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ABSTRAK 
 
PENERAPAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY DALAM 
MENDUKUNG SUSTAINABLE DEVELOPMENT GOALS 2030  
(Studi Kasus Pada Program Kemitraan dan Bina Lingkungan PT Pupuk Kujang) 
 
Oleh: 
Ainayah Bismi Anjani 
175020307111057 
Dosen Pembimbing: 
Prof. Eko Ganis Sukoharsono, SE.,M.Com.Hons.,Ph.D 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaporan kinerja keberlanjutan PT 
Pupuk Kujang berdasarkan laporan keberlanjutan perusahaan yang berkontribusi 
kepada pencapaian tujuan dari SDGs. Penelitian ini berfokus kepada kesesuaian 
dari pengungkapan laporan keberlanjutan serta berkontribusi atau tidaknya kepada 
SDGs dengan menggunakan metode penelitian kualitatif dan pendekatan deskriptid 
dengan menggunakan data sekunder berupa laporan keberlanjutan perusahaan yang 
dipublikasikan di website perusahaan. Dalam menganalisis permasalahaan dalam 
penelitian ini, digunakan teknik analisis konten dengan data yang digunakan adalah 
laporan keberlanjutan tahun 2017 sampai dengan tahun 2019. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa PT Pupuk Kujang telah menerapkan sebagian (Partially 
Applied) atas Standar GRI 2016 sebesar 43% untuk tahun 2019. Kinerja 
sustainabilitas perusahaan yang berkontribusi pada SDGs pada tahun 2017 sebesar 
17,16%, tahun 2018 sebesar 18,93% dan untuk tahun 2019 adalah sebesar 27,81%. 
Dapat disimpulkan bahwa, kinerja sustainabilitas perusahaan yang berkontribusi 
pada SDGs selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya. 
Kata Kunci: Laporan Keberlanjutan, Tanggung Jawab Sosial Perusahaan,  Standar 
GRI 2016, SDGs, PT Pupuk Kujang. 
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ABSTRACT 
IMPLEMENTATION OF CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY IN 
SUPPORTING SUSTAINABLE DEVELOPMENT GOALS 2030  
(A Case Study on Partnership and Community Development Program PT Pupuk 
Kujang) 
By: 
Ainayah Bismi Anjani 
175020307111057 
Supervisor: 
Prof. Eko Ganis Sukoharsono, SE.,M.Com.Hons.,Ph.D 
 
This study aims to analyze the sustainability performance reporting of PT Pupuk 
Kujang based on the company's sustainability report that contributes to the 
achievement of the goals of the SDGs. This study focuses on the suitability of the 
disclosure of sustainability reports and whether or not it contributes to the SDGs 
by using qualitative research methods and a descriptive approach using secondary 
data in the form of corporate sustainability reports published on the company's 
website. In analyzing the problems in this study, content analysis techniques were 
used with the data used were sustainability reports from 2017 to 2019. The results 
of this study indicate that PT Pupuk Kujang has partially applied (Partially Applied) 
to the 2016 GRI Standards of 43% for 2019 The company's sustainability 
performance that contributed to the SDGs in 2017 was 17.16%, in 2018 it was 18.93% 
and for 2019 it was 27.81%. It can be concluded that the sustainability performance 
of companies that contribute to the SDGs always increases every year. 
Keywords: Sustainability Report, Corporate Social Responsibility, 2016 GRI 
Standards, SDGs, PT Pupuk Kujang. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1   Latar Belakang 
Dalam menjalankan bisnisnya, perusahaan selalu berorientasi pada profit. 
Seperti yang diketahui, profit (keuntungan) adalah pendapatan lebih yang 
didapatkan oleh perusahaan setelah dikurangi beban yang dikeluarkan oleh 
perusahaan dalam menjalankan bisnisnya (Harahap,2009). Perusahaan 
menjalankan semua kegiatan operasinya dan berfokus pada bagaimana cara 
agar menghasilkan keuntungan yang maksimal dari segi finansial daripada 
dengan kegiatan operasional yang tidak menghasilkan keuntungan. Perusahaan 
beranggapan bahwa dengan mendapatkan keuntungan yang banyak, perusahaan 
dapat mempertahankan keberlangsungan perusahaan tersebut. Dampak dari 
pemikiran tersebut menyebabkan perusahaan hanya berfokus pada kegiatan 
operasional yang menghasilkan uang/profit saja, sehingga melupakan 
kewajiban dalam melakukan pengelolaan pada lingkungan, membantu kegiatan 
sosial sekitar sehingga dapat mengancam keberlangsungan perusahaan itu 
sendiri. 
  Untuk menjamin keberlangsungan perusahaan, tidak hanya bergantung 
pada keuntungan finansial, namun harus memikirkan perusahaan kedepannya 
secara jangka panjang. Perusahaan dapat mempertahankan keberlangsungannya 
apabila perusahaan memiliki tiga unsur dalam menjalankan kegiatan 
operasional. Menurut Global Compact Initiative (2002) memberikan 
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pemahaman bahwa CSR didasari dari konsep 3P, yaitu, profit, people, planet 
(keuntungan, kelestarian lingkungan serta kesejahteraan masyarakat sekitar) 
yang dilakukan secara seimbang di dalam setiap kegiatan yang perusahaan 
jalani. Konsep dari triple bottom line yang memberikan pandangan mengenai 
perusahaan yang harus lebih mengutamakan kepentingan dari semua 
stakeholder (pihak-pihak yang terlibat dan yang terkena dampak dari kegiatan 
perusahaan) daripada kepentingan dari shareholder (pemegang saham). 
  Keuntungan sosial diperlukan oleh perusahaan untuk mengurangi 
permasalahan yang terjadi antara perusahaan dengan karyawannya maupun 
masyarakat sekitar. Dikarenakan masyarakat setempat juga bisa menjadi salah 
satu target penjualan dari produk perusahaan tersebut. Dengan memperhatikan 
hubungan sosial yang terjadi antara individu dengan individu lainnya ataupun 
kelompok, akan menciptakan trust (kepercayaan) di dalamnya. Sebagai sebuah 
perusahaan yang memiliki perilaku dan hubungan yang baik dengan eksternal 
(masyarakat sekitar) dan internal (hubungan dengan karyawan, antar karyawan) 
akan menciptakan sebuah fondasi sosial yang kokoh. Perusahaan yang menjalin 
hubungan dengan pihak internal dan eksternal adalah usaha guna beradaptasi 
dan menciptakan hubungan sosial yang baik demi meningkatkan kepercayaan 
masyarakat dapat juga disebut sebagai tanggung jawab sosial perusahaan 
(Corporate Social Responsibility) yang selanjutnya akan ditulis dengan CSR. 
  Agar dapat memahami pelaksanaan CSR lebih mendalam di Indonesia, 
sebaiknya memahami terlebih dahulu mengenai perkembangan pemahaman 
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CSR itu sendiri. Menurut Undang-undang Perseroan Terbatas No.40 Tahun 
2007 Pasal 74 ayat 1 menyebutkan bahwa : 
    “Perseroan Terbatas yang menjalankan usaha di bidang dan/atau 
bersangkutan dengan sumber daya alam wajib menjalankan tanggung jawab 
sosial dan lingkungan”. 
Dalam Undang-undang tersebut dijelaskan bahwa, pengimplementasian 
CSR diwajibkan pada setiap perusahaan. Dalam hal ini tanggung jawab sosial 
mengarah pada pengembangan masyarakat sekitar serta mengelola lingkungan 
di sekitar perusahaan. Definisi CSR menurut lembaga yang dibentuk oleh PBB 
agar kalangan bisnis dapat melakukan kontribusi dalam pembangunan, World 
Business Council for Sustainable Development pada tahun 1995, 
    “Corporate social responsibility is the continuing commitment by business 
to contribute to economic development while improving the quality of life of 
the workforce and their families as well as of the community and society at large” 
  Dengan ini, CSR dapat dimaknai bahwa perusahaan akan terus 
berkomitmen dalam menjalankan bisnisnya dengan berperilaku etis dan 
bertanggung jawab terhadap pembangunan ekonomi. Selain fokus dalam 
pembangunan ekonomi, perusahaan juga melakukan perbaikan dengan 
meningkatkan kualitas hidup karyawan serta keluarganya, masyarakat di sekitar 
perusahaan serta masyarakat luas pada umumnya. 
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  Cangkupan CSR yang telah dikembangkan oleh WBSD pada awalnya yaitu 
keluarga dari para pekerja yang berada di dalam lingkungan perusahaan terlebih 
dahulu baru kemudian ke masyarakat yang berada di sekitar perusahaan (Rudito 
& famiola, 2019). 
Hal ini sejalan dengan pengertian CSR yang dimuat oleh ISO 26000 yakni 
“responsibility of an organization for the impacts of its decision and activities 
on society and the environment, through transparent and ethical behaviour that 
contributes to sustainable development, health and the welfare of the society, 
takes into account and expectation of stakeholders ; is in compliance with 
applicable law and consistent with international norms of behaviour; and its 
integrated throughout the organization and practiced in its relationship”(2010) 
pernyataan tersebut memiliki arti bahwa kegiatan CSR adalah sebuah bentuk 
komitmen tanggung jawab yang dilakukan oleh perusahaan atas semua kegiatan 
yang memberikan dampak terhadap lingkungan atau masyarakat sekitar sebagai 
usaha melakukan penyesuaian dan membangun hubungan dengan masyarakat 
sosial sekitar. 
  Aktivitas perusahaan terkait dengan tanggung jawab sosial selanjutnya 
dimuat dan dijelaskan di dalam laporan keuangan berkelanjutan.  Menurut 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 51 tahun 2017, dijelaskan 
bahwa Laporan berkelanjutan (Sustainability Report) adalah suatu laporan yang 
ditujukan kepada masyarakat luas yang berisikan tentang perusahaan publik 
yang menjalankan bisnis berkelanjutan dari sisi kinerja ekonomi, sosial, 
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keuangan dan lingkungan hidup perusahaan. Serta pada pasal tersebut juga 
menjelaskan bahwa laporan berkelanjutan memiliki laporan terpisah dari 
laporan keuangan. 
Organisasi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) meresmikan dan 
mengesahkan mengenai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable 
Development Goals) sebagai salah satu agenda global dalam upaya untuk 
pembangunan dan kesejahteraan global pada tahun 2030. Tujuan SDG adalah 
melakukan pembangunan secara berkesinambungan menjaga peningkatan 
kesejahteraan ekonomi suatu masyarakat, kualitas lingkungan hidup, kehidupan 
sosial masyarakat serta pembangunan dalam menjamin keadilan dan 
terlaksananya tata kelola yang menjaga peningkatan kualitas hidup dari generasi 
sebelumnya ke generasi berikutnya yang akhirnya dijabarkan menjadi 17 tujuan 
(goals) dan 169 target (Bappenas, 2015). 
Salah satu perusahaan yang telah menjalankan program CSR berupa 
kegiatan program kemitraan dan Bina Lingkungan adalah perusahaan Pupuk 
Kujang yang merupakan anak perusahaan dari Pupuk Indonesia yang berada di 
bawah naungan Kementrian Badan Usaha Milik Negara melalui Peraturan 
Mentri No PER-09/MBU/07/2015 Jo. PER-02/MBU/7/2017. Perusahaan ini 
banyak mendapatkan penghargaan dalam pengelolaan CSR-nya. Penghargaan 
yang diperoleh oleh perusahaan ini adalah Penghargaan CSR Jabar tahun 2017, 
Nusantara CSR Awards 2019 untuk kategori Pemberdayaan Ekonomi 
Komunitas dan yang terbaru berhasil meraih penghargaan di ajang Top CSR 
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Awards 2020 melalui 4 Program CSR. Hal ini dapat menjadikan bukti bahwa 
program CSR yang dilakukan oleh PT Pupuk Kujang telah terlaksana dengan 
baik.  
  Berdasarkan pemaparan yang dijelaskan di atas, maka ada hubungan antara 
konsep CSR dilihat dari perspektif SDG. Apakah konsep tersebut memiliki 
konsep yang sejalan dan juga mendukung dari pencapaian pembangunan 
berkelanjutan, serta sejauh mana konsep itu telah berjalan. Penelitian ini juga 
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana perusahaan telah melakukan CSR 
yang berorientasi dan mendukung program pembangunan berkelanjutan yang 
dicanangkan oleh PBB. Dapat dilihat dari pencapaian yang telah dilakukan oleh 
PT Pupuk Kujang di atas, perusahaan telah menjalankan program CSR. Apabila 
perusahaan sudah menjalankan hal tersebut, maka semakin memperjelas bahwa 
pelaksanaan dari program CSR dalam mendukung dan mencapai pembangunan 
berkelanjutan. Berdasarkan dengan pemaparan di atas pun, peneliti tertarik 
untuk mengangkat topik mengenai CSR dan SDG ini dengan mengambil judul : 
“PENERAPAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY PERUSAHAAN 
DALAM MENDUKUNG SUSTAINABLE DEVELOPMENT GOALS 2030 
(Studi Kasus PT Pupuk Kujang)” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang yang sudah dijelaskan pada uraian di atas, 
maka didapatkan rumusan dalam penelitian ini, yaitu : 
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1. Bagaimana bentuk implementasi dari program CSR yang tercermin dari 
Laporan Keberlanjutan pada PT Pupuk Kujang tahun 2017-2019? 
2. Bagaimana kontribusi yang dilakukan oleh program CSR yang tercermin 
dari Laporan Keberlanjutan pada PT Pupuk Kujang untuk mencapai tujuan 
pembangunan berkelanjutan pada tahun 2017-2019? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang disebutkan di atas, maka penelitian ini 
bertujuan untuk : 
1. Untuk mengevaluasi dan menganalisa implementasi dari program CSR 
yang tercermin dari Laporan Keberlanjutan pada PT Pupuk Kujang tahun 
2017-2019. 
2. Untuk mengevaluasi dan menganalisa berapa besar kontribusi dari program 
CSR yang tercermin dari Laporan Keberlanjutan pada PT Pupuk Kujang 
untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan pada tahun 2017-2019. 
1.4 Kontribusi Penelitian 
 Kontribusi dari penelitian ini adalah:  
1. Manfaat teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat teoritis 
dalam rumpun ilmu akuntansi keperilakuan, akuntansi pertanggungjawaban 
sosial serta etika bisnis dan profesi. Lalu dapat memperkaya literatur 
mengenai CSR dan salah satu acuan para peneliti selanjutnya yang akan 
8 
 
melakukan penelitian mengenai Sustainability Report terhadap Sustainable 
Development Goals. 
2. Manfaat praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dalam  
meningkatkan kualitas pengimplementasian juga pelaporan CSR dan dalam 
pelaporan serta pelaksanaan CSR agar sesuai dengan tujuan dan target 
pembangunan berkelanjutan global tahun 2030 yang diusung oleh PBB. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Bab I : Pendahuluan 
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang yang berisi fenomena tentang 
alasan penelitian ini dilakukan, rumusan masalah berdasarkan latar belakang, 
penjelasan mengenai  tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 
penulisan tentang garis besar penelitian yang dilakukan. 
Bab II : Landasan Teori 
Bab ini berisi tentang penelitian terdahulu, literatur atau teori yang berkaitan 
dengan penelitian dan dapat mendukung atau mendasari penelitian penulis. 
Bab III : Metode Penelitian 
Bab ini berisi tentang desain penelitian seperti metode penelitian yang 
digunakan penulis, mulai dari jenis penelitian, sumber data dan pengumpulan 
data, dan Teknik analisis data yang digunakan untuk penelitian penulis. 
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Bab IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Bab ini berisi tentang penyajian hasil temuan penulis dan analisis hasil dari 
penelitian. Bab ini akan menjawab pertanyaan dari rumusan masalah yang telah 
dipaparkan pada bab satu dan menjelaskan hasil penelitian dengan teknik 
analisis kualitatif yang berasal dari laporan keberlanjutan perusahaan dan 
laporan tahunan perusahaan dalam kurun waktu tiga tahun. 
Bab V : Penutup 
Bab ini merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dari penelitian 
dan saran untuk penelitian berikutnya dengan topik yang sama disertai dengan 
keterbatasan penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1   Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini berangkat dari penelitian terdahulu yang memiliki dasar dan 
pembahasan yang serupa mengenai laporan berkelanjutan dan SDGs yang berkaitan 
juga dengan standar yang digunakan. Berdasarkan penelitian terdahulu yang 
didapatkan penulis, maka penulis membandingkan hasil penelitian terdahulu 
dengan yang akan dilakukan oleh penulis. Yang pertama yaitu : Alghifari dalam 
judul “Implementasi Kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) pada PT. 
Pupuk Kujang (Persero)”  (2013) dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa PT 
Pupuk Kujang telah menjalankan CSR dengan menyalurkan bantuannya dan 
bekerja sama dengan perwakilan masyarakat yang bergabung dalam lembaga 
TSDM (Tim Suara Masyarakat Dawuan). Persamaan penelitian ini dengan 
penelitian  Alghifari adalah: (1) Penelitian ini menggunakan objek industri yang 
sama dengan Alghifari, dan (2) Penelitian ini mengangkat topik yang serupa dengan 
Alghifari serta (3) penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
deskriptif. Sedangkan perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian Alghifari 
ialah: (1) penelitian Alghifari tidak menggunakan sumber data laporan 
keberlanjutan perusahaan melainkan dengan wawancara, dan (2) penelitian ini 
menggunakan periode penelitian 2017-2019 berbeda dengan penelitian Alghifari 
yaitu tahun 2013. 
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Selanjutnya, hasil dari penelitian Greinalldi (2020) yang berjudul “Analisis 
Kinerja Keberlanjutan Perusahaan untuk Mengukur Kontribusi Perusahaan dalam 
Keberhasilan SDGs: (Studi Kasus Pada PT Pupuk Indonesia (Persero))”  dalam 
penelitian ini menyimpulkan bahwa evaluasi kinerja berkelanjutan dari PT Pupuk 
Indonesia (Persero) telah memberikan kontribusi terhadap pencapaian dari tujuan 
SDGs adalah sebesar 22,46% dan telah menggunakan standar GRI 2016 dalam 
pengungkapan laporan keberlanjutannya. Penelitian Greinalldi (2020) memiliki 
persamaan dengan penelitian penulis, antara lain : (1) penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kualitatif deskriptif, (2) penelitian ini juga menggunakan analisis 
GRI dengan menggunakan Laporan Berkelanjutan perusahaan, dan (3) penelitian 
ini memiliki topic yang sama yang berkaitan dengan pencapaian perusahaan dan 
tujuan dari pembangunan berkelanjutan (SDGs). Namun walaupun memiliki 
banyak kesamaan, terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara penelitian 
Greinalldi (2020) dengan penelitian penulis, yaitu: (1) penelitian Greinalldi (2020) 
menggunakan studi kasus dari PT Pupuk Indonesia (Persero) yang memiliki hasil 
berbeda dengan penelitian penulis dikarenakan perbedaan objek yang diangkat. 
Selanjutnya, hasil dari penelitian Asikin dan Sukoharsono (2019) yang berjudul 
“Kontribusi Sustainability Performance terhadap Sustainable Development Goals 
pada Laporan Keberlanjutan PT Pupuk Kalimantan Timur”  dalam penelitian ini 
menyimpulkan bahwa berdasarkan pengungkapan pelaporan berkelanjutan PT 
Pupuk Kaltim (PKT) dari tahun 2015 sampai 2018 telah menyampaikan pelaporan 
dengan menerapkan standar GRI yang selalu mengalami peningkatan setiap 
tahunnya. PKT telah melakukan tanggung jawab sosial dengan baik, hal ini dapat 
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digambarkan melalui laporan keberlanjutan yang telah diterbitkan oleh PKT yang 
sudah sesuai dengan standar GRI. Peningkatan yang konsisten ini menunjukan 
keseriusan dari PKT dalam melakukan program maupun pengungkapan pelaporan 
agar mendapatkan nilai positif dan legitimasi dari stakeholders. Penelitian dari 
Asikin dan Sukoharsono (2019) memiliki persamaan dengan penelitian penulis, 
yaitu (1) Data yang digunakan untuk penelitian ini adalah data sekunder yang 
dipublikasikan pada website perusahaan, (2) Metode yang digunakan adalah 
metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif serta (3) Teknik analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis konten. Namun terdapat 
perbedaan dari penelitian ini, yaitu menggunakan (1) objek penelitian yang berbeda, 
penelitian Asikin dan Sukoharsono (2019) menggunakan PT Pupuk Kaltim 
sementara itu penulis menggunakan PT Pupuk Kujang, lalu (2) periode penelitian 
yang berbeda. 
 Lalu, penelitian yang dibuat oleh Novita Weni (2019) yang berjudul 
“Implementation of CSR Programs Toward Achievement of the SDGs Target”. 
Hasil dari penelitian ini adalah berdasarkan penelitian yang dilakukan perusahaan 
PT Holcim Indonesia, program CSR yang telah dijalankan secara garis besar secara 
indikator telah menjalankan indikator pencapaian target SDGs secara keseluruhan. 
Namun PT Holcim Indonesia Tbk ini hanya berfokus pada sektor ekonomi 
masyarakat setempat sehingga secara garis besar permasalahan ekonomi pada 
masyarakat setempat terselesaikan, tetapi tidak untuk sosial dan lingkungan. 
Adapun persamaan antara penelitian ini dengan penelitian Novita adalah; (1) 
penelitian ini menganalisis penerapan CSR dalam mendukung target SDG. Serta 
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perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian Novita adalah; (1) penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, serta (2) menggunakan objek 
yang berbeda dengan penelitian penulis. 
Tabel 2.1  
Ringkasan Penelitian Terdahulu 
N
o 
Peneliti Judul Variabe
l yang 
Diteliti 
Metode 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
1 Muhammad 
Alghifari, 
2013 
Implementasi 
Kegiatan 
Corporate 
Social 
Responsibility 
(CSR) pada 
PT. Pupuk 
Kujang 
(Persero) 
CSR, 
PT 
Pupuk 
Kujang 
Deskriptif 
kualitatif 
PT Pupuk 
Kujang telah 
menjalankan 
CSR dengan 
menyalurkan 
bantuannya dan 
bekerja sama 
dengan 
perwakilan 
masyarakat 
masyarakat yang 
bergabung 
dalam lembaga 
TSDM (Tim 
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Suara 
Masyarakat 
Dawuan) 
2 Stevia 
Annisa 
Greinalldi, 
2020 
Analisis 
Kinerja 
Keberlanjutan 
Perusahaan 
untuk 
Mengukur 
Kontribusi 
Perusahaan 
dalam 
Keberhasilan 
SDGs: (Studi 
Kasus Pada PT 
Pupuk 
Indonesia 
(Persero)) 
CSR, 
SDGs 
deskriptif 
interpretati
f 
evaluasi kinerja 
berkelanjutan 
dari PT Pupuk 
Indonesia 
(Persero) telah 
memberikan 
kontribusi 
terhadap 
pencapaian dari 
tujuan SDGs 
adalah sebesar 
22,46% dan 
telah 
menggunakan 
standar GRI 
2016 dalam 
pengungkapan 
laporan 
keberlanjutanny
a 
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3 Irfan 
Ramadhani 
Asikin & 
Prof. Eko 
Ganis 
Sukoharsono
, 2019 
Kontribusi 
Sustainability 
Performance 
terhadap 
Sustainable 
Development 
Goals pada 
Laporan 
Keberlanjutan 
PT Pupuk 
Kalimantan 
Timur 
CSR, 
SDG 
Deskriptif 
kualitatif 
Kontribusi PT 
Pupuk 
Kalimantan 
Timur pada 
SDGs 
berdasarkan 
analisis 
menunjukkan 
bahwa 
peningkatan 
tahun 2015 ke 
tahun 2016 
meningkat 
sebesar 4,75%. 
Sedangkan 
kontribusi PT 
Pupuk 
Kalimantan 
Timur pada 
SDGS tahun 
2016 ke tahun 
2017 meningkat 
sebesar 3,56%. 
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Selanjutnya 
pada tahun 2017 
ke tahun 2018 
meningkat 
sebesar 4.72% 
4 Novita Weni 
Apriliyani, 
2019 
Implementatio
n of CSR 
Programs 
Toward 
Achievement 
of the SDGs 
Target 
CSR, 
SDG 
Kuantitatif 
kuesioner 
kegiatan CSR 
bidang ekonomi 
berpengaruh 
terhadap 
pencapaian 
target SDG’s, 
sedangkan CSR 
bidang sosial 
dan lingkungan 
tidak 
berpengaruh 
terhadap target 
SDG’s 
Sumber: Olahan Penulis, 2021 
2.2 Landasan teori 
2.2.1 Konsep Dasar CSR 
Corporate Social Responsibility merupakan suatu konsep yang kini sudah 
banyak didengar dan dibahas oleh banyak pihak (SWA., 2015). Perkembangan 
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konsep tanggung jawab sosial sudah terjadi dari beberapa dekade lalu dan banyak 
literatur yang mengungkapkan konsep tanggung jawab sosial perusahaan ini. 
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan sebuah upaya yang dilakukan 
oleh perusahaan dalam menunjukkan tanggung jawab sebagai salah satu wujud 
etika di dalam membangun kinerja jangka panjang yang memiliki kewajiban untuk 
melakukan praktik bisnis yang benar, baik serta taat pada hukum yang berlaku 
(Agus, 2010). 
Konsep CSR terdapat di dalam konsep triple bottom line yang diungkapkan 
oleh Elkington (1997) melalui istilah dari economic prosperity, social justice dan 
environmental equity atau dapat lebih dikenal dengan prinsip 3P (Profit, People, 
Planet). Profit merupakan unsur yang sangat penting dan yang paling utama dalam 
menjalankan suatu perusahaan, dikarenakan perusahaan dibentuk untuk 
mendapatkan keuntungan dalam menjalankan bisnisnya. Selain keuntungan, 
perusahaan juga diharapkan dapat memberikan kontribusi di dalam ekonomi bagi 
semua stakeholdernya dan apakah perusahaan ini dapat memberikan kekuatan 
ekonomi masyarakat. People adalah stakeholder yang terlibat dengan perusahaan, 
baik masyarakat di lingkungan sekitar maupun karyawan perusahaan itu sendiri. 
Perusahaan bertanggung jawab dalam memajukan serta mensejahterakan seluruh 
stakeholdernya. Sama seperti Profit dan Planet yang telah dijelaskan sebelumnya, 
Planet harus diperhatikan lebih oleh perusahaan. Banyak perusahaan dalam 
menjalankan operasionalnya mengeluarkan limbah-limbah yang merusak 
lingkungan. Hal tersebut menjadi hal yang harus diperhatikan oleh perusahaan agar 
dapat memperbaiki operasionalnya atau melakukan penanggulangan terhadap 
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kerugian yang ditimbulkan oleh perusahaan terhadap kerusakan lingkungan. Agar 
perusahaan tidak menimbulkan kerugian yang dapat merusak bumi. 
 2.2.2 Sejarah Perkembangan CSR 
Sejarah terjadinya Corporate Social Responsibility tidak hadir hanya dalam 
sekejap mata. CSR telah hadir dari proses pemikiran yang panjang mengenai 
hubungan antara perusahaan dan masyarakat. Banyak sekali kasus-kasus yang 
diakibatkan dari aktivitas perusahaan dalam menjalankan operasionalnya. Kasus 
pencemaran sampai dengan kerusakan lingkungan menyebabkan kerugian bagi 
setiap lapisan masyarakat. Namun masyarakat masih belum memahami bahwa hak 
atas lingkungan hidup yang sehat dan baik merupakan hak dari masyarakat yang 
dilindungi oleh hukum. Berbagai masalah sosial dan lingkungan yang dapat 
diakibatkan oleh aktivitas perusahaan, yaitu kasus pencemaran air, tanah, udara, 
pembakaran hutan, pemberdayaan masyarakat serta lingkungan, sehingga 
diperlukannya pengaturan dan hukum yang jelas untuk perusahaan dalam 
pelaksanaan CSR. 
Para pemangku kebijakan sejak dahulu memikirkan konsep tanggung jawab 
lingkungan dan sosial perusahaan atau CSR. Munculnya pemikiran CSR berawal 
dari sekitar tahun 1950 an, dimana literatur awal membahas CSR sebagai Social 
Responsibility dikarenakan belum adanya pengaruh perusahaan sehingga kata dari 
Corporate belum termasuk di dalam istilah ini. Baru pada dekade selanjutnya, 
sudah banyak usaha yang resmi mengenai makna dari CSR. Pada masa inilah kata 
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Corporate telah disematkan dari Social Responsibility  menjadi Corporate Social 
Responsibility (Agus, 2010) . 
Perkembangan CSR yang tidak begitu jelas dikarenakan tidak adanya 
pedoman yang pasti mengenai standar yang dipakai dalam menjalankan CSR. 
Sehingga banyak perusahaan yang menjalankan CSR sesuai dengan sumber daya 
serta fokusan yang ada dan mengakibatkan kerancuan dalam perkembangannya. 
Sebagai contoh dalam konsep CSR dengan pengembangan masyarakat (Community 
Development) atau CSR dengan kegiatan Charity atau dapat dikenal dengan istilah 
“bagi-bagi uang” (Rudito, 2019). Padahal seperti diketahui, bahwa CSR dan 
Community Development adalah sesuatu hal yang sangat jauh berbeda maksud dan 
tujuannya. Community Development adalah kegiatan perusahaan yang berada di 
luar perusahaan dan dilakukan terhadap stakeholder luar. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Agus Salim dalam penelitian yang 
berjudul “Pengaturan Corporate Social Responsibility (CSR) di Indonesia”, CSR 
hadir sekitar tahun 1960-1976 di negara-negara berkembang Western Union dan 
aktivitas sosial yang menyuarakan perlunya “New International Economic Order” 
tentang pengaturan yang lebih ketat mengenai aktivitas korporasi. Selain itu, 
dengan terbitnya buku yang berjudul “the limits to growth”  yang ditulis Club of 
Rome mengingatkan masyarakat tentang dunia yang mana bumi yang kita pijaki 
mempunyai keterbatasan daya dukung, karenanya eksploitasi terhadap alam harus 
dilakukan dengan hati-hati agar pembangunan kedepannya dapat dilakukan secara 
berkelanjutan (wibisono, 2007) dalam (Nor Hadi, 2009). 
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Pada tahun 1980an, semakin banyak perusahaan yang menerapkan konsep 
social responsibility ke arah yang produktif seperti Community development (CD) 
yang sebelumnya sangat kental dengan pola kedermawanan bergeser ke arah 
pemberdayaan masyarakat, seperti memberikan keterampilan, pengembangan 
kerjasama dan sejenisnya (wibisono, 2007) dalam (Nor Hadi, 2009). Tahun 1987, 
setelah terdapat banyak usaha yang mengarah mengenai Corporate Responsibility, 
Persatuan Bangsa-Bangsa (united nation) atau PBB melalui World Commission on 
Environment and Development (WCED) mengeluarkan laporan yang berjudul 
“Our Common Future”. Laporan tersebut berisi tentang isu-isu lingkungan sebagai 
salah satu agenda politik yang memiliki tujuan untuk mendorong dalam 
pengambilan kebijakan yang akan lebih berpihak terhadap isu-isu lingkungan, hal 
ini merupakan dasar dalam melaksanakan pembangunan berkelanjutan 
(Sustainable Development). 
Pada tahun 1990an, dilaksanakannya Earth Summit dengan bertemakan 
Lingkungan dan pembangunan berkelanjutan yang dilaksanakan di Rio de Janeiro, 
Brazil. Pertemuan tersebut dihadiri oleh 172 negara berbeda yang membahas 
mengenai penekanan terhadap pentingnya eco-efficiency sebagai prinsip utama 
dalam berbisnis serta menjalankan pemerintahan (Agus Salim, 2010). Selain itu 
salah satu terobosan besar dalam perkembangan Corporate Social Responsibility 
yang dikemukakan oleh John Elkington (1997) dalam bukunya yang berjudul 
“Cannibals With Forks: The Triple Bottom Line in 21st Century Business” 
membahas tentang konsep dari “Triple Bottom Line” yang menjelaskan bahwa 
apabila perusahaan menginginkan perusahaan berkelanjutan, maka perusahaan 
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tidak hanya memperhatikan keuntungan, namun juga dapat memberikan kontribusi 
pada Lingkungan (planet) dan juga masyarakat (people). 
Di Indonesia, kegiatan CSR awalnya masih sedikit dikarenakan 
pelaksanaannya merupakan kegiatan sukarela yang diadakan oleh perusahaan. 
Namun seiring dengan berjalannya waktu, pengimplementasian CSR semakin 
meningkat dalam kualitas maupun kuantitas. Selain kegiatan yang dilakukan, 
pengelolaannya semakin bervariasi dan dengan dilihat dengan kontribusi financial 
pun jumlahnya semakin meningkat. Penelitian dari PIRAC pada tahun 2001 
menyebutkan bahwa dana CSR mencapai lebih dari 115 miliar rupiah dari 180 
perusahaan untuk 279 kegiatan sosial yang terekam media massa di Indonesia. 
Meskipun jumlah ini dapat terbilang masih sangat kecil jika dibandingkan dengan 
CSR di Amerika Serikat, perkembangan CSR di Indonesia cukup menggembirakan. 
Hal ini juga diharapkan dapat menjadi penggerak dalam perkembangan CSR di 
Indonesia. 
 2.2.3 Teori Yang Mendasari CSR 
Selain konsep triple bottom line yang dijelaskan sebelumnya, terdapat teori 
lain yang dapat dijadikan sebagai landasan dalam menjalankan Corporate Social 
Responsibility, yaitu teori legitimasi.  
 2.2.3.1 Teori Legitimasi 
Teori legitimasi merupakan teori lain yang menjadi dasar dari CSR yang 
memiliki hubungan yang erat dengan teori stakeholder. Teori legitimasi 
mengungkapkan bahwa perusahaan dengan berkelanjutan mencari cara agar 
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menjamin operasi mereka berada di dalam batas dan norma yang berlaku di 
masyarakat sekitar (Rokhlinasari, 2016). Hal ini dapat diungkapkan melalui laporan 
keuangan atau laporan keberlanjutan perusahaan.  
Menurut Deegan, et al. (2002: 319-320) dalam pandangan dari teori 
legitimasi, suatu perusahaan secara sukarela melaporkan aktivitasnya jika pihak 
manajemen menganggap bahwa hal tersebut adalah yang diharapkan oleh 
komunitas. Perusahaan akan terus mengupayakan bahwa perusahaan yang 
beroperasi sudah sesuai dengan nilai dan norma yang ada pada masyarakat dari 
lingkungan tempat perusahaan berada. Legitimasi dianggap sebagai suatu cara 
untuk mempertahankan keberlangsungan hidup dari suatu organisasi yang dicapai 
melalui sebuah tindakan organisasi yang sesuai dengan aturan serta dapat juga 
diterima oleh masyarakat secara luas (O’Donovan 2002) dalam (Ang Swat & 
Marsella, 2015). Melalui pengungkapan tersebut, perusahaan diharapkan akan 
mendapatkan legitimasi dari masyarakat yang akan berdampak terhadap 
kelangsungan hidup perusahaan kedepannya.  
Teori stakeholder dan teori legitimasi dapat disimpulkan memiliki 
penekanan yang berbeda yang dapat mempengaruhi pengungkapan informasi di 
dalam laporan keuangan. Stakeholder inilah yang menjadi pertimbangan setiap 
perusahaan untuk mengungkapkan laporan keuangannya. Sedangkan teori 
legitimasi adalah dengan menempatkan pengakuan serta persepsi publik sebagai 
dorongan dalam melakukan pengungkapan informasi dalam laporan keuangan. 
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Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Cahyandito (2010) hubungan 
antara Sustainability Report dan Laporan keuangan memiliki kaitan sebagaimana 
pengungkapan kinerja ekonomi yang diungkapkan dalam sustainability report 
meningkatkan transparansi perusahaan. Hal ini akan berdampak pada peningkatan 
kepercayaan investor serta kinerja keuangan.  Kemampuan perusahaan dalam 
mengkomunikasikan kegiatan lingkungan kepada stakeholder dinilai penting untuk 
meningkatkan kepercayaan serta reputasi perusahaan di mata stakeholder, termasuk 
kepada konsumen yang dapat meningkatkan pendapatan perusahaan (Ernst & 
Young,2013).  
 2.2.4 Prinsip-Prinsip CSR 
Istilah Corporate Social Responsibility memiliki banyak makna yang luas dan 
kompleks sehingga sampai dengan saat ini belum ada kesatuan pandangan dari para 
ahli atau pakar. Maka dari itu, banyak para ahli yang mencoba membuat kesimpulan 
atas prinsip dasar yang terkandung di dalam tanggung jawab sosial agar dapat 
dengan mudah memahami substansi dari tanggung jawab sosial. Dalam rangka 
menyederhanakan pemahaman mengenai CSR, para pakar antara lain Crowther dan 
Aras (2008) menggaris bawahi beberapa prinsip dari CSR sebagai acuan dalam 
aktivitas CSR. Prinsip-prinsip tersebut adalah: 
1. Sustainability. Sustainability atau keberlanjutan yakni prinsip yang 
menekankan kepada efek atau dampak pada masa depan yang diakibatkan 
oleh perusahaan saat ini. Dapat dikatakan, sustainability berputar pada 
upaya perusahaan dalam melakukan operasional dengan memperhatikan 
24 
 
dan mengatasi masalah yang akan terjadi dari kegiatan operasional tersebut. 
Contohnya, penggunaan sumber daya alam untuk operasional harus 
diimbangi dengan perbaikan atas kerusakan yang ditimbulkan dari 
pengelolaan sumber daya alam tersebut. 
2.   Accountability. Prinsip ini membahas bahwa perusahaan adalah bagian dari 
masyarakat luas, sehingga tanggung jawab perusahaan tidak hanya berasal 
dari pemilik, namun juga stakeholders internal maupun eksternal. Sehingga, 
dalam setiap pengambilan keputusan juga harus mempertimbangkan 
manfaat serta dampaknya terhadap eksternal dan internal stakeholders. 
3.  Transparency. Suatu prinsip CSR yang mengartikan bahwa setiap tindakan 
perusahaan yang akan berpengaruh terhadap lingkungan eksternal harus 
dikomunikasikan secara detail mengenai latar belakang serta tujuan dari 
perusahaan kepada masyarakat untuk mengurangi kesalahpahaman 
informasi, khususnya informasi dan pertanggungjawaban dari berbagai 
dampak lingkungan. 
2.2.5 Kontribusi  CSR 
 Perusahaan dalam menghasilkan keuntungan saat menjalankan operasional 
perusahaan memiliki tanggung jawab memberikan sumbangan di dalam beberapa 
aspek pembangunan sosial dan lingkungan (Hopkins,2004) dalam 
(Riza,2008). Dengan berkontribusinya perusahaan dalam beberapa aspek sosial 
baik di dalam maupun di luar perusahaan, akan membuat jasa maupun produk yang 
dihasilkan oleh perusahaan dapat lebih menarik di mata konsumen secara 
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keseluruhan (Riza, 2008). Menurut Rusdianto (2013:13), kontribusi CSR bagi 
perusahaan yang menerapkannya, yaitu: 
-          Menjaga reputasi dari perusahaan; 
-          Membangun dan meningkatkan citra perusahaan; 
-          Memperoleh pengelolaan dalam manajemen resiko; 
-          Menyebarluaskan cakupan bisnis perusahaan; 
-          Mempermudah dalam memperoleh akses terhadap modal; 
-          Mempertahankan posisi merek perusahaan; 
-          Mempertahankan sumber daya manusia yang berkualitas. 
Selain manfaat yang diperoleh dari kontribusi perusahaan dengan menerapkan 
CSR, adanya praktik CSR akan meningkatkan nilai tambah bagi suatu daerah 
dikarenakan keberadaan dari perusahaan mampu menyerap tenaga kerja serta 
meningkatkan kualitas sosial di dalam daerah tersebut. Selain itu, adapun manfaat 
bagi lingkungan, pengimplementasian CSR akan mencegah terjadinya eksploitasi 
yang berlebihan terhadap sumber daya alam dan menjaga kualitas lingkungan 
dengan menekan tingkat polusi atas kegiatan perusahaan. 
2.3 Laporan Berkelanjutan 
Menurut PSAK 1 tentang Penyajian Laporan Keuangan, tujuan keuangan 
adalah suatu penyajian terstruktur dari kinerja keuangan suatu entitas yang 
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memiliki tujuan untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja 
keuangan dan arus kas entitas. Berbeda dari Catatan Atas Laporan keuangan yang 
membahas mengenai dasar penyajian, pengukuran, kebijakan akuntansi yang 
berkaitan dengan konseptual akuntansi, Laporan Keberlanjutan berkaitan dengan 
penerapan serta implementasi dari kegiatan yang berkaitan dengan tanggung jawab 
sosial perusahaan. Selain itu, standar yang digunakan dalam penyusunan laporan 
keuangan adalah menggunakan PSAK atau IFRS. Lain halnya dengan laporan 
keberlanjutan yang menggunakan standar yang lain seperti GRI 2016 dalam hal 
pengungkapannya. 
Saat ini perusahaan dengan sukarela menyusun Laporan Keberlanjutan 
bersama dengan Laporan Tahunan di setiap tahunnya, yang dapat dikenal dengan 
Sustainability Report yang dirintis dari konsep sustainability development. 
Sustainability Report adalah suatu laporan yang dibuat oleh perusahaan yang 
digunakan untuk kepentingan para stakeholders. Menurut Elkington(1997), 
Sustainability Report merupakan sebuah laporan yang mana tidak hanya berisi 
tentang kinerja keuangan suatu perusahaan, namun juga memberikan informasi 
mengenai non-keuangan yang terdiri atas informasi dari aktivitas sosial dan 
lingkungan perusahaan yang memungkinkan perusahaan tersebut untuk tumbuh 
dengan berkesinambungan (Andansari, 2018). 
  Sustainability Report merupakan laporan keuangan sukarela yang 
dikeluarkan dengan terpisah dari laporan keuangan tahunan oleh perusahaan 
(Utama dan Mirhard, 2016:1264). Laporan ini digunakan untuk mendukung 
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perusahaan dalam melakukan pengungkapan terhadap informasi perusahaan 
mengenai kegiatan ekonomi, sosial serta lingkungan. Laporan ini juga digunakan 
untuk praktik pengukuran serta pengungkapan dari kegiatan perusahaan dalam 
melakukan tanggung jawab perusahaan terhadap stakeholder untuk mencapai 
pembangunan berkelanjutan (sustainability development). Dengan adanya 
Sustainability Report, perusahaan dapat mengungkapkan segala sesuatu yang tidak 
bisa diungkapkan di dalam laporan tahunan serta dapat menjadi media bagi 
perusahaan untuk memberikan informasi mengenai pencapaian perusahaan untuk 
bertanggung jawab atas kegiatan yang dilakukan. 
Namun pentingnya sustainability report masih mendapat kurangnya 
perhatian dari perusahaan yang ada di Indonesia, dari top 100 perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, baru sekitar 30% perusahaan yang membuat 
sustainability report. Sedangkan dari tahun 2000 sampai dengan sekarang ini, baru 
sekitar 97 perusahaan yang melaksanakan reporting melalui Global Report 
Initiative (majalahcsr.id, 2018) dalam (Bob & Chaerul, 2020). 
Menurut GRI 4, pelaporan berkelanjutan adalah praktek di dalam mengukur 
pengungkapan aktivitas perusahaan, sebagai salah satu tanggung jawab perusahaan 
pada masyarakat luas terhadap kinerja organisasi dalam membantu mewujudkan 
tujuan pembangunan. Penyusunan laporan berkelanjutan yang dibuat oleh regulator 
merupakan sebuah terobosan terbaru dalam menjawab keinginan dari masyarakat 
atas kepedulian perusahaan untuk keselamatan sosial serta lingkungan sekitar. 
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Di indonesia, publikasi dari sustainability report didorong oleh adanya 
pemberian penghargaan tahunan atas sustainability report yang diasosiasikan oleh 
lembaga National Center for Sustainability Reporting (NCSR) (Josua & Hatane 
2014). Sehingga, praktek pelaporan aktivitas tanggung jawab sosial dan lingkungan 
memerlukan sebuah pedoman. Salah satu pedoman yang digunakan untuk laporan 
keberlanjutan adalah Global Reporting Initiative (GRI). Pedoman ini digunakan 
NCSR sebagai lembaga independen yang memberikan penilaian untuk 
pengungkapan sustainability report yang disampaikan oleh seluruh perusahaan. 
2.3.1 Standar GRI 
Dalam penyusunan sebuah laporan diperlukan sebuah aturan atau pedoman 
yang akan menjadi dasar dari laporan keuangan tersebut. Begitupun dengan laporan 
keberlanjutan (sustainability report) perusahaan didasari oleh sebuah aturan, antara 
lain Global Reporting Initiative (GRI), ISO 26000 dan SA 8000. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan GRI, dimana pendekatan ini menggunakan kerangka 
pencatatan yang digunakan di dunia secara luas dan berfokus pada tiga aspek, yaitu 
ekonomi, sosial dan lingkungan. GRI adalah perusahaan network-based yang 
menjadi pelopor dalam pengembangan kerangka pelaporan terkait pelaporan 
sustainability yang digunakan secara luas di dunia. Kerangka ini dikembangkan 
untuk memastikan tingkat tertinggi dari kualitas, kredibilitas dan juga relevansi 
(Christian, 2015). 
Kerangka GRI ini diperbaharui dari tahun ketahun. Pada tahun 2006, GRI 
merilis pedoman G3 yang mana G3 tersebut menyusun checklist sustainability yang 
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terdiri dari 79 komponen dan dibagi menjadi tiga bagian, yaitu indikator kinerja 
ekonomi, indikator kinerja lingkungan dan indikator kinerja sosial. Pada tahun 2011, 
GRI merilis pedoman G3.1 yang lebih melengkapi pedoman versi G3 yang lebih 
komprehensif dalam checklist tentang dampak terhadap masyarakat, hak asasi 
manusia serta gender (Christian 2015). Lalu dilanjutkan dengan terbitnya G4 pada 
tahun 2013 dan GRI standard yang diterbitkan pada tahun 2016. 
Pedoman G4 terdapat 2 standar pengungkapan sustainability report, yaitu 
standar umum dan standar khusus (Luh Tami & Gede Andi & putu sukma, 2017). 
Standar umum dibagi menjadi tujuh aspek penting, yaitu strategi dan analisis, aspek 
material dan boundary teridentifikasi, profil perusahaan, profil laporan, hubungan 
dengan stakeholder tata kelola, integritas serta etika. Untuk standar khusus terbagi 
menjadi 3 kategori, yaitu ekonomi, lingkungan dan sosial (GRI G4,2013). 
Manfaat dari sustainability report berdasarkan pada kerangka GRI (2011) ialah : 
 Sebagai benchmark kinerja organisasional dengan lebih memperhatikan hukum, 
norma, standar kinerja, undang-undang dan prakarsa sukarela; 
 Mendemonstrasikan kesetiaan organisasi untuk pembangunan berkelanjutan; 
dan 
 Membandingkan kinerja dari perusahaan setiap waktu. 
  Walaupun telah ada standar yang mengatur mengenai sustainability report, 
namun belum semua perusahaan menyusun dan mengungkapkan laporan 
keberlanjutan, mengingat bahwa pengungkapan laporan berkelanjutan tersebut 
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secara sukarela. Sehingga perusahaan yang tidak menyusun laporan berkelanjutan 
dan hanya melakukan laporan CSR hanya dalam laporan tahunan. 
 2.4 Sustainable Development Goals 
Daya dukung alam terhadap kehidupan manusia yang semakin menurun 
mendorong terbentuknya sebuah penyelamatan (Rahardian, 2016) dalam (Irfan & 
Eko, 2019). Penurunan daya alam terhadap kehidupan manusia disebabkan karena 
peningkatan angka kelahiran dunia yang menyebabkan meningkatnya penggunaan 
sumber daya alam dalam pemenuhan kehidupan sehari-hari. Peningkatan 
penggunaan sumber daya ini ditakutkan akan merusak daratan dan lautan lebih jauh 
sebagai sumber kehidupan manusia. Penggunaan sumber daya alam untuk bahan 
pangan serta kebutuhan lainnya yang bersumber pada alam juga terus meningkat. 
Sehingga kehidupan yang berada di sekitar lautan serta hutan yang menjadi sumber 
kehidupan pun terancam akan adanya banjir serta kekeringan. Oleh karenanya, pada 
akhirnya muncul kesadaran di antara negara-negara dunia bahwa pola produksi dan 
konsumsi yang selama ini dilakukan, dari sisi lingkungan tidak akan bisa 
berkelanjutan (Irfan & Eko, 2019). Maka dari itu, disunglah konsep Sustainable 
Development Goals sebagai pengganti dari Millenium Development Goals. 
2.4.1 Pengertian SDGs (Sustainable Development Goals) 
Sidang Umum PBB ke 70 yang diadakan pada bulan september 2015 di 
New York, Amerika Serikat, menjadi sebuah titik sejarah yang baru di dalam 
pembangunan global. Kepala negara dan pemerintahan dari 193 negara turut hadir 
untuk menyepakati agenda pembangunan global yang tertulis di dalam dokumen 
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yang berjudul “Transforming our world: the 2030 Agenda for Sustainable 
Development”, yang berisi tentang 17 tujuan serta 169 sasaran yang mulai 
dilaksanakan pada tahun 2016 hingga tahun 2030. Hal ini dikenal dengan 
Sustainable Development Goals (SDGs Indonesia). Sustainable Development 
Goals merupakan sebuah kesepakatan dalam rencana pembangunan global yang 
merupakan kelanjutan dari MDGs (Millenium Development Goals). Namun 
keduanya memiliki substansi yang berbeda, begitu pula dengan proses 
penyusunannya. MDGs memiliki sasaran bertujuan mengurangi separuh dari setiap 
masalah yang tertuang dari SDGs. 
Berbeda dengan MDGs, SDGs mengakomodasi masalah-masalah dari 
pembangunan dengan cara yang lebih komprehensif, dikarenakan lebih 
mengakomodasi isu pembangunan yang tidak disebutkan di MDGs baik secara 
kualitatif maupun kuantitatif dengan menargetkan penyelesaian secara tuntas di 
setiap tujuan serta sasarannya (Sekar & Meila , 2016). SDGs juga lebih bersifat 
universal dengan memberikan peran yang seimbang kepada negara maju, negara 
berkembang serta negara yang kurang berkembang untuk berkontribusi di dalam 
pembangunan global, sehingga setiap negara memiliki tanggung jawab yang sama 
untuk mencapai SDGs ini. 
SDGs membawa 5 prinsip dasar yang ditargetkan untuk menyeimbangkan 
dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan, yaitu 1) People (manusia), 2) Planet 
(bumi), 3) Prosperity (kemakmuran), 4) Peace (perdamaian), dan 5) Partnership 
(kerjasama). Kelima prinsip ini menaungi 17 tujuan dan 169 sasaran yang saling 
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terhubung satu sama lain demi terciptanya kehidupan yang lebih baik melalui 
pembangunan global ini. Tujuh belas target dalam SDGs diantaranya adalah tanpa 
kemiskinan, mengakhiri kelaparan, kesehatan yang baik dan kesejahteraan, 
pendidikan bermutu, kesetaraan gender, akses air bersih dan sanitasi, energi bersih 
dan terjangkau, pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi, infrastruktur, industri 
dan inovasi, mengurangi ketimpangan, kota dan komunitas yang berkelanjutan, 
konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab, penanganan perubahan iklim, 
menjaga ekosistem laut, menjaga ekosistem darat, perdamaian, keadilan dan 
kelembagaan yang kuat dan kemitraan untuk mencapai tujuan. 
Indonesia juga menjadi salah satu negara yang turut ikut serta dalam 
pengimplementasian program SDGs tersebut. Sebagai wujud komitmen pemerintah 
dalam menjalankan SDGs, presiden telah menandatangani Peraturan Presiden 
(Perpres) SDGs Nomor 59 tahun 2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan (SDG Indonesia). Indonesia memiliki memiliki tujuh 
belas tujuan SDGs yang ditetapkan dan terdapat empat tujuan utama SDGs 
(Brodjonegoro, 2017) dalam (Irfan & Eko, 2019). Pertama, dalam mengurangi 
tingkat kemiskinan. Kedua menghilangan kelaparan, mencapai ketahanan pangan 
serta gizi yang baik, serta meningkatkan sektor pertanian yang berkelanjutan. 
Ketiga, meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, kesempatan kerja 
yang produktif untuk masyarakat. Terakhir, membangun infrastruktur, 
meningkatkan industri yang berkelanjutan serta terdorongnya investasi. 
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Salah satu bentuk dari SDGs yang bisa diterapkan di Indonesia yaitu dalam 
bentuk CSR serta Sustainable Disclosure. Sustainable disclosure dapat juga dikenal 
dengan pengungkapan berkelanjutan (sustainability report) yang biasanya 
dilaporkan bersamaan dengan pengungkapan informasi dalam laporan tahunan 
yang merupakan suatu komponen yang signifikan dalam pencapaian sarana 
akuntabilitas publik (Bob & Chaerul, 2020).  
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis Penelitian 
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, serta teori-teori yang telah 
dijelaskan dalam penelitian ini pada bab-bab sebelumnya, metode penelitian yang 
digunakan adalah jenis metode kualitatif dengan menggunakan pendekatan 
deskriptif yang berfokus pada kajian informasi di dalam literatur teori yang 
berhubungan dengan tema penelitian dan dengan melakukan telaah terhadap 
laporan berkelanjutan secara menyeluruh untuk mengetahui bagaimana 
pelaksanaan pelaporan keberlanjutan dan keberlanjutan dari perusahaan. Penelitian 
ini menggunakan metode kualitatif dikarenakan dalam prosesnya, penelitian ini 
tidak menggunakan data numerik, melainkan lebih kepada analisis data yang 
diambil dari laporan berkelanjutan dan menampilkannya dalam penjelasan 
deskriptif yang berbentuk kalimat. 
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Metode penelitian deskriptif digunakan karena penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti berkaitan dengan peristiwa yang berlangsung dan berhubungan dengan 
kondisi masa sekarang. Menurut Nasir (2011), “metode deskriptif merupakan 
sebuah metode dalam meneliti status kelompok manusia, subjek, set kondisi, suatu 
sistem pemikiran ataupun kelas peristiwa pada di masa sekarang. Tujuan dari 
penelitian deskriptif ini adalah membuat sebuah deskripsi atau gambaran secara 
sistematis serta hubungan antara fenomena yang sedang diselidiki.” Dengan 
penelitian deskriptif, peneliti pun berusaha untuk mendeskripsikan sesuatu kejadian 
atau peristiwa yang sedang terjadi dan menjadi pusat perhatian tanpa memberikan 
suatu perhatian khusus terhadap peristiwa itu.  
Sementara itu, menurut penjelasan Pujileksono (2016, hlm. 35) metode 
kualitatif ialah, “pendekatan di dalam usulan penelitian, proses, hipotesis, turun ke 
lapangan, analisis data dan kesimpulan data sampai dengan penulisannya 
mempergunakan aspek-aspek kecenderungan, non perhitungan numerik, 
situasional desktriptif, interview mendalam, analisis isi, bola salju dan story. 
Pendekatan kualitatif berusaha menjelaskan realitas dengan menggunakan 
penjelasan deskriptif dalam bentuk kalimat.” 
Penelitian kualitatif dapat digunakan untuk melakukan penelitian terhadap 
kehidupan masyarat, sejarah, tingkah laku, peristiwa tertentu, fungsional organisasi, 
pergerakan-pergerakan sosial, serta hubungan kekerabatan dalam keluargaan 
(Moleong, 2005:2). Penelitian yang menggunakan metode kualitatif diharapkan 
mampu memberikan uraian lebih mendalam mengenai tulisan, ucapan serta tingkah 
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laku yang dapat diamati dari suatu individu, kelompok, masyarakat dan organisasi 
tertentu dalam konteks tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang komprehensif. 
Penelitian ini melakukan analisis dan mendeskripsikan kinerja 
keberlanjutan yang dilakukan oleh perusahaan pupuk di Indonesia berdasarkan 
pada laporan keuangan 2019 serta kontribusi program tanggung jawab sosial (CSR) 
terhadap pencapaian pembangunan berkelanjutan (SDGs) untuk tahun 2015-2030. 
Kontribusi tersebut diukur serta dianalisis dari laporan keberlanjutan (sustainability 
report) yang dibuat perusahaan pada tahun 2017-2019 yang sesuai dengan standar 
GRI tahun 2016. 
Metode penelitian dari studi kasus yang dipilih peneliti dalam membantu 
peneliti membahas lebih mendalam mengenai suatu fenomena yang ada di dalam 
perusahaan tersebut. Inti dari studi kasus yang dibahas dalam penelitian ini adalah 
menganalisis kinerja sustainabilitas atau keberlanjutan dari pelaksanaan pelaporan 
keberlanjutan atau sustainabilitas yang berkontribusi kepada Sustainable 
Development Goals (SDGs) di dalam laporan keberlanjutan perusahaan yang akan 
dilaksanakan oleh PT Pupuk Kujang. 
3.2 Sumber Data dan Teknik Pengambilan Data 
 Sumber data yang didapat pada saat melakukan penelitian adalah dari mana 
sumber data yang  diperoleh. Dalam melaksanakan penelitian, sumber data terbagi 
menjadi dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data 
yang didapatkan secara langsung oleh peneliti tanpa adanya perantara dalam 
mendapatkan data tersebut (berasal dari tangan pertama). Sedangkan, data sekunder 
36 
 
adalah data yang didapatkan oleh peneliti dari sumber yang sudah ada atau bukan 
dari tangan pertama.  
3.2.1 Jenis dan Sumber Data 
Agar pembahasan dalam penelitian lebih terfokus pada sasaran yang telah 
dirumuskan, maka diperlukanlah batasan atau lingkup dalam penelitian. Penelitian 
ini mengarah kepada kinerja berkelanjutan yang dilakukan perusahaan berdasarkan 
laporan keuangan berkelanjutan pada tahun 2019 dan kontribusi yang diberikan 
oleh PT Pupuk Kujang Cikampek berdasarkan laporan tanggung jawab sosial 
perusahaan (CSR) yang berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan atau 
Sustainable Development Goals (SDGs). Fokus dalam penelitian ini terletak pada 
bentuk pelaksanaan dalam laporan berkelanjutan. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder. Seperti yang sebelumnya dijelaskan, data 
sekunder adalah data yang didapatkan dari sumber yang sudah ada atau bukan dari 
tangan pertama. Berdasarkan sumber datanya, data sekunder terbagi menjadi 
(Indriantoro dan Supomo, 1999) :  
1. Data internal 
Data internal merupakan data-data yang diperoleh dari dokumen 
yang dikumpulkan, dicatat serta disimpan di dalam suatu organisasi atau 
instansi. Apabila peneliti yang berada diluar organisasi atau instansi tersebut, 
pada umumnya akan sulit mendapatkan data internal. Yang termasuk ke 
dalam data internal, antara lain adalah surat-surat, notulen hasil rapat, memo 
manajemen, faktur penjualan serta laporan penjualan.  
2. Data Eksternal 
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Data sekunder eksternal pada umumnya diperoleh dan disusun oleh 
suatu entitas selain peneliti dari organisasi yang bersangkutan. Terdapat 
beberapa jenis data sekunder berdasarkan penerbitnya, yaitu :  
a. Buku, Jurnal atau berbagai macam bentuk terbitan yang diterbitkan oleh 
organisasi atau instansi tertentu, contohnya Jurnal Riset Akuntansi yang 
diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia. 
b. Terbitan yang dipublikasi oleh instansi pemerintahan, contohnya 
indikator ekonomi yang diterbitkan oleh Biro Pusat Statistik. 
c. Terbitan yang diterbitkan oleh suatu perusahaan penerbit atau media 
massa. 
Untuk penelitian ini, data sekunder yang digunakan adalah data yang 
diperoleh dari hasil publikasi oleh perusahaan yang bersangkutan. Data 
tersebut merupakan laporan dari hasil pelaksanaan kegiatan tanggungjawab 
sosial perusahaan (CSR) yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif. Data 
yang diambil peneliti berasal dari sustainability report (laporan 
keberlanjutan) yang telah dilakukan pengungkapan publik oleh PT Pupuk 
Kujang Cikampek. Data sekunder lain yang digunakan oleh peneliti adalah 
dari artikel berita, jurnal, data online dan teks lengkap dalam buku. 
3.2.2 Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah:  
1. Studi Dokumentasi 
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Pengumpulan data yang dilakukan peneliti untuk studi dokumentasi 
adalah dengan mengumpulkan semua dokumen yang terdapat pada website 
perusahaan dan mempunyai relevansi terhadap kebutuhan penelitian yang 
akan dilakukan. Dokumentasi dilakukan dari studi dokumentasi ini 
berkaitan dengan perusahaan yang akan menjadi objek penelitian. Dokumen 
yang akan dikumpulkan adalah dokumen laporan keberlanjutan 
(sustainability report) tahun 2017-2019.  
2. Studi Kepustakaan 
Studi kepustakaan yang dilakukan ialah dengan mengumpulkan 
serta mempelajari buku dan tulisan yang berkaitan dengan topik penelitian. 
Selain itu, peneliti juga akan melakukan penelusuran dan mempelajari 
berbagai jurnal yang membahas mengenai akuntansi pertanggungjawaban 
sosial, kinerja keberlanjutan perusahaan atau Corporate social responsibilit 
(CSR), pembangunan berkelanjutan atau Sustainability Development Goals 
(SDGs), serta pengaruh CSR terhadap SDGs. Penelusuran dilakukan secara 
daring pada situs yang mempublikasi jurnal-jurnal yang relevan.  
3.3 Teknik Analisis Data 
 Dalam melaksanakan penelitian ini, metode yang dalam melakukan analisis 
data ialah analisis konten. Analisis konten merupakan sebuah metode penelitian 
yang menggunakan seperangkat prosedur untuk membuat inference (pendugaan) 
atas sebuah teks (Eko & Irfan, 2019). Analisis konten bertujuan melakukan suatu 
identifikasi terhadap karakteristik atau informasi yang lebih spesifik pada suatu 
dokumen untuk menghasilkan deskripsi yang lebih sitematis dan objektif 
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(Indriantoro dan Supomo, 2002: 159). Berikut ini merupakan langkah-langkah 
dalam menganalisis data: 
1. Reduksi data (data reduction) 
Dikarenakan data yang didapatkan dari perusahaan cukup banyak, maka 
diperlukan catatan yang lebih merinci dan teliti. Reduksi data dibutuhkan untuk 
merangkum dan memilih data inti dan memfokuskan pada hal-hal penting. Data-
data yang didapat direduksi dengan menguji keabsahannya serta keterkaitannya 
dengan topik penelitian beserta landasan teori yang digunakan.  
Pada penelitian ini, analisis konten berasal dari laporan keberlanjutan yang 
umumnya disajikan dalam bentuk susunan kata. Di dalam laporan berkelanjutan, 
tersaji dua macam informasi yaitu pengungkapan umum dan pengungkapan spesifik 
yang terbagi menjadi 3 bagian, yaitu: ekonomi, lingkungan dan sosial.  
Setelah melakukan analisis konten seperti yang telah diungkapkan di atas, akan 
dilakukan lagkah-langkah lanjutan dalam menganalisis laporan keberlanjutan. 
Berikut adalah langkah-langkah dalam menganalisis pelaporan kinerja 
keberlanjutan PT Pupuk Kujang  Cikampek setelah memperoleh data laporan 
keberlanjutan dari perusahaan: 
1. Membuat tabel laporan keberlanjutan PT Pupuk Kujang Cikampek 
berdasarkan laporan keberlanjutan tahun 2017-2019. Tabel tersebut 
mengandung informasi mengenai ada atau tidaknya komponen indikator 
berdasarkan standar GRI 2016. Informasi ada atau tidaknya komponen 
indikator tersebut dilihat dari Indeks GRI yang terdapat dalam laporan 
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keberlanjutan (Sustainability Report) Perusahaan. Berikut tabel analisis 
pelaporan kinerja sustainabilitas berdasarkan Standar GRI 2016:  
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Tabel 3.1  
Pengungkapan Umum PT Pupuk Kujang Cikampek Tahun 2019 
  PENGUNGKAPAN UMUM PT PUPUK KUJANG CIKAMPEK 
No 
Pengungkapan 
Standar GRI 2016 
Judul Pengungkapan Hal 
Aplikasi 
dalam 
Laporan 
Skor 
(0-2) 
1 Profil Organisasi     
1 102-1 Nama Organisasi    
2 
102-2 Kegiatan, Merek, 
Produk, dan Jasa 
   
3 102-3 Lokasi Kantor Pusat    
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2021 
Tabel 3.2  
Pengungkapan Standar Topik Spesifik Ekonomi  PT Pupuk Kujang Cikampek 
Tahun 2019 
PENGUNGKAPAN STANDAR TOPIK SPESIFIK EKONOMI 
PT PUPUK KUJANG CIKAMPEK 
NO 
Pengungkapan 
Standar GRI 2016 
Judul Pengungkapan Hal 
Aplikasi 
dalam 
Laporan 
Skor 
(0-2) 
1 GRI 201 : KINERJA EKONOMI 
 
GRI 103 
Pendekatan 
Manajemen  
   
1 103-1 
Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
   
2 103-2 
Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
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3 103-3 
Evaluasi Pendekatan 
Manajemen 
   
 Pengungkapan Topik Spesifik 
1 201-1 
Nilai EKonomi 
Langsung yang 
DIhasilkan dan 
Disistribusikan 
   
2 201-2 
Implikasi Finansial 
Serta Risiko dan 
Peluang Lain Akibat 
dari Perubahan Iklim 
   
3 201-3 
Kewajiban Program 
Pensiun Manfaat Pasti 
dan program Pensiun 
Lainnya 
   
4 201-4 
Bantuan Finansial 
yang Diterima dari 
Pemerintah 
   
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2021 
2. Setelah membuat tabel di atas, berikutnya adalah memberikan penilaian 
skor pada setiap item Standar GRI 2016 yang diungkapkan di dalam laporan 
keberlanjutan milik perusahaan. Penilaian skor pada penelitian ini mengacu 
pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Astini, Yuniarta, Kurniawan 
(2017). Terdapat kriteria dalam pemberian skor untuk di setiap item standar 
GRI 2016. Penilaian dilakukan menggunakan skor dalam rentan 0-2, berikut 
penjelasannya: 
a. Nilai 0, akan diberikan jika tidak ada pengungkapan yang terkait 
dengan item tersebut. 
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b. Nilai 1, akan diberikan jika terdapat pengungkapan tetapi tidak 
sempurna. 
c. Nilai 2, akan diberikan jika terdapat pengungkapan yang telah 
dilakukan dengan sangat baik. 
Total keseluruhan dari Standar GRI 2016 yang akan diungkapkan 
sebanyak 244 item. Apabila secara keseluruhan perusahaan dapat 
mengungkapkan pelaporan dengan sangat baik dan secara penuh maka nilai 
maksimal yang akan dicapai adalah total dari item pengungkapan Standar 
GRI 2016 dikalikan dengan nilai 2 yaitu berjumlah 488.  
3. Setelah melakukan penilaian skor pada item yang telah diungkapkan dalam 
pelaporan, langkah berikutnya adalah menghitung persentase 
pengungkapan atas item-item tersebut dengan cara membagi jumlah skor 
dari total item yang diungkapkan dengan total maksimal skor lalu dikalikan 
dengan 100% 
PP = JS/MS x 100% 
Penjelasan: 
PP : Persentase Pengungkapan 
JS : Jumlah Skor yang didapatkan dari perhitungan yang dilakukan 
MS : Total Maksimum Skor berdasarkan Standar GRI 2016 
4. Langkah selanjutnya setelah menghitung presentasi pengungkapan adalah 
melakukan penilaian terhadap laporan keberlanjutan secara keseluruhan 
berdasarkan Standar GRI 2016. Penilaian tersebut menurut Rudsiono (2017) 
dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu:  
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a. 0% : Not Applied 
Jika perusahaan memiliki penilaian secara keseluruhan dalam 
pengungkapan item sebesar 0% pada laporan keberlanjutannya, 
maka dinilai Not Applied atau dengan kata lain tidak menerapkan 
standar GRI 2016. 
b. 1% - 40% : Limited Disclosed 
Jika perusahaan memiliki penilaian secara keseluruhan dalam 
pengungkapan item sebesar 1% - 40% pada laporan 
keberlanjutannya, maka dinilai Limited Disclosed atau perusahaan 
menerapkan Standar GRI 2016 dengan terbatas. 
c. 41% - 75% : Partially Applied 
Jika perusahaan memiliki penilaian secara keseluruhan dalam 
pengungkapan item sebesar 41% - 75% pada laporan 
keberlanjutannya, maka dinilai Partially Applied atau perusahaan 
menerapkan sebagian Standar GRI 2016. 
d. 76% - 99% : Well Applied 
Jika perusahaan memiliki penilaian secara keseluruhan dalam 
pengungkapan item sebesar 76% - 99% pada laporan 
keberlanjutannya, maka dinilai Well Applied atau perusahaan 
menerapkan Standar GRI 2016 dengan baik. 
e. 100% : Fully Applied 
Jika perusahaan memiliki penilaian secara keseluruhan dalam 
pengungkapan item sebesar 100% pada laporan keberlanjutannya, 
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maka dinilai Fully Applied atau perusahaan menerapkan Standar 
GRI 2016 secara keseluruhan dengan sangat baik. 
5. Setelah melakukan penyesuaian atau konversi dari pengungkapan pelaporan 
menggunakan Standar GRI 2016, langkah berikutnya adalah melakukan 
evaluasi terhadap item-item kegiatan yang diungkapkan oleh perusahaan 
pada laporan keberlanjutan yang akan memberikan kontribusi terhadap 
tujuan pembangunan berkelanjutan atau Sustainable Development Goals 
(SDGs). Berikut ini adalah susunan tabel analisis dari evaluasi kinerja 
berkelanjutan yang berkontribusi pada SDGs pada tahun 2018-2019:  
Tabel 3.3  
Evaluasi Kinerja Keberlanjutan yang Berkontribusi pada SDGs 2030 PT Pupuk 
Kujang Cikampek tahun 2017-2019 
Evaluasi Kinerja Keberlanjutan yang Berkontribusi pada SDGs 2030 
PT Pupuk Kujang Cikampek 2019 
No 
Pengungkapan 
Standar GRI 
Judul Pengungkapan 
Kontribusi untuk 
SDGs Keterangan 
✓ X 
Pengungkapan Umum 
1 Profil Organisasi 
1 102-1 Nama Organisasi    
2 
102-2 Kegiatan, Merek, 
Produk, dan Jasa 
   
3 102-3 Lokasi Kantor Pusat    
Pengungkapan Topik Spesifik 
 Ekonomi 
 
GRI 103 
Pendekatan 
Manajemen  
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1 103-1 
Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
   
2 103-2 
Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
   
3 103-3 
Evaluasi Pendekatan 
Manajemen 
   
 Sub Item Pengungkapan Topik Spesifik Ekonomi 
1 201-1 
Nilai EKonomi 
Langsung yang 
DIhasilkan dan 
Disistribusikan 
   
2 201-2 
Implikasi Finansial 
Serta Risiko dan 
Peluang Lain Akibat 
dari Perubahan Iklim 
   
3 201-3 
Kewajiban Program 
Pensiun Manfaat Pasti 
dan program Pensiun 
Lainnya 
   
4 201-4 
Bantuan Finansial 
yang Diterima dari 
Pemerintah 
   
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2021 
 
6. Langkah berikutnya apabila telah membuat tabel evaluasi kinerja 
keberlanjutan yaitu melakukan evaluasi pada setiap item yang diungkapkan 
oleh perusahaan. Langkah ini pun bertujuan untuk mengetahui apabila 
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kegiatan tersebut termasuk ke dalam 17 tujuan dan 169 target dari SGDs 
atau tidak. Apabila kegiatan tersebut memberikan kontribusi, maka akan 
diberikan tanda centang (✓). Namun apabila tidak memberikan kontribusi, 
maka akan diberikan tanda silang (X) pada kolom yang telah disediakan. 
Lalu terdapat kolom keterangan yang akan diisi dengan penjelasan tujuan 
atau target SGDs mana yang dicapai oleh perusahaan.  
7. Setelah melakukan analisis pada kegiatan yang berkontribusi pada SDGs, 
langkah selanjutnya adalah melakukan penilaian terhadap kinerja 
berkelanjutan dengan membuat bobot persentase untuk setiap tujuan yang 
telah dicapai dari 17 tujuan SDGs. Berikut merupakan tabel bobot 
persentase dari setiap tujuan SDGs: 
Tabel 3.4  
Tabel Bobot Persentase Evaluasi Kinerja Keberlanjutan yang 
Berkontribusi kepada SDGs untuk Setiap Tujuan dan Target SDGs 
No Tujuan SDGs 
Jumlah 
Target 
Setiap 
Tujuan 
Jumlah 
Keseluruhan 
Target SDGs 
Bobot 
Persentase 
(%) 
1 2 3 4 
5 = (3/4) x 
100 
1 Menghapus Kemiskinan  7 
169 
4,14% 
2 Mengakhiri Kelaparan 8 4,73% 
3 Kesehatan yang Baik 
dan Kesejahteraan  
13 7,69% 
4 Pendidikan dan 
Pelatihan  
10 5,92% 
5 kesetaraan Gender  9 5,33% 
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6 Akses Air Bersih dan 
Sanitasi  
8 4,73% 
7 Energi Bersih dan 
Terjangkau 
5 2,96% 
8 Pekerjaan Layak dan 
Pertumbuhan Ekonomi 
12 7,10% 
9 Infrastruktur, Industri, 
dan Inovasi 
8 4,73% 
10 mengurangi 
ketimpangan  
10 5,92% 
11 Kota dan komunitas 
yang berkelanjutan 
10 5,92% 
12 konsumsi dan produksi 
yang bertanggungjawab 
11 6,51% 
13 Penanganan perubahan 
iklim 
5 2,96% 
14 Menjaga ekosistem laut  10 5,92% 
15 Menjaga ekosistem darat 12 7,10% 
16 Perdamaian, keadilan 
dan kelembagaan yng 
kuat  
12 7,10% 
17 Kemitraan untuk 
mencapai tujuan 
19 11,24% 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2021 
8. Langkah berikutnya, peneliti melakukan penilaian analisis kinerja 
keberlanjutan perusahaan yang berkontribusi pada SDGs dalam kurun 
waktu tiga tahun, yaitu 2017-2019 berdasarkan bobot persentase penilaian 
sesuai dengan tabel di atas. Berikut ini adalah analisis kinerja berkelanjutan 
yang berkontribusi pada SDGs sesuai dengan bobot persentasenya:  
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Tabel 3.5  
Tabel Evaluasi Kinerja Keberlanjutan yang Berkontribusi pada SDGs PT 
Pupuk Kujang Cikampek dengan Bobot Presentase Tahun 2017 – 2019 
N
o 
Tujuan 
SDGs 
Aplika
si 
Target 
dalam 
Lapora
n 
Index 
GRI 
Standard
s 
Jumla
h 
Target 
yang 
Dicap
ai per 
Tujua
n 
Jumlah 
Target 
Maksim
al per 
Tujuan 
Bobot 
Persentas
e 
Persentas
e 
Kontribu
si 
1 2 3 4 5 6 7 
8 = 
(5/6)*7 
1 Menghapus 
Kemiskinan 
      
2 Mengakhiri 
Kelaparan 
      
3 Kesehatan 
yang Baik 
dan 
Kesejahtera
an 
      
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2021 
 
9. Peneliti melakukan penilaian analisis kinerja keberlanjutan perusahaan 
yang berkontribusi pada SDGs untuk tahun 2017,2018, dan 2019 sampai 
didapatkan persentase kontribusi terhadap SDGs yang dilakukan oleh PT 
Pupuk Kujang Cikampek di setiap tahunnya. 
2. Menyajikan data (Data Display) 
 Setelah melakukan reduksi data, langkah berikutnya adalah menyajikan 
data. Dalam melakukan penyajian data, dapat berupa bagan, uraian singkat, struktur, 
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hubungan antar kategori, cuplikan, kutipan ataupun sejenisnya. Penyajian data 
dilakukan agar hasil dari reduksi data lebih terstruktur dan tersusun dalam pola 
hubungan, sehingga lebih mudah untuk dipahami. Pada tahap ini, peneliti akan 
berupaya menyajikan data yang relevan sehingga dapat menjadi data yang mudah 
disimpulkan serta memiliki makna tertentu.  
Penyajian data adalah salah satu langkah penting dalam analisis kualitatif. 
Dalam penelitian kualitatif, teks yang bersifat naratif yang paling sering digunakan. 
Di dalam penelitian ini, penulis menganalisis isi laporan dalam bentuk laporan 
keberlanjutan (sustainability report) yang dipublikasikan perusahaan dan 
kontribusinya pada Sustainable Development Goals (SDGs). Dalam proses analisis 
yang dilakukan, peneliti mencari pengungkapan-pengungkapan yang terdapat di 
dalam laporan keberlanjutan untuk dianalisis dan dibandingkan dengan tabel kerja. 
Setelah dianalisis, peneliti mengisi tabel kerja berdasarkan hasil analisis dan akan 
dibahas di dalam pembahasan serta membuat ringkasan atas hasil yang telah 
didapatkan dari tabel kerja pada proses reduksi data. 
3. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing atau Verification) 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan 
dan verifikasi (Miles and Huberman, 2007). Penarikan kesimpulan yang dilakukan 
peneliti didasarkan pada analisis subjektif peneliti atas analisis sumber data yang 
dapat dilihat dari sudut pandang peneliti serta teori yang mendukung pada saat 
melakukan analisis kinerja berkelanjutan perusahaan yang berkontribusi pada 
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pembangunan berkelanjutan (SDGs) melalui laporan keberlanjutan (sustainability 
report) perusahaan.  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Profil PT Pupuk Kujang Cikampek 
PT Pupuk Kujang merupakan salah bagian dari PT Pupuk Indonesia yang 
merupakan bagian dari Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang menjalankan 
pengelolaan sumber daya alam di bidang industri pupuk. Berdirinya pupuk kujang 
yang belokasi di Dawuan, Cikampek mempunyai latar belakang yang memiliki 
alasan mengapa perusahaan tersebut berdiri di kawasan tersebut. Hal ini 
dikarenakan cikampek berdekatan dengan Karawang yang merupakan kawasan  
pusat lumbung padi di Jawa Barat. Berikut ini merupakan profil perusahaan PT 
Pupuk Kujang Cikampek: 
4.1.1 Sejarah PT Pupuk Kujang Cikampek 
Pada tahun 1960-an, Pemerintah Indonesia merencanakan program 
peningkatan produksi pertanian dalam bidang swasembada pangan di seluruh 
Indonesia. Untuk itu, kebutuhan sistem untuk menunjang kegiatan pertanian 
tersebut tentunya sangat diperlukan. Sehingga kebutuhan pupuk lebih ditingkatkan 
mengingat pada waktu itu produksi dari pupuk nasional yang diproduksi di 
Indonesia oleh PT. Pupuk Sriwijaya (PUSRI) belum bisa mencukupi peningkatan 
produksi tersebut.  
Pada tahun 1973, pemerintah mengarahkan Departemen Pertambangan dan 
Pertanian untuk menjalankan proyek tersebut. Departemen Pertambangan 
kemudian memberikan wewenang tersebut kepada pertamina dengan konsultan 
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perusahaan prancis BEICP, untuk melakukan penelitian mengenai kemungkinan 
pembangunan pabrik pupuk tersebut. Menyusul telah ditemukannya sumber gas 
alam pada bagian utara pulau Jawa, bertepatan di daerah Jatibarang, Cirebon 
Selatan dan juga di lepas pantai Cilamaya maka timbullah gagasan Pemerintahan 
Indonesia untuk melakukan pembangunan sebuah pabril urea di wilayah yang 
berdektan dengan wilayah tersebut.  
Lalu pada tahun 1975, dikerluarkanlah surat keputusan presiden No. 
16/1975 (pada tanggal 17 april 1975) yang menyatakan bahwa untuk melakukan 
pengalih tugas pelaksanaan proyek dari pupuk di jawa barat ini yang semula 
dilakukan oleh departemen pertambangan akan dipindahkan ke departemen 
perindustrian. Pada bulan yang sama, menteri perindustrian mengeluarkan syarat 
keputusan No. 25/M/SK/4/1975 untuk membentuk tim yang akan menyelesaikan 
proyet pupuk jawa barat ini yang akan dipimpin oleh pemimpin lapangan Ir. Didi 
Suardi dan diketuai oleh dirjen industri kimia dasar yaitu Ir. A. Salmon Mustafa.  
Lalu, lahirlah PT. Pupuk Kujang pada tanggal 9 Juni 1975, sebuah 
perusahaan BUMN yang berada di lingkungan Departemen Perindustrian yang 
mengemban tugas dalam membangun pabrik pupuk urea di desa Dawuan, 
Cikampek, Jawa Barat. Pembangunan telah berjalan dengan lancar  3 bulan lebih 
awal dari yang telah ditargetkan sehingga pada tanggal 7 November 1978 sudah 
dapat beroperasi dengan kapasitas produksi yang mencapai 570.000 ton/tahun. Pada 
tanggal 12 Desember 1978, Presiden yang memerintah saat itu, Presiden Soeharto, 
melakukan peresmian pembukaan pabrik. Lalu PT. Pupuk Kujang secara resmi 
melakukan kegiatan komersilnya yang pertama pata tanggal 1 April 1979.  
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4.1.2 Lokasi Pabrik 
PT. Pupuk Kujang berada di desa Dawuan, Kecamatan Cikampek, Kabupaten 
Karawang, Jawa Barat. Dengan luas sekitar 350Ha yang terbagi menjadi:  
- 60 Ha untuk perumahan 
- 60 Ha untuk pabrik 
- 230 Ha untuk sarana penunjang dan lainnya. 
Tata letak pabrik diperhitungkan dengan penyesuaian tingkat keamanan serta 
keefektivitasan pabrik dari bahaya yang dapat mungkin terjadi seperti adanya 
bahaya ledakan, kebakaran, radiasi, kebocoran gas, kebisingan mesin, gempa bumi 
dan lainnya. Serta juga untuk memudahkan masuk serta keluarnya kendaraan 
proyek di sekitar pabrik.   
4.1.3 Visi dan Misi Perusahaan 
Visi dari PT. Pupuk Kujang adalah menjadi industri kimia dengan 
pendukung pertanian yang berdaya saing dalam skala nasional. 
Lalu misi dari PT. Pupuk Kujang adalah menghasilkan produk bermutu dan 
melakukan perdagangan yang berdaya saing tinggi dengan mengutamakan 
kepuasan pelanggan. 
 
 
4.1.4 Nilai-nilai/budaya PT. Pupuk Kujang  
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Nilai-nilai/ Budaya PT. Pupuk Kujang adalah AKHLAK atau dapat 
dijabarkan menjadi (1) Amanah, (2) Kompeten, (3) Harmonis, (4) Loyal, (5) 
Adaptif, dan (6) Kolaboratif. 
4.1.5 Kegiatan PT. Pupuk Kujang 
Kegiatan-kegiatan yang dijalankan oleh PT. Pupuk Kujang adalah: 
- Produksi 
Melakukan pengolahan terhadap bahan mentah tertentu yang 
nantinya akan menjadi bahan-bahan pokok yang diperlukan dalam 
pembuatan pupuk, terutama pupuk urea serta bahan kimia lainnya dan juga 
mengolah bahan pokok tersebut menjadi berbagai macam jenis pupuk serta 
bahan kimia lainnya. 
- Perdagangan 
Menyelenggarakan kegiatan perdagangan dan distribusi yang 
dilakukan baik di dalam maupun luar negeri yang berhubungan dengan 
produk yang diproduksi dan produk lainnya. Mengimpor barang yang 
merupakan bahan baku dan penolong/pembantu, serta peralatan produksi 
dan bahan kimia lainnya. 
- Pemberian Jasa 
Melakukan studi penelitian, pengembangan, konstruksi, manajemen, 
pengoperasian pabrik, pemeliharaan, konsultasi (kecuali konsultasi dalam 
bidang hukum), desain engineering dan jasa teknis lainnya di dalam sektor 
industri pupuk serta industri kimia lainnya. 
- Usaha Lainnya 
56 
 
Melaksanakan kegiatan usaha di dalam bidang ekspedisi, angkutan 
dan pergudangan serta kegiatan lain yang merupakan sarana dan 
perlengkapan guna untuk kelancaran kegiatan usaha. 
4.1.6 Anak Perusahaan & Afiliasi 
PT. Pupuk Kujang memiliki 7 (tujuh) anak perusahaan dan afiliasi yang 
membantu gerak operasi perusahaan. Perusahaan-perusahaan tersebut adalah PT 
Sintas Kurama Perdana (Pabrik Asam Formiat), PT Clariant Kujang Catalysts 
(Pabrik Katalis), PT Peroksida Indonesia Pratama (Pabrik Hidrogen Peroksida), PT 
Multi Nitrotama Kimia (Pabrik Ammonium Nitrat), PT Kawasan Industri Kujang 
Cikampek, PT Pupuk Indonesia Energi (Perusahaan Energi) dan PT Pupuk 
Indonesia Pangan (Perusahaan Agribisnis). 
4.2 Analisis Pelaporan Kinerja Berkelanjutan PT Pupuk Kujang Cikampek 
tahun 2019 Berdasarkan Standar GRI 2016 
Secara umum, setiap perusahaan menginginkan perusahaannya untuk terus 
berkelanjutan (sustainability). Sustainability perusahaan diukur menggunakan 
kinerja sustainabilitas atau kinerja keberlanjutan untuk mengetahui pencapaian dari 
rencana keberlanjutan tersebut. Kinerja sustainabilitas perusahaan dapat dilihat 
melalui laporan keberlanjutan yang dibuat oleh perusahaan (sustainability report). 
PT Pupuk Kujang Cikampek melaporkan kegiatan kinerja sustainabilitas 
perusahaan dalam sustainability report (laporan keberlanjutan). PT Pupuk Kujang 
mengharapkan dengan adanya laporan keberlanjutan ini dapat menunjukkan kinerja 
dari perusahaan dalam bidang ekonomi, sosial dan juga lingkungan kepada seluruh 
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pemangku kepentingan. Perusahaan juga mengharapkan untuk terus memberikan 
kontribusi di dalam pembangunan keberlanjutan di Indonesia khususnya dalam 
ketahanan pangan dan terus berupaya dalam menghasilkan pupuk serta produk 
pertanian yang berkualitas bagus dengan harga kompetitif dengan menggunakan 
sumber daya lokal. Tujuan dari laporan keberlanjutan ini adalah untuk 
mengkomunikasikan apa yang telah perusahaan capai dalam mengelola 
keberlanjutan kepada seluruh pemangku kepentingan perusahaan agar dapat 
memberikan manfaat kepada seluruh pemangku kepentingan, serta dalam rangka 
meningkatkan kinerja keberlanjutan dan keterlibatan pemangku kepentingan yang 
lebih luas. 
PT Pupuk Kujang menyusun laporan keberlanjutan (sustainability report) 
dimulai pada tahun 2014 dan akan terus berkomitmen untuk menerbitkan laporan 
keberlanjutan setiap tahunnya, sehingga setiap pemangku kepentingan serta pihak-
pihak yang terlibat dapat melakukan pemantauan dari data kinerja perusahaan yang 
telah disajikan. Dalam menyusun laporan keberlanjutan, PT Pupuk Kujang telah 
menggunakan pedoman pada pelaporannya yang dikeluarkan oleh Global 
Reporting Initiative (GRI) yaitu Standar GRI 2016 yang sudah diakui serta diterima 
secara luas secara internasional. Pedoman tersebut menyediakan dua opsi 
kesesuaian dengan Standar GRI 2016 yaitu core (inti) dan comprehensive 
(komprehensif). Laporan keberlanjutan PT Pupuk Kujang disusun berdasarkan 
kategori core atau opsi inti yaitu berupa informasi minimal yang diperlukan untuk 
memahami hakikat organisasi, topik materialnya dan dampak terkait, serta 
bagaimana hal tersebut dikelola. Selain itu, perusahaan melaporkan secara lebih 
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ekstensif mengenai dampaknya dengan melaporkan seluruh pengungkapan topik 
spesifik untuk setiap topik material yang dicakup dalam standar GRI. 
Berdasarkan Standar GRI 2016, jenis pengungkapan dibagi menjadi dua; 
yakni pengungkapan umum dan pengungkapan topik spesifik. Kedua kelompok 
pengungkapan ini akan dianalisa secara mendalam sesuai dengan yang telah 
tertuang di dalam laporan keberlanjutan PT Pupuk Kujang pada tahun 2017-2019. 
4.2.1 Pengungkapan Standar Umum 
Dalam penulisan laporan keberlanjutan berdasarkan Standar GRI 2016, 
pengungkapan umum menetapkan pelaporan informasi kontekstual dalam 
perusahaan serta memberikan gambaran perusahaan dan proses pelaporannya.  
Pengungkapan ini dapat berlaku untuk semua organisasi dari berbagai ukuran, 
sektor, jenis dan lokasi geografis.  
Berdasarkan Pengungkapan Umum yang terdapat pada Standar GRI 2016, 
terdapat enam bagian yang masing-masing memiliki sub bagian. Bagian pertama 
merupakan Profil Organisasi dengan sub-bagian 102-1 sampai dengan 102-13; 
bagian kedua merupakan Strategi dengan sub-bagian 102-14 dan 102-15; bagian 
ketiga merupakan Etika dan Integritas dengan sub-bagian 102-16 dan102-17; 
bagian keempat merupakan Tata Kelola dengan kode 102-18 sampai dengan sub-
bagian 102-39; bagian kelima yaitu Keterlibatan Pemangku Kepentingan dengan 
sub-bagian 102-40 sampai dengan 102-44; bagian keenam merupakan Praktik 
Pelaporan dengan sub-bagian 102-45 sampai dengan 102-56. Dapat dijelaskan 
bahwa pengungkapan umum terdiri dari 6 bagian dengan 56 sub bagian. 
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Hasil analisis pengungkapan umum PT Pupuk Kujang tercantum di dalam 
Lampiran 1. Berikut adalah tabel dari hasil prosentase pengungkapan umum PT 
Pupuk Kujang untuk tahun 2017-2019: 
Tabel 4.1  
Persentase Pengungkapan Umum PT Pupuk Kujang Tahun 2017-2019 
 
Sumber: Pengolahan Data Sekunder, 2021 
Analisis pada tabel di atas dilakukan dengan menguraikan dari masing-
masing kolom yang terdapat pada tabel tersebut dan menguraikan masing-masing 
bagian dari Pengungkapan Umum yang tertuang di dalam laporan keberlanjutan PT 
Pupuk Kujang. 
Kolom kedua dari sebelah kiri menampilkan total pengungkapan umum 
sebesar 56 dari penjabaran Standar GRI 2016 tentang pengungkapan umum yang 
telah dijelaskan di paragraf sebelumnya. 
Kolom ketiga dari sebelah kiri menampilkan total skor pengungkapan 
umum sebesar 488 yang diperoleh dari jumlah total pengungkapan keseluruhan 
Standar GRI 2016 (Pengungkapan umum dan pengungkapan topik spesifik) 
sebanyak 244 item yang dikalikan 2 sebagai skor maksimal. 
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Kolom keempat dari sebelah kiri menampilkan total dari item 
pengungkapan umum oleh PT Pupuk Kujang. Pada tahun 2017, PT Pupuk Kujang 
mengungkapkan sebesar 30 item dan tahun 2018 dan 2019 sebanyak 33 item. 
Kolom kelima dari sebelah kiri menampilkan total skor PT Pupuk Kujang. 
Pada tahun 2017 total yang diperoleh sebesar 59, tahun 2018 diperoleh sebesar 63 
dan tahun 2019 diperoleh skor sebesar 66. Skor tersebut didapatkan dari hasil 
penjumlahan total dari masing-masing item, apabila item tersebut diungkapkan 
secara benar dan lengkap sesuai dengan standar GRI maka akan diberikan skor 2, 
apabila diungkapkan namun tidak lengkap sesuai dengan standar GRI maka 
diberikan skor 1, dan apabila item tersebut tidak diungkapkan akan diberikan skor 
0. 
Kolom keenam dari sebelah kiri menampilkan total dari presentase 
Pengungkapan Umum dari PT Pupuk Kujang. Besar presentase pada tahun 2017 
adalah sebesar 12%, pada tahun 2018 dan 2019 yakni sebesar 13%. Presentase 
tersebut didapatkan dari jumlah total skor yang diperoleh oleh PT Pupuk Kujang 
dibagi dengan total skor maksimal yang sesuai dengan standar GRI 2016 kemudian 
dikalikan 100%. 
Hasil dari presentase tersebut menunjukkan bahwa Pengungkapan Umum 
yang dilaporkan oleh PT Pupuk Kujang adalah sebanyak 12% dari total keseluruhan 
dari pengungkapan yang sesuai dengan Standar GRI 2016 (Untuk tahun pelaporan 
2017) dan 13% dari total keseluruhan dari pengungkapan yang sesuai dengan 
Standar GRI 2016 (Untuk tahun pelaporan 2018 dan 2019). 
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Bagian pertama di dalam Pengungkapan Umum adalah Profil Organisasi, 
PT Pupuk Kujang pada tahun 2019 telah melaporkan 13 sub bagian secara lengkap 
dan baik sesuai dengan Standar GRI 2016. Pada sub bagian ini, perusahaan telah 
melaporkan semua item dengan lengkap sehingga pada bagian Profil Organisasi ini 
perusahaan mendapatkan skor maksimal. 
Bagian kedua dalam Pengungkapan Umum adalah Strategi. PT Pupuk 
Kujang pada tahun 2019 telah melaporkan semua item dengan baik, serta sesuai 
dengan Standar GRI yang berisikan informasi terkait pernyataan dari pembuat 
keputusan senior dan informasi terkait dampak utama, risiko, dan peluang 
perusahaan. Pengungkapan tersebut tentang relevansi keberlanjutan dan strategi 
bisnis, pandangan atas prospek usaha Pupuk Kujang ke depan, pandangan atas 
penerapan Tata Kelola Perusahaan. 
Bagian ketiga dalam Pengungkapan Umum ialah Etika dan Integritas. PT 
Pupuk Kujang pada tahun 2019 melaporkan 1 sub bagian dengan baik dan lengkap 
sesuai Standar GRI yaitu pada sub bagian tentang Nilai, Prinsip, Standar, dan 
Norma Perilaku. Namun untuk sub bagian Mekanisme untuk Saran dan 
Kekhawatiran Tentang Etika, PT Pupuk Kujang tidak melakukan pengungkapan 
terhadap sub bagian tersebut.  
Pada bagian keempat, Pengungkapan Umum bagian Tata Kelola, PT Pupuk 
Kujang pada tahun 2019 hanya melaporkan 1 sub bagian secara lengkap yaitu pada 
sub bagian Struktur Tata Kelola (102-18) yang menjelaskan mengenai Struktur Tata 
Kelola termasuk Organ Perusahaan atau Struktur Tata Kelola Perusahaan terdiri 
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dari Rapat Umum Pemegang Saham, Dewan Komisaris dan Direksi.  Sementara itu, 
pada sub bagian 102-19 sampai dengan 102-39. Hasil ini menandakan bahwa PT 
Pupuk Kujang masih belum memiliki tata kelola yang terstruktur berdasarkan 
penjelasan sub bagian Tata Kelola ini. 
Bagian kelima dari Pengungkapan Umum adalah Keterliatan Pemangku 
Kepentingan, PT Pupuk Kujang pada tahun 2019 melaporkan semua sub bagian 
secara lengkap dan sesuai dengan Standar GRI. Hal ini menjelaskan bahwa para 
petinggi PT Pupuk Kujang memiliki keterlibatan yang besar terhadap jalannya 
kegiatan operasional perusahaan. Mulai dari membentuk Serikat Pekerja Pupuk 
Kujang yang mewakili anggotanya dalam menyampaikan segala aspirasi karyawan 
kepada perusahaan sampai dengan pendekatan terhadap keterlibatan pemangku 
kepentingan seperti survei pelanggan, rapat koordinasi marketing gathering dan 
lainnya. 
Bagian keenam Pengungkapan Umum yaitu mengenai Praktik Pelaporan, 
PT Pupuk Kujang pada tahun 2019 hampir melaporkan semua sub bagian dengan 
baik lengkap dan sesuai dengan Standar GRI kecuali pada sub bagian Perubahan 
dalam Laporan. Perusahaan tidak melaporkan perubahan di dalam laporan 
dikarenakan tidak adanya perubahan yang dilakukan perusahaan terhadap Laporan 
Keberlanjutannya. Sehingga, dari 12 sub bagian, perusahaan melaporkan 11 sub 
bagian. Hal ini mengartikan bahwa PT Pupuk Kujang telah melakukan praktik 
pelaporan dengan baik yang sesuai dengan Standar GRI. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, penulis telah menyimpulkan bahwa secara 
keseluruhan PT Pupuk Kujang pada tahun 2019 telah melaporkan beberapa bagian 
Pengungkapan Umum sesuai dengan Standar GRI 2016 dengan baik, namun 
perusahaan perlu menjelaskan lebih mendetail lagi beberapa bagian yang belum ada 
dalam laporan keberlanjutan yang sebaiknya dilaporkan sesuai dengan Standar GRI 
2016 terutama pada bagian Tata Kelola Perusahaan. 
4.2.2 Pengungkapan Standar Topik Spesifik 
Standar GRI 2016, selain pengungkapan umum di dalam pelaporan 
keberlanjutan, terdapat pengungkapan lain yang disajikan di dalam Laporan 
Keberlanjutan yaitu Pengungkapan Standar Topik Spesifik. Pengungkapan Standar 
Spesifik dibagi menjadi 3 bagian topik, yaitu topik ekonomi, sosial dan juga 
lingkungan. Pada masing-masing pengungkapan terdapat kode seri, Topik Ekonomi 
dengan kode seri 200, Topik Lingkungan dengan kode seri 300 dan untuk Topik 
Sosial dengan kode seri 400. Dalam melaporkan pengungkapan, masing-masing 
standar topik spesifik terdapat juga pendekatan manajemen (GRI 103). Pendekatan 
manajemen bertujuan untuk menjelaskan bagaimana sebuah perusahaan/organisasi 
dalam mengelola topik material pada masing-masing topik material di dalam 
laporan keberlanjutan.  
4.2.2.1 Pengungkapan Standar Topik Spesifik Ekonomi (Seri 200) 
Sebagai salah satu bentuk pengungkapan Standar Topik Spesifik di dalam 
laporan keberlanjutan berdasarkan Standar GRI 2016, Topik Spesifik Ekonomi 
memiliki informasi mengenai dampak organisasi di bidang ekonomi serta kondisi 
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ekonomi, sistem ekonomi secara keseluruan dan membahas mengenai pergerakan 
modal yang dilakukan oleh pemangku kepentingan.  
Topik Spesifik Ekonomi di dalam Standar GRI 2016 terbaru memiliki 
beberapa aspek di dalamnya yaitu 201 mengenai aspek kinerja ekonomi yang terdiri 
atas 201-1 sampai dengan 201-4, 202 mengenai keberadaan pasar yang terdiri atas 
202-1 sampai dengan 202-2, 203 mengenai dampak ekonomi tidak langsung yang 
terdiri atas 203-1 sampai dengan 203-2, 204 mengenai praktik mengenai praktik 
pengadaan yang terdiri atas 204-1, 205 mengenai anti korupsi yang terdiri atas 205-
1 sampai dengan 205-3, 206 mengenai perilaku anti-persaingan yang terdiri atas 
206-1, dan terakhir 207 mengenai pajak yang terdiri atas 207-1 sampai dengan 207-
4.  
Hasil dari pengungkapan Standar Topik Spesifik Ekonomi yang 
berdasarkan laporan keberlanjutan PT Pupuk Kujang pada tahun 2017-2019 
tercantum di dalam lampiran 2. Berikut merupakan tabel hasil presentase 
pengungkapan Topik Spesifik Ekonomi PT Pupuk Kujang pada tahu 2017-2019. 
Tabel 4.2  
Persentase Pengungkapan Standar Topik Spesifik Ekonomi PT Pupuk Kujang 
Tahun 2017-2019 
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Sumber: Pengolahan Data Sekunder, 2021 
 
Berdasarkan tabel di atas, pengungkapan topik spesifik ekonomi di dalam 
laporan berkelanjutan PT Pupuk Kujang pada tahun 2019 adalah sebesar 4% dari 
jumlah keseluruhan pengungkapan Standar GRI 2016, tahun 2018 sebanyak 2% 
dari jumlah keseluruhan pengungkapan Standar GRI 2016, dan tahun 2017 
sebanyak 1%. Presentase tersebut didapatkan dari total keseluruhan skor 
pengungkapan Standar Topik Spesifik Ekonomi yang dilakukan oleh PT Pupuk 
Kujang yang kemudian dibagi dengan total maksimal item dari pengungkapan 
Standar GRI 2016 dan kemudian dikalikan dengan seratus persen.  
Pada tahun pelaporan 2019, PT Pupuk Kujang melaporkan 3 dari 7 topik 
spesifik ekonomi. Ketiga bagian tersebut adalah Kinerja Ekonomi (GRI 201), 
Keberadaan Pasar (GRI 202) dan Perilaku Anti-Persaingan (GRI 206).  
PT Pupuk Kujang melaporkan topik spesifik ekonomi bagian 201 mengenai 
kinerja ekonomi dengan cukup baik dikarenakan sub bagian yang dilaporkan hanya 
satu dari 4 sub bagian yaitu mengenai Nilai Ekonomi Langsung yang dihasilkan 
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dan didistribusikan (GRI 201-1) yang dijabarkan melalui nilai ekonomi langsung 
yang dihasilkan dan didistribusikan.  
Bagian kedua yang dilaporkan oleh PT Pupuk Kujang adalah bagian 202 
mengenai keberadaan pasar yang memiliki 2 sub bagian. Perusahaan telah 
melaporkan 1 sub bagian dari 2 sub bagian dengan baik yaitu Proporsi Manajemen 
Senior yang Berasal dari Masyarakat Lokal yang sumber daya manusia perusahaan 
terbanyak yang adalah tenaga lokal yang berasal dari Karawang-Purwakarta 
sebanyak 93,47%. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan telah menjalankan dan 
memberikan manfaat ekonomi untuk masyarakat lokal. 
Pada bagian keenam, PT Pupuk Kujang melaporkan bagian 206 mengenai 
perilaku anti persaingan yang hanya memiliki 1 sub bagian yakni Langkah-Langkah 
Hukum untuk Perilaku Anti-Persaingan, Praktik Anti-Trust dan Monopoli. Pada 
sub bagian ini, perusahaan mengadakan sosialisasi Fraud Control System yang 
diharapkan untuk seluruh bagian dari Pupuk Kujang memiliki komitmen dalam 
menerapkan nilai perusahaan dan memiliki integritas yang lebih baik dalam 
menangani dan melayani masyarakat. 
Bagian ketiga mengenai dampak ekonomi tidak langsung (203), bagian 
keempat mengenai praktik pengadaan (204), bagian kelima mengenai anti korupsi 
(205) dan bagian ketujuh mengenai pajak (207) tidak dilaporkan oleh PT Pupuk 
Kujang. 
Berdasarkan dengan penjelasan di atas, PT Pupuk Kujang pada tahun 2019 
melaporkan topik spesifik ekonomi dengan cukup baik yang sesuai dengan Standar 
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GRI 2016. Namun perusahaan masih belum melaporkan secara keseluruhan topik 
spesifik ekonomi yang dapat terlihat dari adanya bagian yang tidak dilaporkan oleh 
perusahaan. 
4.2.2.2 Pengungkapan Standar Topik Spesifik Lingkungan (Seri 300) 
Selain standar topik spesifik Ekonomi, pengungkapan standar topik spesifik 
yang terdapat pada Standar GRI 2016 adalah pengungkapan standar topik spesifik 
lingkungan yang diberikan koe Seri 300. Di dalam Topik spesifik lingkungan 
menjelaskan mengenai informasi dampak dari kegiatan operasional perusahaan 
terhadap sistem alamiah makhluk hidup dan lingkungan yang meliputi air, tanah, 
udara dan ekosistem sekitar. PT Pupuk Kujang merupakan perusahaan yang 
bergerak di bidang pupuk tentunya harus menjaga lingkungan agar tidak tercemar 
akibat dari limbah yang ditimbulkan oleh perusahaan dari proses produksi. 
Topik Spesifik Lingkungan memiliki 8 bagian yaitu kode 301 mengenai 
material yang dibagi menjadi 3 sub bagian yang diberikan kode 301-1 sampai 
dengan 301-3; kode 302 mengenai energi yang dibagi menjadi 5 sub bagian yang 
diberikan kode 302-1 sampai dengan 302-5; kode 303 mengenai air yang dibagi 
menjadi 5 sub bagian yang diberikan kode 303-1 sampai dengan 303-5; kode 304 
mengenai keanekaragaman hayati yang dibagi menjadi 4 sub bagian yang diberikan 
kode 304-1 sampai dengan 304-4; kode 305 mengenai emisi yang dibagi menjadi 7 
sub bagian yang diberikan kode 305-1 sampai dengan 305-7; kode 306 mengenai 
air limbah dan limbah yang dibagi menjadi 5 sub bagian yang diberikan kode 306-
1 sampai dengan 306-5; kode 307 mengenai kepatuhan lingkungan dengan 1 sub 
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bagian yang diberikan kode 307-1; kode 308 mengenai penilaian lingkungan 
pemasok yang dibagi menjadi 2 sub bagian yang diberikan kode 308-1 dan 308-2. 
Hasil dari analisis terhadap pengungkapan standar topik spesifik lingkungan 
berdasarkan laporan keberlanjutan dari PT Pupuk Kujang pada tahun 2017-2019 
tercancum di dalam lampiran 3. Berikut merupakan hasil dari presentase 
pengungkapan standar topik spesifik lingkungan PT Pupuk Kujang pada tahun 
2017-2019. 
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Tabel 4.3  
Persentase Pengungkapan Standar Topik Spesifik Lingkungan PT Pupuk Kujang 
Tahun 2017-2019 
 
Sumber: Pengolahan Data Sekunder, 2021 
 
Berdasarkan tabel di atas, pengungkapan topik spesifik lingkungan di dalam 
laporan berkelanjutan PT Pupuk Kujang berdasarkan Standar GRI 2016 pada tahun 
2019 adalah sebesar 10% dari total keseluruhan Standar GRI 2016, tahun 2018 
sebanyak 9% dari jumlah keseluruhan pengungkapan Standar GRI 2016, dan tahun 
2017 sebanyak 3%. Presentase tersebut didapatkan dari total keseluruhan skor dari 
pengungkapan Standar Topik Spesifik Lingkungan yang dilakukan oleh PT Pupuk 
Kujang yang kemudian dibagi dengan total maksimal item dari pengungkapan 
Standar GRI 2016 dan kemudian dikalikan dengan seratus persen.  
Pada tahun pelaporan 2019, PT Pupuk Kujang melaporkan 5 dari 8 topik 
spesifik lingkungan. Kelima bagian tersebut adalah Energi (GRI 302), air (GRI 303), 
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keanekaragaman hayati (GRI 304), emisi (GRI 305) dan kepatuhan lingkungan 
(GRI 307). 
Bagian pertama pengungkapan yang dilaporkan oleh PT Pupuk Kujang 
adalah bagian energi (GRI 301) yang tersusun atas  5 sub bagian. Perusahaan 
melaporkan 2 dari 5 sub bagian dengan cukup baik. 2 sub bagian tersebut antara 
lain adalah Konsumsi Energi dalam Organisasi dan Intensitas Energi. Konsumsi 
Energi dalam Organisasi dilaporkan melalui tabel konsumsi listrik yang dibuat oleh 
perusahaan. Sementara itu, Intensitas Energi yang dilaporkan dalam bentuk tabel 
intensitas energi dan tabel penghematan energi untuk memproduksi pupuk urea 
yang digunakan oleh perusahaan.  
Pengungkapan kedua yang dilaporkan perusahaan adalah bagian air (GRI 
303). Di dalam bagian ini, perusahaan melaporkan 3 sub bagian dengan baik dari 5 
sub bagian yang ada. 3 sub bagian ini meliputi Interaksi dengan air sebagai sumber 
daya bersama, Manajemen dampak yang berkaitan dengan pembuangan air dan 
Pengambilan Air. Interaksi dengan air sebagai sumber daya bersama dan 
pengambilan air diungkapkan melalui tabel pemakaian air dan juga tabel intensitas 
pemakaian air. Sementara itu, untuk manajemen dampak yang berkaitan dengan 
pembuangan air diungkapkan perusahaan melalui inisiatif perusahaan dalam 
melakukan konservasi penyelamatan sumber daya air melalui program 4R air 
(Reduce, Reuse, Recycle, Recovery). 
Bagian ketiga yang dilaporkan oleh PT Pupuk Kujang dalam pengungkapan 
topik spesifik lingkungan adalah bagian keanekaragaman hayati (GRI 304). 
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Perusahaan melaporkan semua sub bagian dengan sangat baik dan lengkap. Sub 
bagian tersebut adalah Lokasi Operasionl yang Dimiliki, Disewa, Dikelola, atau 
Berdekatan dengan Kawasan Lindung dan Kawasan dengan Nilai Keanekaragaman 
Hayati Tinggi di Luar Kawasan Lindung; Dampak Signifikan dari Kegiatan, Produk, 
dan Jasa pada Keanekaragaman hayati; Habitat yang Dilindungi atau direstorasi; 
Spesies Daftar Merah IUCN dan Spesies Daftar Konservasi Nasional dengan 
Habitat dalam Wilayah yang Terkena Efek Operasi. Semua sub bagian ini 
dilaporkan melalui konservasi lingkungan yang dilakukan oleh PT Pupuk Kujang 
melalui Taman Keanekaragaman Hayati yang memiliki luas 140Ha yang di 
dalamnya terdapat mata air yang oleh masyarakat dinamakan Mata Air Kahuripan. 
Bagian keempat yang dilaporkan oleh PT Pupuk Kujang dalam 
pengungkapan topik spesifik lingkungan adalah bagian emisi (GRI 305). 
Perusahaan melaporkan 4 sub bagian dari 7 sub bagian. Sub bagian tersebut 
meliputi Emisi GRK (Cakupan 1) Langsung, Emisi Energi GRK (Cakupan 2) Tidak 
Langsung, Intenitas Emisi GRK dan Pengurangan Emisi GRK. Emisi GRK 
(Cakupan 1) Langsung dijelaskan melalui tabel hasil inventarisasi emisi gas rumah 
kaca dari masing-masing sumber, tabel beban pencemaran dan tabel emisi gas 
rumah kaca dari bahan bakar perusahaan. Untuk Emisi Energi GRK (Cakupan 2) 
Tidak Langsung dilaporkan melalui emisi yang bersumber dari penggunaan enegi 
listrik yang digunakan Perusahaan. Lalu untuk Intenitas Emisi GRK dilaporkan 
melalui tabel intensitas emisi gas rumah kaca. Dan yang terakhir, Pengurangan 
Emisi GRK diungkapkan melalui kebijakan yang dibuat perusahaan dalam upaya 
mengurangi emisi gas rumah kaca.  
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Bagian terakhir yang diungkapkan oleh perusahaan di dalam topik spesifik 
lingkungan pada tahun 2019 adalah bagian kepatuhan lingkungan (GRI 307) yang 
terdiri dari hanya satu sub bagian. Sub bagian tersebut adalah Ketidakpatuhan 
Terhadap Undang-Undang dan Peraturan Tentang Lingkungan Hidup dan telah 
dilaporkan dengan sangat baik dan lengkap oleh perusahaan. Sub bagian ini 
diungkapkan melalui bagian poin kepatuhan pada laporan keberlanjutan perusahaan.  
Berdarsarkan hasil dari analisis diata, topik spesifik lingkungan telah 
dilakukan sangat baik dan lengkap oleh perusahaan namun masih terdapat beberapa 
bagian yang belum dilaporkan di dalam laporan keberlanjutan perusahaan. Terdapat  
3 bagian yaitu material (GRI 301), air limbah (efluen) dan limbah (GRI 302) dan 
penilaian lingkungan pemasok (GRI 308).  
4.2.2.3 Pengungkapan Standar Topik Spesifik Sosial (Seri 400) 
Pengungkapan terakhir dari standar topik spesifik yang terdapat di dalam 
Standar GRI adalah standar topik spesifik sosial. Selain dampak ekonomi dan 
lingkungan yang dilaporkan oleh perusahaan, dampak organisasi terhadap 
kehidupan sosial masyarakat sekitar di tempat organisasi beroperasi merupakan 
juga menjadi fokusan perusahaan dalam menjalankan perusahaan.  
Terdapat 19 bagian pada pengungkapan standar topik spesifik sosial, antara 
lain yaitu : 401 mengenai kepegawaian; 402 mengenai hubungan tenaga 
kerja/manajemen; 403 mengenai kesehatan dan keselamatan kerja; 404 mengenai 
pelatihan dan pendidikan; 405 mengenai keanekaragaman dan kesempatan kerja; 
406 mengenai non-diskriminasi; 407 mengenai kebebasan berserikat dan 
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perundingan kolektif; 408 mengenai pekerjaan anak; 409 mengenai kerja paksa atau 
wajib kerja; 410 mengenai praktik keamanan; 411 mengenai hak-hak masyarakat 
adat; 412 mengenai penilaian hak asasi manusia; 413 mengenai masyarakat lokal; 
414 mengenai penilaian sosial pemasok; 415 mengenai kebijakan publik; 416 
mengenai kesehatan dan keselamatan kerja; 417 mengenai pemasaran dan 
pelabelan; 418 mengenai privasi pelanggan; dan yang terakhir adalah 419 mengenai 
kepatuhan sosial ekonomi.  
Hasil dari analisis terhadap pengungkapan standar topik spesifik sosial 
berdasarkan laporan keberlanjutan dari PT Pupuk Kujang pada tahun 2017-2019 
tercancum di dalam lampiran 4. Berikut merupakan hasil dari presentase 
pengungkapan standar topik spesifik sosial PT Pupuk Kujang pada tahun 2017-
2019. 
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Tabel 4.4  
Persentase Pengungkapan Standar Topik Spesifik Sosial PT Pupuk Kujang Tahun 
2017-2019 
 
Sumber: Pengolahan Data Sekunder, 2021 
Berdasarkan tabel di atas, pengungkapan topik spesifik sosial di dalam 
laporan berkelanjutan PT Pupuk Kujang berdasarkan Standar GRI 2016 pada tahun 
2019 adalah sebesar 15% dari total keseluruhan Standar GRI 2016, tahun 2018 
sebanyak 11% dari jumlah keseluruhan pengungkapan Standar GRI 2016, dan 
tahun 2017 sebanyak 2%. Presentase tersebut didapatkan dari total keseluruhan skor 
dari pengungkapan Standar Topik Spesifik Lingkungan yang dilakukan oleh PT 
Pupuk Kujang yang kemudian dibagi dengan total maksimal item dari 
pengungkapan Standar GRI 2016 dan kemudian dikalikan dengan seratus persen.  
Pada tahun pelaporan 2019, PT Pupuk Kujang melaporkan 10 dari 9 topik 
spesifik sosial. Kelima bagian tersebut adalah kepegawaian (GRI 401), kesehatan 
dan keselamatan kerja (GRI 403), pelatihan dan pendidikan (GRI 404), non-
diskriminasi (GRI 406), kebebasan berserikat dan perundingan kolektif (GRI 407), 
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pekerja anak (GRI 408), kerja paksa atau wajib kerja (GRI 409); masyarakat lokal 
(GRI 413), kesehatan dan keselamatan kerja (GRI 416), dan terakhir mengenai 
privasi pelanggan (GRI 418). 
Bagian pertama pengungkapan topik spesifik sosial yang dilaporkan oleh 
PT Pupuk Kujang adalah bagian kepegawaian (GRI 401) yang terdiri atas 3 sub 
bagian. Perusahan melaporkan 2 dari 3 sub bagian tersebut, yaitu Perekrutan 
Karyawan Baru dan Pergantian Karyawan dan Tunjangan yang Diberikan Kepada 
Karyawan Purnawaktu yang Tidak Diberikan Kepada Karyawan Sementara atau 
Paruh Waktu. Perekrutan Karyawan Baru dan Pergantian Karyawan dilaporkan 
melalui pemenuhan kebutuhan SDM di dalam laporan keberlanjutan. Sementara itu 
untuk Tunjangan yang Diberikan Kepada Karyawan Purnawaktu yang Tidak 
DIberikan Kepada Karyawan Sementara atau Paruh Waktu dilaporkan melalui tabel 
fasilitas untuk karyawan. 
Bagian kedua pengungkapan topik spesifik sosial yang dilaporkan oleh PT 
Pupuk Kujang adalah bagian kesehatan dan keselamatan kerja (GRI 403). Pada 
bagian ini, perusahaan melaporkan 3 dari 10 sub bagian yang meliputi Sistem 
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja, Identifikasi bahaya, penilaian risiko, 
dan investigasi insiden dan juga Partisipasi, konsultasi, dan komunikasi pekerja 
tentang keselamatan dan kesehatan kerja. Untuk Sistem manajemen keselamatan 
dan kesehatan kerja dilaporkan melalui program P2K3 yang menjalankan fungsi 
strategis, perencanaan dan evaluasi. Untuk Identifikasi bahaya, penilaian risiko, dan 
investigasi insiden dilaporkan melalui tabel pencapaian kinerja K3 tahun 2019 
dengan keterangan zero accident. Dan untuk Partisipasi, konsultasi, dan 
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komunikasi pekerja tentang keselamatan dan kesehatan kerja dilaporkan melalui 
Bab XI Keselamatan kerja di dalam laporan keberlanjutan. 
Bagian ketiga pengungkapan topik spesifik sosial yang dilaporkan oleh PT 
Pupuk Kujang adalah bagian pelatihan dan pendidikan (GRI 404). Perusahaan 
mengungkapkan 2 dari 3 sub bagian dengan baik. 2 sub bagian itu merupakan 
Program Untuk Meningkatkan Keterampilan Karyawan dan Program Bantuan 
Peralihan dan Presentase Karyawan yang Menerima Tinjauan Rutin Terhadap 
Kinerja dan Pengembangan Karier. Untuk Program Untuk Meningkatkan 
Keterampilan Karyawan dan Program Bantuan Peralihan dengan meningkatkan 
kualitas dan kapasitas karyawan sehingga Pupuk Kujang mengeluarkan biaya 
pengembangan kompetensi sebesar 12,83 miliar. Sementara itu, untuk Presentase 
Karyawan yang Menerima Tinjauan Rutin Terhadap Kinerja dan Pengembangan 
Karier perusahaan melakukan penilaian kinerja terhadap semua pegawai dengan 
menggunakan Key Perfomance Indicator dan perumusan penilaian kerja untuk soft 
competency di perusahaan. 
Bagian keempat yang dilaporkan oleh PT Pupuk Kujang dalam 
pengungkapan topik spesifik sosial adalah bagian non-diskriminasi (GRI 406). 
Perusahaan melaporkan satu-satunya sub bagian secara baik dan lengkap. Sub 
bagian tersebut merupakan Insiden Diskriminasi dan Tindakan Perbaikan yang 
Dilakukan yang diungkapkan melalui komitmen perusahaan untuk memperlakukan 
semua karyawan secara sama tanpa diskriminasi. 
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Bagian kelima yang dilaporkan oleh PT Pupuk Kujang dalam 
pengungkapan topik spesifik sosial adalah bagian kebebasan berserikat dan 
perundingan kolektif (GRI 407). Perusahaan melaporkan satu-satunya sub bagian 
pada bagian ini dengan baik dan lengkap. Sub bagian tersebut merupakan Operasi 
dan Pemasok Di Mana Hak Atas Kebebasan Berserikat dan Perundingan Kolektif 
Mungkin Beresiko yang diungkapkan dengan mengadakan rapat dengan serikat 
pekerja yang membahas terkait pemenuhan hak dan kewajiban karyawan. 
Bagian keenam dan ketujuh yang dilaporkan oleh PT Pupuk Kujang dalam 
pengungkapan topik spesifik sosial adalah bagian pekerja anak (GRI 408) dan kerja 
paksa atau wajib kerja (GRI 409). Kedua bagian topik spesifik sosial ini memiliki 
kesamaan mengenai mempekerjakan karyawan sesuai dengan peraturan kementrian 
ketenagakerjaan.  Perusahaan melaporkan kedua sub bagian pada bagian ini dengan 
baik dan lengkap. Sub bagian tersebut merupakan Operasi dan Pemasok yang 
Berisiko Signifikan Terhadap Insiden Pekerja Anak dan Operasi dan Pemasok yang 
Berisiko Signifikan Terhadap Insiden Kerja Paksa atau Wajib Kerja yang 
diungkapkan melalui komitmen perusahaan untuk tidak melakukan eksploitasi atau 
mempekerjakan anak anak dan semua pegawai bekerja sesuai dengan jam kerjanya. 
Bagian kedelapan yang dilaporkan oleh PT Pupuk Kujang dalam 
pengungkapan topik spesifik sosial adalah bagian masyarakat lokal (GRI 413). 
Perusahaan mengungkapkan 1 dari 2 sub bagian yang terdapat di dalam bagian ini 
yaitu Operasi dengan Keterlibatan Masyarakat Lokal, Penilaian Dampak, dan 
Program Pengembangan. Sub bagian ini diungkapkan melalui poin mewujudkan 
masyarakat lingkungan yang sejahtera dengan menerapkan undang-undang no 40 
78 
 
tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas yang membahas mengenai Tanggung Jawab 
Sosial dan Lingkungan. 
Bagian kesembilan yang dilaporkan oleh PT Pupuk Kujang dalam 
pengungkapan topik spesifik sosial adalah bagian kesehatan dan keselamatan kerja 
(GRI 416). Perusahaan mengungkapkan 1 dari 2 sub bagian yang terdapat di dalam 
bagian ini yaitu Penilaian Dampak Kesehatan dan keselamatan dari berbagai 
Kategori Produk dan Jasa. Perusahaan mengungkapkan sub bagian ini melalui 
peryataan perusahaan pada laporan keberlanjutan mengenai tidak adanya keluhan 
terkait penggunaan produk urea dan juga perusahaan berkomitmen sejak dari 
pengisian sampai ke tangan konsumen diharuskan memenuhi seluruh aspek 
keselamatan. 
Bagian terakhir yang diungkapkan oleh perusahaan di dalam topik spesifik 
sosial pada tahun 2019 adalah bagian privasi pelanggan (GRI 418) yang terdiri dari 
hanya satu sub bagian. Sub bagian tersebut adalah Pengaduan yang Berdasar 
Mengenai Pelanggaran terhadap Privasi Pelanggan dan Hilangnya Data pelanggan 
dan telah dilaporkan dengan sangat baik dan lengkap oleh perusahaan. Sub bagian 
ini diungkapkan melalui poin kepuasan pelanggan sebagai proritas. Perusahaan 
berkomitmen untuk senantiasa menjaga kerahasiaan informasi dan data pelanggan.  
Berdasarkan hasil dari analisis di atas, pengungkapan laporan kinerja 
keberlanjutan tahun 2019 topik spesifik sosial PT Pupuk Kujang telah diungkapkan 
dengan cukup baik dan lengkap. Namun terdapat beberapa bagian dan sub bagian 
yang tidak dilaporkan sesuai dengan Standar GRI 2016. Bagian yang tidak 
79 
 
dilaporkan oleh perusahaan yaitu hubungan tenaga kerja/manajemen (GRI 402), 
keanekaragaman dan kesempatan kerja (GRI 405), praktik keamanan (GRI 410), 
hak-hak masyarakat adat (GRI 411), penilaian hak asasi manusia (GRI 412), 
penilaian sosial pemasok (GRI 414), kebijakan publik (GRI 415), pemasaran dan 
pelabelan (GRI 417) dan terakhir kepatuhan sosial dan ekonomi (GRI 419). PT 
Pupuk Kujang tidak menyebutkan alasan yang mendasari mengapa pengungkapan 
tersebut tidak dilaporkan di dalam laporan keberlanjutan.  
 4.2.3 Pengungkapan Keseluruhan Standar GRI 2016 
Setelah melakukan analisis terhadap pengungkapan standar topik umum dan 
pengungkapan standar topik spesifik, langkah berikutnya adalah menganalisis 
seluruh pelaporan keberlanjutan PT Pupuk Kujang berdasarkan dengan laporan 
berkelanjutan tahun 2019. Berikut ini merupakan tabel analisis pelaporan kinerja 
keberlanjutan PT Pupuk Kujang berdasarkan laporan kinerja berkelanjutan tahun 
2019 yang sesuai dengan Standar GRI 2016: 
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Tabel 4.5  
Persentase Pengungkapan Keseluruhan Standar GRI 2016 PT Pupuk Kujang 
Tahun 2019 
 
Sumber: Pengolahan Data Sekunder, 2021 
 
Berdasarkan tabel di atas, persentase seluruh pengungkapan Standar GRI 
2016 PT Pupuk Kujang pada tahun 2019 adalah sebesar 43%, persentase tersebut 
didapatkan dari jumlah skor pengungkapan Standar GRI 2016 dibagi dengan 
jumlah maksimal skor pengungkapan Standar GRI 2016 yang kemudian dikalikan 
dengan 100%. Kesesuaian penerapan laporan keberlanjutan yang dibuat oleh 
perusahaan secara keseluruhan berdasarkan Standar GRI 2016 termasuk ke dalam 
partially applied (41%-75%) dikarenakan persentase perusahaan mencapai 43%. 
Hal ini mengartikan bahwa PT Pupuk Kujang hanya menerapkan sebagian Standar 
GRI 2016 di dalam kinerja sustainabilitas yang dicerminkan dari laporan 
keberlanjutan tahun 2019. 
PT Pupuk Kujang dinyatakan sebagai kategori partially applied 
dikarenakan perusahaan tidak melaporkan beberapa bagian dan sub bagian dan ada 
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beberapa yang dilaporkan namun tidak lengkap karena tidak sesuai dengan standar 
GRI 2016. Berdasarkan tabel 4.5 di atas, topik spesifik ekonomi yang menunjukkan 
angka terkecil diantara pengungkapan lainnya dikarenakan masih banyak bagian 
yang tidak diungkapkan oleh perusahaan. PT Pupuk Kujang harus meningkatkan 
implementasi pelaporan dan melaporkan seluruh pengungkapan Standar GRI 2016 
di dalam pelaporannya guna meningkatkan kinerja keberlanjuta perusahaan. 
Berdasarkan penjelasan perusahaan yang menggunakan penyusunan inti 
(core) dalam standar GRI 2016 yang menyajikan pelaporan hanya pada inti dan 
tidak semua diungkapkan yang mengindikasi bahwa sebuah laporan minimal berisi 
mengenai informasi yang diperlukan untuk memahami hakikat organisasi, topik 
material dan dampak terkait. Hal ini dapat disimpulkan bahwa PT Pupuk Kujang 
telah melaporkan pengungkapan laporan keberlanjutan dengan baik berdasarkan 
laporan keberlanjutan tahun 2019 dikategorikan sebagai Partially Applied atau 
perusahaan melaporkan sebagian berdasarkan Standar GRI 2016.  
4.3 Evaluasi PT Pupuk Kujang pada Kinerja Keberlanjutan tahun 2017-2019 
yang Berkontribusi pada Pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) 
Evaluasi kinerja keberlanjutan perusahaan dilihat dari kontribusi 
perusahaan kepada pencapaian pembangunan keberlanjutan yang diusung PBB. PT 
Pupuk Kujang merupakan salah satu perusahaan pupuk di Indonesia yang dalam 
proses produksinya dapat menimbulkan berbagai polusi serta limbah yang 
berdampak kepada masyarakat sekitar. Maka dari itu, PT Pupuk Kujang memiliki 
tanggung jawab untuk menjaga keseimbangan kepada lingkungan serta 
memberikan dampak yang positif untuk masyarakat sekitar. 
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Kontribusi yang dilakukan perusahaan terhadap pembangunan 
berkelanjutan dapat dilihat dari perusahaan menjalankan kegiatannya yang sejalan 
dengan penerapan 17 tujuan serta 169 target dalam Sustainable Development Goals 
(SDGs). Setelah melakukan analisis terhadap kinerja keberlanjutan PT Pupuk 
Kujang, selanjutnya adalah mengevaluasi kegiatan yang telah dilaporkan oleh 
perusahaan yang berkontribusi kepada SDGs atau sejauh mana perusahaan dalam 
menerapkan tujuan dan target SDGs dalam kurun waktu 3 tahun terakhir yakni 
tahun 2017-2019. Hasil dari analisis evaluasi kinerja berkelanjutan PT Pupuk 
Kujang berdasarkan laporan keberlanjutan PT Pupuk Kujang tahun 2017-2019 
dapat dilihat pada lampiran 5. 
Setelah mengevaluasi berkontribusi atau tidaknya kinerja keberlanjutan PT 
Pupuk Kujang pada SDGs dalam laporan keberlanjutan, berikutnya adalah 
menghitung bobot persentase untuk setiap tujuan yang dicapai perusahaan untuk 
mengetahui seberapa besar kontribusi perusahaan terhadap target dan tujuan SDGs. 
Berikut ini merupakan tabel analisis yang menunjukkan persentase pengungkapan 
kinerja sustainabilitas yang berkontribusi pada SDGs untuk tahun 2017: 
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Tabel 4.6  
Persentase Pengungkapan Kinerja Keberlanjutan yang Berkontribusi pada SDGs 
PT Pupuk Kujang Tahun 2017 
 
Sumber: Pengolahan Data Sekunder, 2021 
 
Berdasarkan tabel di atas, kinerja sustainabilitas yang dilaporkan di dalam 
laporan keberlanjutan perusahaan tahun 2017 telah memberikan kontribusi sebesar 
17,16% terhadap pencapaian SDGs. Kontribusi tersebut mewakili 13 dari 17 target 
SDGs namun masih belum memenuhi keseluruhan 169 target. Kontribusi tersebut 
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mencangkup seluruh pengungkapan laporan keberlanjutan, baik pengungkapan 
topik umum dan pengungkapan topik spesifik ekonomi, lingkungan dan sosial.  
PT Pupuk Kujang berhasil berkontribusi sebesar 0,59% untuk tujuan 1 dan 
2 dalam program berkelanjutan yaitu mengenai menghapus kemiskinan dan 
mengakhiri kelaparan. Sepanjang tahun 2017, PT Pupuk Kujang mendapatkan 
subsidi dari pemerintah untuk penjualan pupuk urea, NPK dan organik bersubsidi. 
Pupuk bersubsidi tersebut kemudian disalurkan ke tangan petani atau kelompok tani 
sebagai pelanggan terbesar dan tersebar dengan harapan dapat membantu 
mempermudah petani dalam memproduksi pangan sehingga dapat meningkatkan 
produktifitas lahan serta kesejahteraan hidup para petani.  
Selain itu, perusahaan juga memberikan perhatian kepada kesejahteraan dan 
kesehatan terhadap masyarakat sekitar. Terbukti dari kontribusi yang dilakukan 
perusahaan adalah sebanyak 1,18% terhadap tujuan no 3 yang merupakan 
Kesehatan yang baik dan kesejahteraan. Hal ini dapat diliat dari perusahaan yang 
melakukan rekruitmen terhadap karyawan baru yang merupakan putra-putri daerah 
sekitar. Selain itu, perusahaan berkomitmen untuk memproduksi amonia dengan 
penuh kehati-hatian dikarenakan amonia merupakan salah satu zat yang berbahaya 
bagi kesehatan. Hal ini dilakukan agar amonia yang dihasilkan tidak berbahaya bagi 
konsumen.  
PT Pupuk Kujang berpendapat bahwa sumber daya manusia adalah salah 
satu aset terpenting yang dimiliki perusahaan. Maka dari itu, perusahaan mampu 
memberikan kontribusi kepada tujuan 4 mengenai pendidikan bermutu sebesar 1,78% 
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Untuk itu, perusahaan berupaya untuk meningkatkan kemampuan karyawannya 
melalui fasilitas dalam pemberian pendidikan kepada karyawannya. Seperti 
membuat program pelatihan yang dimaksudkan untuk pengembangan diri dan 
peningkatan kompetensi yang dibuat untuk karyawannya. Lalu, perusahaan 
memberikan beasiswa kepada karyawan yang berniat untuk melanjutkan 
pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi. Selain itu, PT Pupuk Kujang 
memberikan fasilitas serta hak-hak kepada karyawannya. Perusahaan bertekad 
untuk tidak membeda-bedakan karyawannya berdasarkan suku, agama dan gender. 
Hal itu dapat kita lihat dari kontribusi perusahaan terhadap SDGs nomor 5 
mengenai kesetaraan gender sebesar 0,59% dan untuk tujuan no 8 yang merupakan 
pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi sebesar 2,37%. Selain perusahaan 
memberikan pekerjaan yang layak beserta hak hak untuk karyawannya, perusahaan 
juga berkontribusi kepada perekonomian. Hal ini terbukti dari upaya perusahaan 
meningkatkan pendapatan dan laba yang berpengaruh terhadap pertumbuhan 
ekonomi. 
PT Pupuk Kujang memberikan kontribusi terhadap tujuan 7 yang 
merupakan energi bersih dan terjangkau sebanyak 1,18%. Hal ini dapat dilihat dari 
usaha perusahaan dalam melakukan efisiensi energi dan mengurangi penggunaan 
energi listrik sehingga mendorong laju perbaikan efisiensi energi serta 
pengupayakan dalam pemanfaatan energi terbarukan. Seperti, penggantian lampu 
hemat energi, pemakaian sel surya serta pengaturan dalam penggunaan pendingin 
ruangan.  
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Dengan mendapatkan bantuan finansial yang diberikan pemerintahan 
Indonesia, PT Pupuk Kujang dapat memberikan kontribusi sebanyak 0,59% 
terhadap tujuan no 10 mengenai Mengurangi Ketimpangan. PT Pupuk Kujang 
mendorong bantuan pembangunan resmi serta mendapatkan bantuan dari 
pemerintah dalam pemberian pupuk bersubsidi. 
PT Pupuk Kujang sangat memperhatikan perubahan yang mungkin akan 
terjadi apabila perusahaan tidak mengendalikan limbah yang dihasilkan perusahaan 
dengan baik. Perusahaan berkontribusi pada tujuan 11 mengenai Kota dan 
komunitas yang berkelanjutan dan tujuan 13 mengenai penanganan perubahan 
iklim sebanyak 0,59%. Hal ini dapat dilihat dari perusahaan yang memberikan 
perhatian khusus terhadap limbah-limbah agar tidak menyebabkan pencemaran 
seperti pencemaran udara sehingga dapat menyebabkan perubahan iklim yang 
signifikan. 
Selain memperhatikan dampak dari limbah yang dihasilkan oleh perusahaan, 
PT Pupuk Kujang juga sangat memperhatikan produk yang dihasilkan perusahaan 
agar dapat digunakan dengan baik oleh konsumennya. Perusahaan memberikan 
kontribusi kepada tujuan 12 mengenai Konsumsi dan Produksi yang 
bertanggungjawab sebanyak 1,78%. Hal ini tercermin di dalam komitmen 
perusahaan dalam kegiatan perusahaan yang memproduksi pupuk dengan sangat 
baik seperti menggunakan data lembar keselamatan kerja, perusahaan memastikan 
pola produksi yang aman untuk konsumen. 
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PT Pupuk Kujang berupaya untuk membentuk dan membangun institusi 
yang memiliki standar nilai dan norma serta kode etik agar menjadi institusi yang 
efektif dan akuntabel. Salah satunya adalah dengan turut aktif dan menjadi anggota 
di dalam organisasi-organisasi baik organisasi nasional maupun internasional. Hal 
ini membuat perusahaan berkontribusi sebanyak 2,96% terhadap tujuan SDGs 
nomor 16 mengenai Perdamaian, keadilan dan kelembagaan yang kuat. Selain itu, 
perusahaan juga memastikan bahwa melindungi semua informasi dan akses publik 
terhadap informasi pelanggannya. 
PT Pupuk Kujang juga mendukung tujuan 17 yaitu kemitraan untuk 
mencapai tujuan dengan memberikan kontribusi sebanyak 2,37%. Upaya yang 
dilakukan PT Pupuk Kujang ialah dengan melakukan program ekspor terhadap 
pupuk non PSO dan produk industri kimia guna mendukung kegiatan ekspor global. 
Selanjutnya, meningkatkan koherensi kebijakan untuk pembangunan berkelanjutan 
dengan program yang dijalankan oleh PT Pupuk Kujang dalam bidang ekonomi, 
lingkungan dan sosial dalam mendukung pembangunan berkelanjutan. Dan yang 
terakhir memperluas kemitraan global untuk pembangunan berkelanjutan dengan 
megadopsi ISO dalam manajamen risiko di bidang lingkungan dan sosial serta 
memperluas hubungan dengan aktif dalam organisasi. 
Setelah melakukan evaluasi kinerja berkelanjutan yang berkontribusi pada 
SDGs PT Pupuk Kujang tahun 2017, selanjutnya adalah evaluasi kinerja 
berkelanjutan yang berkontribusi pada SDGs PT Pupuk Kujang tahun 2018 untuk 
mengetahui sudah sejuah mana Pupuk Kujang menerapkan 17 tujuan SDGs dalam 
mendukung pembangunan berkelanjutan. Berikut ini merupakan tabel analisis yang 
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menunjukkan persentase pengungkapan kinerja sustainabilitas yang berkontribusi 
pada SDGs untuk tahun 2018: 
Tabel 4.7  
Persentase Pengungkapan Kinerja Keberlanjutan yang Berkontribusi pada SDGs 
PT Pupuk Kujang 
Tahun 2018 
 
Sumber: Pengolahan Data Sekunder, 2021 
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Berdasarkan tabel di atas, kinerja sustainabilitas yang dilaporkan di dalam 
laporan keberlanjutan perusahaan tahun 2018 telah memberikan kontribusi sebesar 
18,93% terhadap pencapaian SDGs. Kontribusi tersebut mewakili 13 dari 17 target 
SDGs namun masih belum memenuhi keseluruhan 169 target. Kontribusi tersebut 
mencangkup seluruh pengungkapan laporan keberlanjutan, baik pengungkapan 
topik umum dan pengungkapan topik spesifik ekonomi, lingkungan dan sosial. 
PT Pupuk Kujang berhasil berkontribusi sebesar 0,59% untuk tujuan 1 dan 
2 dalam program berkelanjutan yaitu mengenai menghapus kemiskinan dan 
mengakhiri kelaparan. Sepanjang tahun 2017, PT Pupuk Kujang mendapatkan 
subsidi dari pemerintah sebesar Rp2,41 trilliun untuk penjualan pupuk urea, NPK 
dan organik bersubsidi. Pupuk bersubsidi tersebut kemudian disalurkan ke tangan 
petani atau kelompok tani sebagai pelanggan terbesar dan tersebar dengan harapan 
dapat membantu mempermudah petani dalam memproduksi pangan sehingga dapat 
meningkatkan produktifitas lahan serta kesejahteraan hidup para petani.  
Selain itu, perusahaan juga memberikan perhatian pada kesejahteraan dan 
kesehatan terhadap masyarakat sekitar. Terbukti dari kontribusi yang dilakukan 
perusahaan adalah sebanyak 1,18% terhadap tujuan no 3 yang merupakan 
Kesehatan yang baik dan kesejahteraan. Target yang dicapai oleh perusahaan 
adalah mengenai perektrutan tenaga kerja baru yang direalisasikan perusahaan 
dengan merekrut karyawan yang diberikan kepada siswa berprestasi setingkat 
SLTA yang tinggal di sekitar pabrik untuk mengikuti pendidikan dan pembekalan 
yang diberikan oleh Perusahaan. Lalu perusahaan berusaha mengurangi angka 
kematian serta penyakit yang dapat disebabkan oleh bahan kimia berbahaya dengan 
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memproduksi amonia dengan penuh kehati hatian agar tidak berbahaya bagi 
konsumen. 
Sumber daya manusia adalah salah satu aset berharga yang dimiliki oleh PT 
Pupuk Kujang. Maka dari itu, perusahaan mampu memberikan kontribusi kepada 
tujuan 4 mengenai pendidikan bermutu sebesar 1,78% Untuk itu, perusahaan 
berupaya untuk meningkatkan kemampuan karyawannya melalui fasilitas dalam 
pemberian pendidikan kepada karyawannya. Seperti membuat program pelatihan 
yang dimaksudkan untuk pengembangan diri dan peningkatan kompetensi yang 
dibuat untuk karyawannya seperti program In-House Training, Public Training 
Program serta Scholarship Program. Lalu, perusahaan pun memberikan beasiswa 
kepada karyawan yang berniat untuk melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang 
lebih tinggi. Selain itu, PT Pupuk Kujang memberikan fasilitas serta hak-hak 
kepada karyawannya. Perusahaan pun bertekad untuk tidak membeda-bedakan 
karyawannya berdasarkan suku, ras dan agama guna menghindari deskriminasi 
terhadap karyawan. Hal itu pun dapat kita lihat dari kontribusi perusahaan terhadap 
SDGs tujuan no 8 yang merupakan pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi 
sebesar 2,37%. Selain perusahaan memberikan pekerjaan yang layak beserta hak 
hak untuk karyawannya, perusahaan juga berkontribusi kepada perekonomian. Hal 
ini terbukti dari upaya perusahaan meningkatkan pendapatan dan laba yang 
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 
PT Pupuk Kujang memberikan kontribusi terhadap tujuan 7 yang 
merupakan energi bersih dan terjangkau sebanyak 1,18%. Hal ini dapat dilihat dari 
usaha perusahaan dalam melakukan pengefisiensian energi dan mengurangi 
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penggunaan energi listrik sehingga mendorong laju perbaikan efisiensi energi serta 
pengupayakan dalam pemanfaatan energi terbarukan. Seperti, penggantian lampu 
hemat energi, pemakaian sel surya serta pengaturan dalam penggunaan pendingin 
ruangan.  
Prinsip keadilan juga diterapkan di PT Pupuk Kujang demi menggurangi 
ketimpangan sehingga perusahaan memberikan kontribusi sebesar 1,18% terhadap 
tujuan SDGs nomor 10 mengenai mengurangi ketimpangan. Upaya yang dilakukan 
perusahaan adalah memberdayakan dan mendorong penyertaan sosial, ekonomi dan 
lingkungan dalam bentuk program-program tanggungjawab sosial perusahaan. 
Selain itu, PT Pupuk Kujang mendorong bantuan pembangunan resmi serta 
mendapatkan bantuan dari pemerintah dalam pemberian pupuk bersubsidi. 
PT Pupuk Kujang sangat memperhatikan perubahan yang mungkin akan 
terjadi apabila perusahaan tidak mengendalikan limbah yang dihasilkan perusahaan 
dengan baik. Perusahaan berkontribusi pada tujuan 11 mengenai Kota dan 
komunitas yang berkelanjutan sebesar 1,18% dan tujuan 13 mengenai penanganan 
perubahan iklim sebanyak 0,59%. Hal ini dapat dilihat dari perusahaan yang 
memberikan perhatian khusus terhadap limbah-limbah agar tidak menyebabkan 
pencemaran seperti pencemaran udara sehingga dapat menyebabkan perubahan 
iklim yang signifikan. 
Selain memperhatikan dampak dari limbah yang dihasilkan oleh perusahaan, 
PT Pupuk Kujang juga sangat memperhatikan produk yang dihasilkan perusahaan 
agar dapat digunakan dengan baik oleh konsumennya. Perusahaan memberikan 
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kontribusi pada tujuan 12 mengenai Konsumsi dan Produksi yang 
bertanggungjawab sebanyak 1,78%. Hal ini tercermin di dalam komitmen 
perusahaan dalam kegiatan perusahaan yang memproduksi pupuk dengan sangat 
baik seperti menggunakan data lembar keselamatan kerja, perusahaan memastikan 
pola produksi yang aman untuk konsumen. Selain itu perusahaan juga meraih 
manajemen ramah lingkungan dengan melakukan pengurangan dalam 
memproduksi CO2 sehingga mengurangi produksi limbah udara setiap tahunnya 
dan dengan penggunaan energi terbarukan. 
PT Pupuk Kujang mengupayakan melindungi lingkungan dengan menjaga 
ekosistem laut sehingga memberikan kontribusi terhadap pembangunan 
berkelanjutan nomor 14 mengenai menjaga ekosistem laut sebanyak 1,18%. Target 
yang dicapai perusahaan adalah mengenai mengurangi segala polusi kelautan yang 
berasal dari aktivitas daratan dan meminimalisir dampak dalam bertambahnya 
keasaman laut dengan kerjasama ilmiah pada setiap level dengan usaha perusahaan 
dalam pengelolaan limbah air dapat memperbaiki kualitas air. 
PT Pupuk Kujang berupaya dalam membentuk dan membangun institusi 
yang memiliki standar nilai dan norma serta kode etik agar menjadi institusi yang 
efektif dan akuntabel. Salah satunya adalah dengan turut aktif dan menjadi anggota 
di dalam organisasi-organisasi baik organisasi nasional maupun internasional. Hal 
ini membuat perusahaan berkontribusi sebanyak 2,96% terhadap tujuan SDGs 
nomor 16 mengenai Perdamaian, keadilan dan kelembagaan yang kuat. Perusahaan 
juga memastikan bahwa melindungi semua informasi dan akses publik terhadap 
informasi pelanggannya. Selain itu, perusahaan membentuk P2K3 sebagai bentuk 
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kesadaran terhadap pentingnya keselamatan dan kesehatan karyawan yang 
memiliki resiko dalam menjalankan pekerjaan. 
PT Pupuk Kujang juga mendukung tujuan terakhir dalam pembangunan 
berkelanjutan 17 yaitu kemitraan untuk mencapai tujuan dengan memberikan 
kontribusi sebanyak 2,37%. Upaya yang dilakukan PT Pupuk Kujang ialah dengan 
melakukan program ekspor terhadap pupuk non PSO dan produk industri kimia 
guna mendukung kegiatan ekspor global. Selanjutnya, meningkatkan koherensi 
kebijakan untuk pembangunan berkelanjutan dengan program yang dijalankan oleh 
PT Pupuk Kujang dalam bidang ekonomi, lingkungan dan sosial dalam mendukung 
pembangunan berkelanjutan. Dan yang terakhir memperluas kemitraan global 
untuk pembangunan berkelanjutan dengan megadopsi ISO dalam manajamen risiko 
di bidang lingkungan dan sosial serta memperluas hubungan dengan aktif di dalam 
organisasi. 
Secara keseluruhan, PT Pupuk Kujang pada tahun 2018 dalam laporan 
keberlanjutan perusahaan telah berkontribusi sebanyak 32 target dari 169 target. 
Jumlah ini sedikit lebih besar dibandingkan dengan tahun pelaporan sebelumnya. 
Hal ini membuktikan bahwa perusahaan terus melakukan perubahan agar terus 
meningkatkan kontribusinya dalam mencapai tujuan SDGs demi tercapainya 
kehidupan berkelanjutan tahun 2030. 
Lalu melakukan evaluasi terhadap tahun terakhir, yaitu tahun 2019. Berikut 
ini merupakan tabel analisis yang menunjukkan persentase pengungkapan kinerja 
sustainabilitas yang berkontribusi pada SDGs untuk tahun 2019: 
94 
 
Tabel 4.8  
Persentase Pengungkapan Kinerja Keberlanjutan yang Berkontribusi pada SDGs 
PT Pupuk Kujang Tahun 2019 
 
Sumber: Pengolahan Data Sekunder, 2021 
 
Berdasarkan tabel di atas, kinerja sustainabilitas yang dilaporkan di dalam 
laporan keberlanjutan perusahaan tahun 2019 telah memberikan kontribusi sebesar 
27,81% terhadap pencapaian SDGs. Kontribusi tersebut mewakili 14 dari 17 target 
SDGs namun masih belum memenuhi keseluruhan 169 target. Kontribusi tersebut 
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mencangkup seluruh pengungkapan laporan keberlanjutan, baik pengungkapan 
topik umum dan pengungkapan topik spesifik ekonomi, lingkungan dan sosial. 
PT Pupuk Kujang berhasil berkontribusi sebesar 0,59% untuk tujuan 1 dan 
2 dalam program berkelanjutan yaitu mengenai menghapus kemiskinan dan 
mengakhiri kelaparan. Sepanjang tahun 2017, PT Pupuk Kujang mendapatkan 
subsidi dari pemerintah untuk penjualan pupuk urea, NPK dan organik bersubsidi. 
Pupuk bersubsidi tersebut kemudian disalurkan ke tangan petani atau kelompok tani 
sebagai pelanggan terbesar dan tersebar dengan harapan dapat membantu 
mempermudah petani dalam memproduksi pangan sehingga dapat meningkatkan 
produktifitas lahan serta kesejahteraan hidup para petani.  
Selain itu, perusahaan juga memberikan perhatian kepada kesejahteraan dan 
kesehatan terhadap masyarakat sekitar. Terbukti dari kontribusi yang dilakukan 
perusahaan adalah sebanyak 2,96% terhadap tujuan no 3 yang merupakan 
Kesehatan yang baik dan kesejahteraan. Target yang dicapai oleh perusahaan 
adalah Mencapai cakupan layanan kesehatan universal bagi semua yang tercermin 
dari program p2k3 dalam mengupayakan keamanan dalam lingkungan kerja 
sehingga tercipta lingkungan kerja yang aman, nyaman dan bebas dari faktor faktor 
yang dapat menimbulkan penyakit akibat pekerjaan. Selain itu, secara global 
mengurangi setengah dari angka kematian dan cedera akibat kecelakaan lalu lintas 
yang didukung oleh program K3 perusahaan. Dengan penerapan dan pelatihan K3 
guna mencapai angka kecelakaan nihil. 
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PT Pupuk Kujang selalu mengutamakan kebutuhan sumber daya 
manusianya, dikarenakan perusahaan menganggap sumber daya manusia adalah 
suatu aset terbesar perusahaan. Maka dari itu, perusahaan mampu memberikan 
kontribusi kepada tujuan 4 mengenai pendidikan bermutu sebesar 2,96% Untuk itu, 
perusahaan berupaya untuk meningkatkan kemampuan karyawannya melalui 
fasilitas dalam pemberian pendidikan kepada karyawannya. Seperti membuat 
program pelatihan yang dimaksudkan untuk pengembangan diri dan peningkatan 
kompetensi yang dibuat untuk karyawannya seperti program In-House Training, 
Public Training Program serta Scholarship Program. Lalu, perusahaan pun 
memberikan beasiswa kepada karyawan yang berniat untuk melanjutkan 
pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi. Selain itu, PT Pupuk Kujang 
memberikan fasilitas serta hak-hak kepada karyawannya. Perusahaan pun bertekad 
untuk tidak membeda-bedakan karyawannya berdasarkan suku, ras dan agama guna 
menghindari deskriminasi terhadap karyawan. Perusahaan pun mengambil langkah 
efektif untuk mengentaskan kerja paksa, tidak mempekerjakan anak-anak di bawah 
umur dan memberikan kesempatan untuk laki-laki dan perempuan secara sama 
tanpa dibeda-bedakan berdasarkan jenis kelamin. Hal itu pun dapat kita lihat dari 
kontribusi perusahaan terhadap SDGs nomor 5 mengenai kesetaraan gender sebesar 
1,18% dan SDGs tujuan no 8 yang merupakan pekerjaan layak dan pertumbuhan 
ekonomi sebesar 3,55%. Selain perusahaan memberikan pekerjaan yang layak 
beserta hak hak untuk karyawannya, perusahaan juga berkontribusi kepada 
perekonomian. Hal ini terbukti dari upaya perusahaan meningkatkan pendapatan 
dan laba yang berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 
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PT Pupuk Kujang berhasil berkontribusi terhadap tujuan 6 mengenai akses 
air bersin dan sanitasi sebesar 2,37%. Target yang dicapai merupakan secara 
substantif meningkatkan penggunaan air secara efisien di semua sektor dan 
memastikan pengambilan diimplementasikan oleh perusahaan berkomitmn untuk 
berupaya semaksimal mungkin untuk menggunakan air secara bija ksana, terutama 
untuk fasilitas pendukung. Selain itu, melakukan pengelolaan limbah dengan baik 
dan menggandeng pihak ketiga untuk mendapatkan izin pengelolaan limbah, selain 
itu terdapat konservasi lingkungan dalam bentuk mata air kahuripan. 
PT Pupuk Kujang memberikan kontribusi terhadap tujuan 7 yang 
merupakan energi bersih dan terjangkau sebanyak 1,18%. Hal ini dapat dilihat dari 
usaha perusahaan dalam melakukan pengefisiensian energi dan mengurangi 
penggunaan energi listrik sehingga mendorong laju perbaikan efisiensi energi serta 
pengupayakan dalam pemanfaatan energi terbarukan. Hal ini dilakukan dengan 
mengefisiensikan energi serta mengurangi emisi konvensional dengan 
meningkatkan kehandalan peralatan, penggunaan energi terbarukan, memelihara 
area hijau,serta mengembangkan taman Keanekaragaman Hayati sebagai penyerap 
emisi karbondioksida yang dihasilkan. 
PT Pupuk Kujang sangat memperhatikan perubahan yang mungkin akan 
terjadi apabila perusahaan tidak mengendalikan limbah yang dihasilkan perusahaan 
dengan baik. Perusahaan berkontribusi pada tujuan 11 mengenai Kota sebesar 1,18% 
dan komunitas yang berkelanjutan dan tujuan 13 mengenai penanganan perubahan 
iklim sebanyak 0,59%. Hal ini dapat dilihat dari perusahaan yang memberikan 
perhatian khusus terhadap limbah-limbah agar tidak menyebabkan pencemaran 
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seperti pencemaran udara sehingga dapat menyebabkan perubahan iklim yang 
signifikan. Selain itu¸ Mendukung hubungan ekonomi, sosial dan lingkungan yang 
positif dengan menjalankan program CSR guna membangun hubungan ekonomi, 
sosial dan lingkungan yang positif dengan lingkungan sekitar. 
Selain memperhatikan dampak dari limbah yang dihasilkan oleh perusahaan, 
PT Pupuk Kujang juga sangat memperhatikan produk yang dihasilkan perusahaan 
agar dapat digunakan dengan baik oleh konsumennya. Perusahaan memberikan 
kontribusi pada tujuan 12 mengenai Konsumsi dan Produksi yang 
bertanggungjawab sebanyak 1,78%. Hal ini tercermin di dalam komitmen 
perusahaan dalam kegiatan perusahaan yang memproduksi pupuk dengan sangat 
baik seperti menggunakan data lembar keselamatan kerja, perusahaan memastikan 
pola produksi yang aman untuk konsumen. Selain itu perusahaan juga meraih 
manajemen ramah lingkungan dengan melakukan pengurangan dalam 
memproduksi CO2 sehingga mengurangi produksi limbah udara setiap tahunnya 
dan dengan penggunaan energi terbarukan. 
PT Pupuk Kujang mengupayakan melindungi lingkungan dengan menjaga 
ekosistem darat sehingga memberikan kontribusi terhadap pembangunan 
berkelanjutan nomor 15 mengenai menjaga ekosistem darat sebanyak 2,96%. 
Target yang dicapai perusahaan adalah mendukung pengimplementasian 
manajemen yang berkelanjutan untuk semua tipe hutan, menghambat deforestasi, 
merestorasi hutan terdegradasi yang diimplementasikan dalam bentuk perlindungan 
kepada habitat yang dilindungi atau direstorasi oleh perusahaan di dalam taman 
keanekaragaman hayati. Perusahaan juga memastikan konservasi ekosistem 
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pegunungan, termasuk keaneka ragaman hayati, agar dapat meningkatkan 
kapasitasnya untuk memberikan manfaat yang esensial bagi pembangunan 
berkelanjutan dengan membentuk taman keanekaragaman hayati yang menampung 
banyak hewan/tumbuhan yang dilindungi serta terdapat mata air yang dapat 
membantu kehidupan masyarakat setempat. 
PT Pupuk Kujang berupaya untuk membentuk dan membangun institusi 
yang memiliki standar nilai dan norma serta kode etik agar menjadi institusi yang 
efektif dan akuntabel. Salah satunya adalah dengan turut aktif dan menjadi anggota 
di dalam organisasi-organisasi baik organisasi nasional maupun internasional. PT 
Pupuk Kujang menentang segala bentuk adanya kasus korupsi yang ada di 
perusahaan. Hal ini membuat perusahaan berkontribusi sebanyak 3,55% terhadap 
tujuan SDGs nomor 16 mengenai Perdamaian, keadilan dan kelembagaan yang kuat. 
Selain itu, perusahaan juga memastikan bahwa melindungi semua informasi dan 
akses publik terhadap informasi pelanggannya. 
PT Pupuk Kujang juga mendukung tujuan 17 yaitu kemitraan untuk 
mencapai tujuan dengan memberikan kontribusi sebanyak 2,37%. Upaya yang 
dilakukan PT Pupuk Kujang ialah dengan melakukan program ekspor terhadap 
pupuk non PSO dan produk industri kimia guna mendukung kegiatan ekspor global. 
Selanjutnya, meningkatkan koherensi kebijakan untuk pembangunan berkelanjutan 
dengan program yang dijalankan oleh PT Pupuk Kujang dalam bidang ekonomi, 
lingkungan dan sosial dalam mendukung pembangunan berkelanjutan. Dan yang 
terakhir memperluas kemitraan global untuk pembangunan berkelanjutan dengan 
100 
 
megadopsi ISO dalam manajamen risiko di bidang lingkungan dan sosial serta 
memperluas hubungan dengan aktif di dalam organisasi. 
Secara keseluruhan, PT Pupuk Kujang pada tahun 2019 dalam laporan 
keberlanjutan perusahaan telah berkontribusi sebanyak 47 target dari 169 target. 
Jumlah ini bertambah lebih besar dibandingkan dengan tahun pelaporan 
sebelumnya. Hal ini membuktikan bahwa perusahaan terus melakukan perubahan 
agar terus meningkatkan kontribusinya dalam mencapai tujuan SDGs demi 
tercapainya kehidupan berkelanjutan tahun 2030. 
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Tabel 4.9  
Persentase Pengungkapan Kinerja Keberlanjutan yang Berkontribusi pada SDGs 
PT Pupuk Kujang Tahun 2017-2019 
 
Sumber: Pengolahan Data Sekunder, 2021 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja keberlanjutan 
yang dilakukan oleh PT Pupuk Kujang berdasarkan laporan keberlanjutan yang 
diungkapkan perusahaan selalu mengalami peningkatan di setiap tahunnya. Hal ini 
mengartikan bahwa PT Pupuk Kujang selalu melakukan upaya peningkatan kinerja 
berkelanjutan melalui program-program yang dilaporkan serta meningkatkan 
kualitas dari laporan keberlanjutan. Pada tahun 2017 kontribusi yang dicapai oleh 
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PT Pupuk Kujang adalah sebesar 17,16%, pada tahun 2018 sebesar 18,93% dan 
pada tahun 2019 adalah sebanyak 27,81%. Peningkatan kontribusi dari tahun 2017 
ke 2018 adalah sebesar 1,7% sedangkan peningkatan dari tahun 2018 ke tahun 2019 
adalah sebesar 8,9%. 
PT Pupuk Kujang secara konsisten dari tahun ke tahun melaksanakan pupuk 
bersubsidi yang membantu para petani berpendapatan rendah agar dengan mudah 
mendapatkan pupuk melalui pupuk bersubsidi ini. Hal ini adalah alasan mengapa 
tidak adanya perubahan pada persentase tujuan 1 dan 2 di setiap tahunnya. 
PT Pupuk Kujang mendukung ketahanan pangan nasional setiap tahunnya. 
Pupuk Kujang juga memberikan kesehatan dan kesejahteraan yang baik terhadap 
karyawan dan perusahaan, mendukung pendidikan dengan memberikan pelatihan 
dan pengembangan diri terhadap karyawannya serta beasiswa yang dibutuhkan oleh 
karyawan yang ingin melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi. Pupuk 
Kujang mendukung kesetaraan gender dan mengurangi ketimpangan dalam 
kesempatan kerja dengan tidak membeda-bedakan hak-hak karyawan laki-laki 
maupun perempuan. Selain itu juga, Pupuk Kujang mendukung kemajuan 
infrastruktur, industri serta inovasi dalam pengembangan perusahaan dan 
memberikan sarana dan prasarana untuk masyarakat sekitar. 
Dalam menjalankan operasionalnya, PT Pupuk Kujang merupakan salah 
satu perusahaan pupuk yang proses produksinya menghasilkan polusi udara serta 
limbah yang dapat mencemarkan lingkungan. Untuk itu, perusahaan berkomitmen 
untuk terus menjaga lingkungan dengan menjaga akses air dan sanitasi agar kualitas 
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air terjaga, melakukan pemanfaatan energi dan pengefisiensian energi serta 
melakukan pengelolaan dan pembuangan limbah cair, udara, maupun padat dengan 
baik agar tidak adanya perubahan iklim yang signifikan. Selain itu, perusahaan juga 
berkomitmen untuk menjaga ekosistem yang ada di darat serta dilaut. Salah satunya 
adalah dengan membuat taman keanekaragaman hayati yang di dalamnya terdapat 
banyak tumbuhan dan hewan yang dilindungi.  
PT Pupuk Kujang juga mendukung perdamaian, keadilan dan kelembagaan 
dengan membentuk instansi yang memiliki nilai-nilai dan kode etik dengan 
transparan dan akuntabel yang mendukung kegiatan anti-korupsi serta kebebasan 
berpendapat kepada karyawannya. Selain memberikan kesejahteraan terhadap 
karyawannya, PT Pupuk Kujang turut aktif di dalam organisasi dan menjadi 
anggota organisasi dalam mendukung kemitraan global untuk pembangunan yang 
berkelanjutan.  
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dianalisis dan dijelaskan pada bab 
IV, maka peneliti menyimpulkan hal-hal sebagai berikut:  
1. Laporan keberlanjutan dari PT Pupuk Kujang pada tahun 2019 berdasarkan 
Standar GRI 2016. Penelitian ini dilakukan dengan menilai kesesuaian 
antara pengungkapan pelaporan keberlanjutan secara keseluruhan dengan 
Standar GRI 2016 baik pengungkapan umum maupun pengungkapan topik 
spesifik yang terdiri atas 3 pengungkapan, yaitu ekonomi, lingkungan dan 
sosial. Berdasarkan hasil analisis yang telah diungkapkan pada bab 
sebelumnya, PT Pupuk Kujang yang terdapat pada laporan keberlanjutan 
tahun 2019 untuk pengungkapan umum adalah sebanyak 33 pengungkapan 
dengan persentase sebesar 14%. Sedangkan untuk pengungkapan topik 
spesifik ekonomi sebanyak 10 pengungkapan dengan persentase sebesar 4%, 
pengungkapan topik spesifik lingkungan sebanyak 26 pengungkapan 
dengan persentase sebesar 10%, pengungkapan topik spesifik sosial 
sebanyak 37 pengungkapan dengan persentase sebesar 15%. Untuk tahun 
2018, pengungkapan umum adalah sebanyak 33 item dengan persentase 
sebesar 13%. Sedangkan untuk pengungkapan topik spesifik ekonomi 
sebanyak 6 pengungkapan dengan persentase sebesar 2%, pengungkapan 
topik spesifik lingkungan sebanyak 21 pengungkapan dengan persentase 
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sebesar 9%, dan pengungkapan topik spesifik sosial sebanyak 27 
pengungkapan dengan persentase sebesar 11%. Untuk tahun 2017, 
pengungkapan umum adalah sebanyak 30 item dengan persentase sebesar 
12%. Sedangkan untuk pengungkapan topik spesifik ekonomi sebanyak 4 
pengungkapan dengan persentase sebesar 1%, pengungkapan topik spesifik 
lingkungan sebanyak 8 pengungkapan dengan persentase sebesar 3%, dan 
pengungkapan topik spesifik sosial sebanyak 6 pengungkapan dengan 
persentase sebesar 2%. Secara keseluruhan, persentase pengungkapan PT 
Pupuk Kujang berdasarkan Standar GRI 2016 pada tahun 2019 adalah 
sebesar 43% dengan total item pengungkapan sebanyak 106 item dari 
maksimal 244 item dan total skor sebesar 210 dari total skor maksimal 488. 
Dari persentase tersebut, dapat disimpulkan bahwa PT Pupuk Kujang 
dikategorikan sebagai Partially Applied dalam melakukan pengungkapan 
laporan keberlanjutan yang sesuai dengan standar GRI 2016. 
2. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap pengungkapan laporan 
keberlanjutan PT Pupuk Kujang yang berkontribusi pada SDGs, dalam 3 
tahun terakhir yaitu pada tahun 2017-2019 telah kegiatan CSR perusahaan 
telah memberikan kontribusi pada SDGs di setiap tahunnya. Pada tahun 
2017, perusahaan bekontribusi sebesar 17,16%. Tahun 2018 sebesar 18,93% 
dan untuk tahun 2019 adalah sebesar 27,81%. Persentase setiap tahunnya 
membuktikan bahwa PT Pupuk Kujang selalu melakukan perbaikan 
terhadap program CSR dikarenakan persentase kontribusi terhadap SDGs 
selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian ini bersifat subjektif, yang dilakukan atas analisis yang dilihat 
dari sudut pandang asumsi penulis serta dengan teori yang mendukung. 
2. Masih terdapat beberapa pengungkapan yang dicantumkan oleh perusahaan 
dalam indeks GRI perusahaan belum didukung dengan data-data yang 
lengkap di dalam laporan keberlanjutan perusahaan (sustainability report). 
5.3 Saran 
Setelah melakukan analisis yang dilakukan oleh peneliti, peneliti memiliki 
beberapa saran untuk perusahaan sebagai upaya untuk meningkatkan kinerja 
keberlanjutan dan untuk peneliti berikutnya yang akan melakukan penelitian, yaitu: 
5.3.1 Saran Kepada Perusahaan 
PT Pupuk Kujang sebaiknya meningkatkan penerapan Standar GRI 2016 
dan meningkatkan pengungkapan topik spesifik secara keseluruhan yang didukung 
dengan data-data yang lengkap agar memudahkan pembaca serta peneliti 
selanjutnya dalam melakukan analisis terhadap analisis kinerja keberlanjutan 
perusahaan. 
5.3.2 Saran Kepada Penilitian Selanjutnya 
Penelitian selanjutnya dapat meneruskan penelitian ini ataupun melakukan 
penelitian yang serupa dengan memperbaiki semua keterbatasan penelitian 
sehingga dapat menghasilkan penelitian yang lebih komprehensif dan sempurna. 
Penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya menggunakan laporan keberlanjutan 
saja, sebaiknya dilakukan dengan tambahan analisis dari sumber lain seperti 
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wawancara, observasi ataupun survei sehingga dapat membuat analisis yang lebih 
sempurna karena bisa membuat perbandingan antara pengungkapan pada laporan 
keberlanjutan dengan kenyataan di lapangan.  
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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Pengungkapan Umum PT Pupuk Kujang 
Tahun 2019 
PENGUNGKAPAN UMUM PT PUPUK KUJANG 
NO Pengungkapan 
Standar GRI 2016 
Judul 
Pengungkapan  
Hal Aplikasi dalam Laporan  Skor 
(0-2) 
X/Y Kontribusi 
pada 
SDGs 
Tujuan SDGs 
1 Profil Organisasi    V X   
  102-1 Nama Organisasi 32 PT Pupuk Kujang 
melaporkan nama 
organisasi secara lengkap 
sesuai dengan standar 
GRI 
2 y   X   
  102-2 Kegiatan, Merek, 
Produk, dan Jasa 
32 PT Pupuk Kujang 
melaporkan Kegiatan, 
Merek, Produk, dan Jasa 
secara lengkap sesuai 
dengan standar GRI 
2 y   X   
  102-3 Lokasi Kantor Pusat 33 PT Pupuk Kujang 
melaporkan lokasi kantor 
pusat secara lengkap 
sesuai dengan standar 
GRI 
2 y   X   
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  102-4 Lokasi Operasi 33 PT Pupuk Kujang 
melaporkan lokasi operasi 
secara lengkap sesuai 
dengan standar GRI 
2 y   X   
  102-5 Kepemilikan dan 
Bentuk Hukum 
32 PT Pupuk Kujang 
melaporkan kepemilikan 
dan bentuk hukum secara 
lengkap sesuai dengan 
standar GRI 
2 y   X   
  102-6 Pasar yang Dilayani 33 PT Pupuk Kujang 
melaporkan pasar yang 
dilayani secara lengkap 
sesuai dengan standar 
GRI 
2 y V   Tujuan 1, 
memproduksi 
pupuk bersubsidi 
yang akan 
disalurkan kepada 
petani di seluruh 
wilayah Jawa 
Barat 
tujuan 17, 
melakukan 
kegiatan ekspor 
untuk mendukung 
program 
peningkatan 
ekspor dan 
implementasi 
terhadap pasar 
bebas 
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  102-7 Skala Organisasi 54 PT Pupuk Kujang 
melaporkan cakupan dan 
skala usaha secara 
lengkap sesuai dengan 
standar GRI 
2 y   X   
  102-8 Informasi Mengenai 
Karyawan dan 
Pekerja Lain 
55 PT Pupuk Kujang 
melaporkan Informasi 
Mengenai Karyawan dan 
Pekerja Lain secara 
lengkap sesuai dengan 
standar GRI 
2 y V   Tujuan 8, 
memberikan 
lapangan 
pekerjaan yang 
layak kepada 
masyarakat 
produktif 
  102-9 Rantai Pasokan  61 PT Pupuk Kujang 
melaporkan rantai 
pasokan secara lengkap 
sesuai dengan standar 
GRI 
2 y   X   
  102-10 Perubahan Signifikan 
pada Organisasi dan 
Rantai Pasokannya 
64 PT Pupuk Kujang 
melaporkan Perubahan 
Signifikan pada 
Organisasi dan Rantai 
Pasokannya secara 
lengkap sesuai dengan 
standar GRI 
2 y   X   
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  102-11 Pendekatan atau 
Prinsip pencegahan 
65 PT Pupuk Kujang 
melaporkan Pendekatan 
atau Prinsip pencegahan 
dengan memastikan 
kepatuhan kepada 
peraturan perundangan di 
bidang lingkungan hidup 
sebagai bentuk komitmen 
pada prinsip kehati-hatian 
sesuai dengan standar 
GRI 
2 y   X   
  102-12 Inisiatif Eksternal 66 PT Pupuk Kujang 
melaporkan inisiatif 
eksternal dalam bentuk 
penghargaan dan 
sertifikasi  sesuai dengan 
standar GRI 
2 y V   Tujuan 
17,memperluas 
kemitraan global 
untuk 
pembangunan 
berkelanjutan 
dengan 
megadopsi ISO 
dalam manajamen 
risiko di bidang 
lingkungan dan 
sosial. 
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  102-13 Keanggotaan 
Asosiasi 
65 PT Pupuk Kujang telah 
melaporkan keanggotaan 
asosiasi serta sertifikasi 
yang diikuti oleh 
perusahaan sesuai dengan 
standar GRI 
2 y V   Tujuan 16, 
memperkuat 
institusi nasional 
dengan aktif 
dalam organisasi 
Tujuan 17, 
memperluas 
hubungan dengan 
aktif di dalam 
organisasi 
2 Strategi          
  102-14 Pernyataan dari 
Pembuat Keputusan 
Senior  
22 PT Pupuk Kujang telah 
melaporkan adanya 
pernyataan dari 
pembuatan keputusan 
senior yaitu laporan 
dewan komisaris dan 
laporan direksi PT Pupuk 
Kujang dengan relevansi 
keberlanjutan dan strategi 
bisnis, pandangan atas 
prospek usaha Pupuk 
Kujang ke depan, 
pandangan atas penerapan 
Tata Kelola Perusahaan 
yang Baik sesuai dengan 
standar GRI 
2 y V   Tujuan 17, 
melalui kebijakan 
dan program yang 
dijalankan dalam 
bidang ekonomi, 
lingkungan dan 
sosial dalam 
mendukung 
pembangunan 
berkelanjutan. 
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  102-15 Dampak Utama, 
Risiko, dan Peluang 
22-31 PT Pupuk Kujang telah 
melaporkan dampak 
utama, risiko, dan 
peluang yaitu dampak 
ekonomi, lingkungan, 
sosial, harapan dan 
kepentingan wajar kepada 
para pemangku 
kepentingan di dalam 
laporan direksi sesuai 
dengan standar GRI. 
2 y V   Tujuan 17, 
melalui kebijakan 
dan program yang 
dijalankan dalam 
bidang ekonomi, 
lingkungan dan 
sosial dalam 
mendukung 
pembangunan 
berkelanjutan. 
3 Etika dan Integritas                  
  102-16 Nilai, Prinsip, 
Standar, dan Norma 
Perilaku 
87 PT Pupuk Kujang 
melaporkan Nilai, Prinsip, 
Standar dan Norma 
Perilaku dengan 
menerapkan Pedoman 
Etika Bisnis dan Etika 
Kerja sejak tahun 2003 
perusahaan pada laporan 
berkelanjutan 
2 y V   Tujuan 16, 
dengan nilai, 
standar serta kode 
etik mendorong 
karyawan serta 
masyarakat yang 
damai untuk 
membangun 
institusi yang 
akuntabel dan 
efektif 
  102-17 Mekanisme untuk 
Saran dan 
Kekhawatiran 
Tentang Etika 
- PT Pupuk Indonesia tidak 
melaporkan Mekanisme 
untuk Saran dan 
Kekhawatiran Tentang 
0 x   X   
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Etika sesuai dengan 
standar GRI 
4 Tata Kelola          
  102-18 Struktur Tata Kelola 76 PT Pupuk Kujang 
melaporkan Struktur Tata 
Kelola termasuk Organ 
Perusahaan atau Struktur 
Tata Kelola Perusahaan 
terdiri dari Rapat Umum 
Pemegang Saham, Dewan 
Komisaris dan Direksi. 
2 y   X   
  102-19 Mendelegasikan 
Wewenang 
- PT Pupuk Indonesi tidak 
melaporkan 
pendelegasian wewenang 
sesuai dengan standar 
GRI 
0 x   X   
  102-20 Tanggung Jawab 
Tingkat Eksekutif 
untuk Topik 
Ekonomi, 
Lingkungan, dan 
Sosial 
- PT Pupuk Indonesia tidak 
melaporkan tanggung 
jawab tingkat eksekutif 
untuk topik ekonomi, 
lingkungan, dan sosial 
sesuai dengan standar 
GRI 
0 x   X   
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  102-21 Berkonsultasi dengan 
Para Pemangku 
Kepentingan 
Mengenai Topik-
Topik EKonomi, 
Lingkungan, dan 
Sosial 
- PT Pupuk Indonesia tidak 
melaporkan Berkonsultasi 
dengan Para Pemangku 
Kepentingan Mengenai 
Topik-Topik EKonomi, 
Lingkungan, dan Sosial 
sesuai dengan standar 
GRI 
0 x   X   
  102-22 Komposisi Badan 
Tata Kelola Tertinggi 
dan Komitenya 
- PT Pupuk Indonesia tidak 
melaporkan Komposisi 
Badan Tata Kelola 
Tertinggi dan Komitenya 
sesuai dengan standar 
GRI 
0 x   X   
  102-23 Ketua Badan Tata 
Kelola Tertinggi 
- PT Pupuk Indonesia tidak 
melaporkan ketua badan 
tata kelola tertinggi sesuai 
dengan standar GRI 
0 x   X   
  102-24 Menominasikan dan 
Memilih Badan Tata 
Kelola Tertinggi 
- PT Pupuk Indonesia tidak 
melaporkan 
Menominasikan dan 
Memilih Badan Tata 
Kelola Tertinggi sesuai 
dengan standar GRI 
0 x   X   
  102-25 Konflik Kepentingan - PT Pupuk Indonesia tidak 
melaporkan konflik 
kepentingan sesuai 
dengan standar GRI 
0 x   X   
119 
 
  102-26 Peran Badan Tata 
Kelola Tertinggi 
dalam Menetapkan 
Tujuan, Nilai-Nilai, 
dan Strategi 
- PT Pupuk Indonesia tidak 
melaporkan Peran Badan 
Tata Kelola Tertinggi 
dalam Menetapkan 
Tujuan, Nilai-Nilai, dan 
Strategi sesuai dengan 
standar GRI 
0 x   X   
  102-27 Pengetahuan Kolektif 
Badan Tata Kelola 
Tertinggi 
- PT Pupuk Indonesia tidak 
melaporkan Pengetahuan 
Kolektif Badan Tata 
Kelola Tertinggi sesuai 
dengan standar GRI 
0 x   X   
  102-28 Mengevaluasi 
Kinerja Badan Tata 
Kelola Tertinggi 
- PT Pupuk Indonesia tidak 
melaporkan 
Mengevaluasi Kinerja 
Badan Tata Kelola 
Tertinggi sesuai dengan 
standar GRI 
0 x   X   
  102-29 Mengidentifikasi dan 
Mengelola Dampak 
Ekonomi, 
Lingkungan, dan 
Sosial 
- PT Pupuk Indonesia tidak 
melaporkan 
Mengidentifikasi dan 
Mengelola Dampak 
Ekonomi, Lingkungan, 
dan Sosial sesuai dengan 
standar GRI 
0 x   X   
  102-30 Keefektifan Proses 
Manajemen Risiko 
- PT Pupuk Indonesia tidak 
melaporkan Keefektifan 
Proses Manajemen Risiko 
0 x   X   
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sesuai dengan standar 
GRI 
  102-31 Pengkajian Topik 
Ekonomi, 
Lingkungan, dan 
Sosial 
- PT Pupuk Indonesia tidak 
melaporkan Pengkajian 
Topik Ekonomi, 
Lingkungan, dan Sosial 
sesuai dengan standar 
GRI 
0 x   X   
  102-32 Peran Badan Tata 
Kelola Tertinggi 
dalam Pelaporan 
Keberlanjutan 
- PT Pupuk Indonesia tidak 
melaporkan Peran Badan 
Tata Kelola Tertinggi 
dalam Pelaporan 
Keberlanjutan sesuai 
dengan standar GRI 
0 x   X   
  102-33 Mengomunikasikan 
Hal-Hal Kritis 
- PT Pupuk Indonesia tidak 
melaporkan 
Mengomunikasikan Hal-
Hal Kritis sesuai dengan 
standar GRI 
0 x   X   
  102-34 Sifat dan Jumlah 
Total Hal-Hal Kritis 
- PT Pupuk Indonesia tidak 
melaporkan Sifat dan 
Jumlah Total Hal-Hal 
Kritis sesuai dengan 
standar GRI 
0 x   X   
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  102-35 Kebijakan 
Remunerasi 
- PT Pupuk Indonesia tidak 
melaporkan Kebijakan 
Remunerasi sesuai 
dengan standar GRI 
0 x   X   
  102-36 Proses Untuk 
Menentukan 
Remunerasi 
- PT Pupuk Indonesia tidak 
melaporkan Proses Untuk 
Menentukan Remunerasi 
sesuai dengan standar 
GRI 
0 x   X   
  102-37 Keterlibatan Para 
Pemangku 
Kepentingan dalam 
Remunerasi 
- PT Pupuk Indonesia tidak 
melaporkan Keterlibatan 
Para Pemangku 
Kepentingan dalam 
Remunerasi sesuai 
dengan standar GRI 
0 x   X   
  102-38 Rasio Kompensasi 
Total Tahunan 
- PT Pupuk Indonesia tidak 
melaporkan Rasio 
Kompensasi Total 
Tahunan sesuai dengan 
standar GRI 
0 x   X   
  102-39 Presentase Kenaikan 
dalam Total Rasio 
Kompensasi 
- PT Pupuk Indonesia tidak 
melaporkan Presentase 
Kenaikan dalam Total 
Rasio Kompensasi sesuai 
dengan standar GRI 
0 x   X   
5 Keterlibatan Pemangku Kepentingan          
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  102-40 Daftar Kelompok 
Pemangku 
Kepentingan 
20 PT Pupuk Kujang 
melaporkan hubungan 
pemangku kepentingan 
dengan pengaruhnya pada 
atau dipengaruhi oleh 
keberlangsungan kegiatan 
Perusahaan dan 
berdasarkan jarak 
geografis dengan lokasi 
kegiatan Perusahaan 
dengan lengkap sesuai 
dengan standar GRI 
2 y V   Tujuan 16, 
dengan kelompok 
pemangku 
kepentingan akan 
membangun 
institusi yang 
akuntabel 
  102-41 Perjanjian 
Perundingan Kolektif 
60 PT Pupuk Kujang 
melaporkan perjanjian 
perundingan kolektif 
dengan membentuk 
Serikat Pekerja Pupuk 
Kujang yang mewakili 
anggotanya dalam 
menyampaikan segala 
aspirasi karyawan kepada 
perusahaan sesuai dengan 
standar GRI 
2 y V   Tujuan 16, dapat 
mengambil 
keputusan secara 
inklusif 
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  102-42 Mengidentifikasi dan 
Memilih Pemangku 
Kepentingan 
19 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
Mengidentifikasi dan 
Memilih Pemangku 
Kepentingan yang 
mempengaruhi 
keberhasilan perusahaan 
dalam tata kelola 
perusahaan yang baik 
sesuai dengan standar 
GRI 
2 y   X   
  102-43 Pendekatan Terhadap 
Keterlibatan 
Pemangku 
Kepentingan 
20 PT Pupuk Kujang telah 
melaporkan pendekatan 
terhadap keterlibatan 
pemangku kepentingan 
seperti survei pelanggan, 
rapat koordinasi 
marketing gathering dan 
lainnya sesuai dengan 
standar GRI. 
2 y V   Tujuan 16, 
dengan kelompok 
pemangku 
kepentingan akan 
membangun 
institusi yang 
akuntabel 
  102-44 Topik Utama dan 
Masalh yang 
Dikemukakan 
20 PT Pupuk Kujang telah 
melaporkan topik utama 
dan masalah yang 
dikemukakan seperti 
masalah ketersediaan 
pupuk yang melibatkan 
petani dan pengguna 
2 y V   Tujuan 16, 
dengan kelompok 
pemangku 
kepentingan akan 
membangun 
institusi yang 
akuntabel 
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produk yang sesuai 
dengan standar GRI. 
6 Praktik Pelaporan          
  102-45 Entitas yang 
Termasuk Dalam 
Laporan Keuangan 
Dikonsolidasi 
7 PT Pupuk Kujang telah 
melaporkan entitas yang 
termasuk dalam laporan 
keuangan dikonsolidasi 
yang sesuai dengan 
standar GRI. 
2 y   X   
  102-46 Menetapkan Isi 
Laporan dan Batasan 
Topik 
9,14 PT Pupuk Kujang telah 
melaporkan menetapkan 
isi laporan dan batasan 
topik yang sesuai dengan 
standar GRI. 
2 y   X   
  102-47 Daftar Topik 
Material 
11 PT Pupuk Kujang telah 
melaporkan daftar topik 
material yang sesuai 
dengan standar GRI. 
2 y   X   
  102-48 Penyajian Kembali 
Informasi 
7 PT Pupuk Kujang telah 
melaporkan penyajian 
kembali infromasi yang 
sesuai dengan standar 
GRI. 
2 y   X   
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  102-49 Perubahan dalam 
Laporan 
- PT Pupuk Indonesia tidak 
melaporkan adanya 
perubahan dalam laporan 
sesuai dengan standar 
GRI 
0 x   X   
  102-50 Periode Pelaporan 7 PT Pupuk Kujang telah 
melaporkan periode 
pelaporan yang sesuai 
dengan standar GRI. 
2 y   X   
  102-51 Tanggal Laporan 
Terbaru 
6 PT Pupuk Kujang telah 
melaporkan tanggal 
laporan terbaru, yakni 
laporan yang telah 
diterbitkan sebanyak 6 
kali di setiap tahunnya 
dan laporan terakhir yang 
diterbitkan adalah mei 
2018 dan sesuai dengan 
standar GRI. 
2 y   X   
  102-52 Siklus Pelaporan 7 PT Pupuk Kujang telah 
melaporkan siklus 
pelaporan yang sudah 
sesuai dengan standar 
GRI. 
2 y   X   
  102-53 Titik Kontak untuk 
Pertanyaan Mengenai 
Laporan 
21 PT Pupuk Kujang telah 
melaporkan titik kontak 
untuk pertanyaan terkait 
dengan laporan yang 
2 y   X   
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sesuai dengan standar 
GRI. 
  102-54 Klaim bahwa 
Pelaporan Sesuai 
dengan Standar GRI 
8 PT Pupuk Kujang telah 
melaporkan klaim bahwa 
pelaporan PT Pupuk 
Kujang telah sesuai 
dengan standar GRI. 
2 y   X   
  102-55 Indeks Isi GRI 9 PT Pupuk Kujang telah 
melaporkan indeks isi 
GRI sesuai standar GRI.  
2 y   X   
  102-56 Assurance oleh Pihak 
EKsternal 
8 PT Pupuk Kujang telah 
penggunaan external 
assurance oleh pihak 
ketiga sesuai standar GRI.  
2 y   X   
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Lampiran 2. Pengungkapan Umum PT Pupuk Kujang 
Tahun 2018 
PENGUNGKAPAN UMUM PT PUPUK KUJANG 
NO Pengungkapan 
Standar GRI 2016 
Judul 
Pengungkapan  
Hal Aplikasi dalam Laporan  Skor 
(0-2) 
X/Y Kontribusi 
pada 
SDGs 
Tujuan SDGs 
1 Profil Organisasi    V X   
  102-1 Nama Organisasi 27 PT Pupuk Kujang 
melaporkan nama organisasi 
secara lengkap sesuai 
dengan standar GRI 
2 y   X   
  102-2 Kegiatan, Merek, 
Produk, dan Jasa 
27 PT Pupuk Kujang 
melaporkan Kegiatan, 
Merek, Produk, dan Jasa 
secara lengkap sesuai 
dengan standar GRI 
2 y   X   
  102-3 Lokasi Kantor Pusat 27 PT Pupuk Kujang 
melaporkan lokasi kantor 
pusat secara lengkap sesuai 
dengan standar GRI 
2 y   X   
  102-4 Lokasi Operasi 27 PT Pupuk Kujang 
melaporkan lokasi operasi 
secara lengkap sesuai 
dengan standar GRI 
2 y   X   
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  102-5 Kepemilikan dan 
Bentuk Hukum 
27 PT Pupuk Kujang 
melaporkan kepemilikan 
dan bentuk hukum secara 
lengkap sesuai dengan 
standar GRI 
2 y   X   
  102-6 Pasar yang Dilayani 27 PT Pupuk Kujang 
melaporkan pasar yang 
dilayani secara lengkap 
sesuai dengan standar GRI 
2 y V   Tujuan 1, 
memproduksi 
pupuk bersubsidi 
yang akan 
disalurkan 
kepada petani di 
seluruh wilayah 
Jawa Barat 
tujuan 17, 
melakukan 
kegiatan ekspor 
untuk 
mendukung 
program 
peningkatan 
ekspor dan 
implementasi 
terhadap pasar 
bebas 
  102-7 Skala Organisasi 48 PT Pupuk Kujang 
melaporkan cakupan dan 
skala usaha secara lengkap 
sesuai dengan standar GRI 
2 y   X   
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  102-8 Informasi Mengenai 
Karyawan dan 
Pekerja Lain 
49 PT Pupuk Kujang 
melaporkan Informasi 
Mengenai Karyawan dan 
Pekerja Lain secara lengkap 
sesuai dengan standar GRI 
2 y V   Tujuan 8, 
memberikan 
lapangan 
pekerjaan yang 
layak kepada 
masyarakat 
produktif 
  102-9 Rantai Pasokan  53 PT Pupuk Kujang 
melaporkan rantai pasokan 
pada Surat Keputusan 
Direksi PT Pupuk Kujang 
No. 040/SK/DU/VIII/2013 
tanggal 6 Agustus 2013 
tentang Pedoman 
Pengadaan Barang dan Jasa 
namun masih belum sesuai 
dengan standar GRI 
1 y   X   
  102-10 Perubahan 
Signifikan pada 
Organisasi dan 
Rantai Pasokannya 
55 PT Pupuk Kujang 
melaporkan Perubahan 
Signifikan pada Organisasi 
dan Rantai Pasokannya 
secara lengkap sesuai 
dengan standar GRI 
2 y V   Tujuan 8, 
terdapat 
perubahan guna 
meningkatkan 
efektivitas 
perusahaan 
dalam 
meningkatkan 
pertumbuhan 
ekonomi 
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  102-11 Pendekatan atau 
Prinsip pencegahan 
56 PT Pupuk Kujang 
melaporkan Pendekatan 
atau Prinsip pencegahan 
dengan memastikan 
kepatuhan kepada peraturan 
perundangan di bidang 
lingkungan hidup sebagai 
bentuk komitmen pada 
prinsip kehati-hatian sesuai 
dengan standar GRI 
2 y   X   
  102-12 Inisiatif Eksternal 58 PT Pupuk Kujang 
melaporkan inisiatif 
eksternal dalam bentuk 
penghargaan dan sertifikasi  
sesuai dengan standar GRI 
2 y V   Tujuan 
17,memperluas 
kemitraan global 
untuk 
pembangunan 
berkelanjutan 
dengan 
megadopsi ISO 
dalam 
manajamen 
risiko di bidang 
lingkungan dan 
sosial. 
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  102-13 Keanggotaan 
Asosiasi 
57 PT Pupuk Kujang 
melaporkan keanggotaan 
asosiasi yang bergerak di 
bidang pupuk, yakni APPI 
(Asosiasi Produsen Pupuk 
Indonesia sesuai dengan 
standar GRI 
2 y V   Tujuan 16, 
memperkuat 
institusi nasional 
dengan aktif 
dalam organisasi 
Tujuan 17, 
memperluas 
hubungan 
dengan aktif di 
dalam organisasi 
2 Strategi          
  102-14 Pernyataan dari 
Pembuat Keputusan 
Senior  
16 PT Pupuk Kujang telah 
melaporkan adanya 
pernyataan dari pembuatan 
keputusan senior yaitu 
laporan dewan komisaris 
dan laporan direksi PT 
Pupuk Kujang yang Baik 
sesuai dengan standar GRI 
2 y V   Tujuan 17, 
melalui 
kebijakan dan 
program yang 
dijalankan dalam 
bidang ekonomi, 
lingkungan dan 
sosial dalam 
mendukung 
pembangunan 
berkelanjutan. 
  102-15 Dampak Utama, 
Risiko, dan Peluang 
- PT Pupuk Indonesia tidak 
melaporkan Dampak 
Utama, Risiko, dan Peluang 
sesuai dengan standar GRI 
0 x   X   
3 Etika dan Integritas                  
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  102-16 Nilai, Prinsip, 
Standar, dan Norma 
Perilaku 
78 PT Pupuk Kujang 
melaporkan Nilai, Prinsip, 
Standar dan Norma Perilaku 
dengan menerapkan 
Pedoman Etika Bisnis dan 
Etika Kerja sejak tahun 
2003 perusahaan pada 
laporan berkelanjutan 
2 y V   Tujuan 16, 
dengan nilai, 
standar serta 
kode etik 
mendorong 
karyawan serta 
masyarakat yang 
damai untuk 
membangun 
institusi yang 
akuntabel dan 
efektif 
  102-17 Mekanisme untuk 
Saran dan 
Kekhawatiran 
Tentang Etika 
- PT Pupuk Indonesia tidak 
melaporkan Mekanisme 
untuk Saran dan 
Kekhawatiran Tentang 
Etika sesuai dengan standar 
GRI 
0 x   X   
4 Tata Kelola          
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  102-18 Struktur Tata Kelola 68 PT Pupuk Kujang 
melaporkan Struktur Tata 
Kelola termasuk Organ 
Perusahaan atau Struktur 
Tata Kelola Perusahaan 
terdiri dari Rapat Umum 
Pemegang Saham, Dewan 
Komisaris dan Direksi 
dalam Surat Keputusan 
Bersama Dewan Komisaris 
dan Direksi PT Pupuk 
Kujang No. 
007/KP/DK/PK/IV/2014 
dan No. 
012/SK/DU/IV/2014 
tentang Perubahan Pedoman 
Tata Kelola Perusahaan di 
PT Pupuk Kujang 
2 y   X   
  102-19 Mendelegasikan 
Wewenang 
- PT Pupuk Indonesi tidak 
melaporkan pendelegasian 
wewenang sesuai dengan 
standar GRI 
0 x   X   
  102-20 Tanggung Jawab 
Tingkat Eksekutif 
untuk Topik 
Ekonomi, 
Lingkungan, dan 
Sosial 
- PT Pupuk Indonesia tidak 
melaporkan tanggung jawab 
tingkat eksekutif untuk 
topik ekonomi, lingkungan, 
dan sosial sesuai dengan 
standar GRI 
0 x   X   
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  102-21 Berkonsultasi 
dengan Para 
Pemangku 
Kepentingan 
Mengenai Topik-
Topik EKonomi, 
Lingkungan, dan 
Sosial 
- PT Pupuk Indonesia tidak 
melaporkan Berkonsultasi 
dengan Para Pemangku 
Kepentingan Mengenai 
Topik-Topik EKonomi, 
Lingkungan, dan Sosial 
sesuai dengan standar GRI 
0 x   X   
  102-22 Komposisi Badan 
Tata Kelola 
Tertinggi dan 
Komitenya 
- PT Pupuk Indonesia tidak 
melaporkan Komposisi 
Badan Tata Kelola Tertinggi 
dan Komitenya sesuai 
dengan standar GRI 
0 x   X   
  102-23 Ketua Badan Tata 
Kelola Tertinggi 
- PT Pupuk Indonesia tidak 
melaporkan ketua badan tata 
kelola tertinggi sesuai 
dengan standar GRI 
0 x   X   
  102-24 Menominasikan dan 
Memilih Badan Tata 
Kelola Tertinggi 
- PT Pupuk Indonesia tidak 
melaporkan Menominasikan 
dan Memilih Badan Tata 
Kelola Tertinggi sesuai 
dengan standar GRI 
0 x   X   
  102-25 Konflik 
Kepentingan 
- PT Pupuk Indonesia tidak 
melaporkan konflik 
kepentingan sesuai dengan 
standar GRI 
0 x   X   
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  102-26 Peran Badan Tata 
Kelola Tertinggi 
dalam Menetapkan 
Tujuan, Nilai-Nilai, 
dan Strategi 
- PT Pupuk Indonesia tidak 
melaporkan Peran Badan 
Tata Kelola Tertinggi dalam 
Menetapkan Tujuan, Nilai-
Nilai, dan Strategi sesuai 
dengan standar GRI 
0 x   X   
  102-27 Pengetahuan 
Kolektif Badan Tata 
Kelola Tertinggi 
- PT Pupuk Indonesia tidak 
melaporkan Pengetahuan 
Kolektif Badan Tata Kelola 
Tertinggi sesuai dengan 
standar GRI 
0 x   X   
  102-28 Mengevaluasi 
Kinerja Badan Tata 
Kelola Tertinggi 
- PT Pupuk Indonesia tidak 
melaporkan Mengevaluasi 
Kinerja Badan Tata Kelola 
Tertinggi sesuai dengan 
standar GRI 
0 x   X   
  102-29 Mengidentifikasi 
dan Mengelola 
Dampak Ekonomi, 
Lingkungan, dan 
Sosial 
- PT Pupuk Indonesia tidak 
melaporkan 
Mengidentifikasi dan 
Mengelola Dampak 
Ekonomi, Lingkungan, dan 
Sosial sesuai dengan standar 
GRI 
0 x   X   
  102-30 Keefektifan Proses 
Manajemen Risiko 
- PT Pupuk Indonesia tidak 
melaporkan Keefektifan 
Proses Manajemen Risiko 
sesuai dengan standar GRI 
0 x   X   
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  102-31 Pengkajian Topik 
Ekonomi, 
Lingkungan, dan 
Sosial 
- PT Pupuk Indonesia tidak 
melaporkan Pengkajian 
Topik Ekonomi, 
Lingkungan, dan Sosial 
sesuai dengan standar GRI 
0 x   X   
  102-32 Peran Badan Tata 
Kelola Tertinggi 
dalam Pelaporan 
Keberlanjutan 
- PT Pupuk Indonesia tidak 
melaporkan Peran Badan 
Tata Kelola Tertinggi dalam 
Pelaporan Keberlanjutan 
sesuai dengan standar GRI 
0 x   X   
  102-33 Mengomunikasikan 
Hal-Hal Kritis 
- PT Pupuk Indonesia tidak 
melaporkan 
Mengomunikasikan Hal-Hal 
Kritis sesuai dengan standar 
GRI 
0 x   X   
  102-34 Sifat dan Jumlah 
Total Hal-Hal Kritis 
- PT Pupuk Indonesia tidak 
melaporkan Sifat dan 
Jumlah Total Hal-Hal Kritis 
sesuai dengan standar GRI 
0 x   X   
  102-35 Kebijakan 
Remunerasi 
- PT Pupuk Indonesia tidak 
melaporkan Kebijakan 
Remunerasi sesuai dengan 
standar GRI 
0 x   X   
  102-36 Proses Untuk 
Menentukan 
Remunerasi 
- PT Pupuk Indonesia tidak 
melaporkan Proses Untuk 
Menentukan Remunerasi 
sesuai dengan standar GRI 
0 x   X   
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  102-37 Keterlibatan Para 
Pemangku 
Kepentingan dalam 
Remunerasi 
- PT Pupuk Indonesia tidak 
melaporkan Keterlibatan 
Para Pemangku 
Kepentingan dalam 
Remunerasi sesuai dengan 
standar GRI 
0 x   X   
  102-38 Rasio Kompensasi 
Total Tahunan 
- PT Pupuk Indonesia tidak 
melaporkan Rasio 
Kompensasi Total Tahunan 
sesuai dengan standar GRI 
0 x   X   
  102-39 Presentase Kenaikan 
dalam Total Rasio 
Kompensasi 
- PT Pupuk Indonesia tidak 
melaporkan Presentase 
Kenaikan dalam Total Rasio 
Kompensasi sesuai dengan 
standar GRI 
0 x   X   
5 Keterlibatan Pemangku Kepentingan          
  102-40 Daftar Kelompok 
Pemangku 
Kepentingan 
14 PT Pupuk Kujang 
melaporkan hubungan 
pemangku kepentingan 
dengan pengaruhnya pada 
atau dipengaruhi oleh 
keberlangsungan kegiatan 
Perusahaan dan berdasarkan 
jarak geografis dengan 
lokasi kegiatan Perusahaan 
dengan lengkap sesuai 
dengan standar GRI 
2 y V   Tujuan 16, 
dengan 
kelompok 
pemangku 
kepentingan 
akan 
membangun 
institusi yang 
akuntabel 
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  102-41 Perjanjian 
Perundingan 
Kolektif 
53 PT Pupuk Kujang 
melaporkan perjanjian 
perundingan kolektif 
bermitra dengan SP2K 
dalam pelaksanaan 
hubungan industrial 
termasuk dalam Perjanjian 
Kerja Bersama (PKB) yang 
sesuai dengan standar GRI 
2 y V   Tujuan 16, dapat 
mengambil 
keputusan secara 
inklusif 
  102-42 Mengidentifikasi 
dan Memilih 
Pemangku 
Kepentingan 
13 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
Mengidentifikasi dan 
Memilih Pemangku 
Kepentingan yang 
dipengaruhi oleh 
keberlangsungan kegiatan 
perusahaan dan berdasarkan 
jarak geografis yang sesuai 
dengan standar GRI 
2 y   X   
  102-43 Pendekatan 
Terhadap 
Keterlibatan 
Pemangku 
Kepentingan 
15 PT Pupuk Kujang telah 
melaporkan pendekatan 
terhadap keterlibatan 
pemangku kepentingan 
yang sesuai dengan standar 
GRI. 
2 y V   Tujuan 16, 
dengan 
kelompok 
pemangku 
kepentingan 
akan 
membangun 
institusi yang 
akuntabel 
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  102-44 Topik Utama dan 
Masalh yang 
Dikemukakan 
15 PT Pupuk Kujang telah 
melaporkan topik utama dan 
masalah yang dikemukakan 
yang sesuai dengan standar 
GRI. 
2 y V   Tujuan 16, 
dengan 
kelompok 
pemangku 
kepentingan 
akan 
membangun 
institusi yang 
akuntabel 
6 Praktik Pelaporan          
  102-45 Entitas yang 
Termasuk Dalam 
Laporan Keuangan 
Dikonsolidasi 
4 PT Pupuk Kujang telah 
melaporkan entitas yang 
termasuk dalam laporan 
keuangan dikonsolidasi 
yang sesuai dengan standar 
GRI. 
2 y   X   
  102-46 Menetapkan Isi 
Laporan dan 
Batasan Topik 
10 PT Pupuk Kujang telah 
melaporkan menetapkan isi 
laporan dan batasan topik 
baik di dalam Pupuk Kujang 
maupun diluar Pupuk 
Kujang yang sesuai dengan 
standar GRI. 
2 y   X   
  102-47 Daftar Topik 
Material 
10-12 PT Pupuk Kujang telah 
melaporkan daftar topik 
material yang sesuai dengan 
standar GRI. 
2 y   X   
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  102-48 Penyajian Kembali 
Informasi 
7 PT Pupuk Kujang telah 
melaporkan penyajian 
kembali infromasi yang 
sesuai dengan standar GRI. 
2 y   X   
  102-49 Perubahan dalam 
Laporan 
9 PT Pupuk Kujang telah 
melaporkan perubahan 
dalam laporan dari GRI G4 
ke GRI Standards per 1 Juli 
2018 yang sesuai dengan 
standar GRI. 
2 y   X   
  102-50 Periode Pelaporan 4 PT Pupuk Kujang telah 
melaporkan periode 
pelaporan namun masih 
belum sesuai dengan standar 
GRI. 
1 y   X   
  102-51 Tanggal Laporan 
Terbaru 
2 PT Pupuk Kujang telah 
melaporkan tanggal laporan 
terbaru, yakni laporan yang 
telah diterbitkan sebanyak 6 
kali di setiap tahunnya dan 
laporan terakhir yang 
diterbitkan adalah mei 2018 
dan sesuai dengan standar 
GRI. 
2 y   X   
  102-52 Siklus Pelaporan 4 PT Pupuk Kujang telah 
melaporkan siklus 
pelaporan namun masih 
1 y   X   
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belum sesuai dengan standar 
GRI. 
  102-53 Titik Kontak untuk 
Pertanyaan 
Mengenai Laporan 
15 PT Pupuk Kujang telah 
melaporkan titik kontak 
untuk pertanyaan terkait 
dengan laporan yang sesuai 
dengan standar GRI. 
2 y   X   
  102-54 Klaim bahwa 
Pelaporan Sesuai 
dengan Standar GRI 
5 PT Pupuk Kujang telah 
melaporkan klaim bahwa 
pelaporan PT Pupuk Kujang 
telah sesuai dengan standar 
GRI. 
2 y   X   
  102-55 Indeks Isi GRI 6 PT Pupuk Kujang telah 
melaporkan indeks isi GRI 
sesuai standar GRI.  
2 y   X   
  102-56 Assurance oleh 
Pihak EKsternal 
5 PT Pupuk Kujang telah 
penggunaan external 
assurance oleh pihak ketiga 
sesuai standar GRI.  
2 y   X   
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Lampiran 3. Pengungkapan Umum PT Pupuk Kujang 
Tahun 2017 
PENGUNGKAPAN UMUM PT PUPUK KUJANG 
N
O 
Pengungkapa
n  
GRI-G4 
Pengungkapan 
Standar GRI 2016 
Judul 
Pengungkapan  
Ha
l 
Aplikasi dalam 
Laporan  
Sko
r (0-
2) 
X/
Y 
Kontribus
i pada 
SDGs 
Tujuan 
SDGs 
1   Profil Organisasi    V X   
  G4-3 102-1 Nama Organisasi 18 PT Pupuk Kujang 
melaporkan nama 
organisasi secara 
lengkap sesuai dengan 
standar GRI 
2 y   X   
  G4-4 102-2 Kegiatan, Merek, 
Produk, dan Jasa 
18 PT Pupuk Kujang 
melaporkan Kegiatan, 
Merek, Produk, dan 
Jasa secara lengkap 
sesuai dengan standar 
GRI 
2 y   X   
  G4-5 102-3 Lokasi Kantor 
Pusat 
18 PT Pupuk Kujang 
melaporkan lokasi 
kantor pusat secara 
lengkap sesuai dengan 
standar GRI 
2 y   X   
  G4-6 102-4 Lokasi Operasi 19 PT Pupuk Kujang 
melaporkan lokasi 
operasi secara lengkap 
2 y   X   
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sesuai dengan standar 
GRI 
  G4-7 102-5 Kepemilikan dan 
Bentuk Hukum 
18 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
kepemilikan dan 
bentuk hukum secara 
lengkap sesuai dengan 
standar GRI 
2 y   X   
  G4-8 102-6 Pasar yang 
Dilayani 
30 PT Pupuk Kujang 
melaporkan pasar yang 
dilayani secara 
lengkap sesuai dengan 
standar GRI 
2 y V   Tujuan 1, 
memproduks
i pupuk 
bersubsidi 
yang akan 
disalurkan 
kepada 
petani di 
seluruh 
wilayah 
Jawa Barat 
tujuan 17, 
melakukan 
kegiatan 
ekspor untuk 
mendukung 
program 
peningkatan 
ekspor dan 
implementas
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i terhadap 
pasar bebas 
  G4-9 102-7 Skala Organisasi 30 PT Pupuk Kujang 
melaporkan cakupan 
dan skala usaha secara 
lengkap sesuai dengan 
standar GRI 
2 y   X   
  G4-10 102-8 Informasi 
Mengenai 
Karyawan dan 
Pekerja Lain 
31 PT Pupuk Kujang 
melaporkan Informasi 
Mengenai Karyawan 
dan Pekerja Lain 
secara lengkap sesuai 
dengan standar GRI 
2 y V   Tujuan 8, 
memberikan 
lapangan 
pekerjaan 
yang layak 
kepada 
masyarakat 
produktif 
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  G4-12 102-9 Rantai Pasokan  34 PT Pupuk Kujang 
melaporkan rantai 
pasokan pada Surat 
Keputusan Direksi PT 
Pupuk Kujang No. 
040/SK/DU/VIII/2013 
tanggal 6 Agustus 
2013 tentang Pedoman 
Pengadaan Barang dan 
Jasa secara lengkap 
sesuai dengan standar 
GRI 
2 y   X   
  G4-13 102-10 Perubahan 
Signifikan pada 
Organisasi dan 
Rantai 
Pasokannya 
35 PT Pupuk Kujang 
melaporkan Perubahan 
Signifikan pada 
Organisasi dan Rantai 
Pasokannya secara 
lengkap sesuai dengan 
standar GRI 
2 y V   Tujuan 8, 
terdapat 
perubahan 
guna 
meningkatka
n efektivitas 
perusahaan 
dalam 
meningkatka
n 
pertumbuhan 
ekonomi 
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  G4-14 102-11 Pendekatan atau 
Prinsip 
pencegahan 
36 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
Pendekatan atau 
Prinsip pencegahan 
dengan memastikan 
kepatuhan kepada 
peraturan perundangan 
di bidang lingkungan 
hidup sebagai bentuk 
komitmen pada prinsip 
kehati-hatian sesuai 
dengan standar GRI 
2 y   X   
  G4-15 102-12 Inisiatif Eksternal - PT Pupuk Kujang 
melaporkan inisiatif 
eksternal dalam bentuk 
penghargaan dan 
sertifikasi  sesuai 
dengan standar GRI 
0 x   X   
  G4-16 102-13 Keanggotaan 
Asosiasi 
36 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
keanggotaan asosiasi 
yang bergerak di 
bidang pupuk, yakni 
APPI (Asosiasi 
Produsen Pupuk 
Indonesia sesuai 
dengan standar GRI 
2 y V   Tujuan 16, 
memperkuat 
institusi 
nasional 
dengan aktif 
dalam 
organisasi 
Tujuan 17, 
memperluas 
hubungan 
147 
 
dengan aktif 
di dalam 
organisasi 
2   Strategi          
  G4-1 102-14 Pernyataan dari 
Pembuat 
Keputusan Senior  
2-9 PT Pupuk Kujang 
telah melaporkan 
adanya pernyataan dari 
pembuatan keputusan 
senior yaitu laporan 
dewan komisaris dan 
laporan direksi PT 
Pupuk Kujang yang 
Baik sesuai dengan 
standar GRI 
2 y V   Tujuan 17, 
melalui 
kebijakan 
dan program 
yang 
dijalankan 
dalam 
bidang 
ekonomi, 
lingkungan 
dan sosial 
dalam 
mendukung 
pembanguna
n 
berkelanjuta
n. 
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  G4-2 102-15 Dampak Utama, 
Risiko, dan 
Peluang 
- PT Pupuk Kujang 
telah melaporkan 
dampak utama, risiko, 
dan peluang yaitu 
dampak ekonomi, 
lingkungan, sosial, 
harapan dan 
kepentingan wajar 
kepada para pemangku 
kepentingan sesuai 
dengan standar GRI. 
0 x   X   
3   Etika dan 
Integritas  
                
  G4-56 102-16 Nilai, Prinsip, 
Standar, dan 
Norma Perilaku 
22 PT Pupuk Kujang 
melaporkan Nilai, 
Prinsip, Standar dan 
Norma Perilaku 
dengan menerapkan 
Pedoman Etika Bisnis 
dan Etika Kerja sejak 
tahun 2003 perusahaan 
pada laporan 
berkelanjutan 
2 y V   Tujuan 16, 
dengan nilai, 
standar serta 
kode etik 
mendorong 
karyawan 
serta 
masyarakat 
yang damai 
untuk 
membangun 
institusi 
yang 
akuntabel 
dan efektif 
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  G4-57 102-17 Mekanisme untuk 
Saran dan 
Kekhawatiran 
Tentang Etika 
- PT Pupuk Kujang 
telah melaporkan 
mekanisme untuk 
saran dan 
kekhawatiran tentang 
etika dengan adanya 
sistem pelaporan 
pelanggaran kode etik 
perusahaan sesuai 
dengan standar GRI 
0 x   X   
4   Tata Kelola          
  G4-34 102-18 Struktur Tata 
Kelola 
47 PT Pupuk Kujang 
melaporkan Struktur 
Tata Kelola termasuk 
Organ Perusahaan atau 
Struktur Tata Kelola 
Perusahaan terdiri dari 
Rapat Umum 
Pemegang Saham, 
Dewan Komisaris dan 
Direksi dalam Surat 
Keputusan Bersama 
Dewan Komisaris dan 
Direksi PT Pupuk 
Kujang No. 
007/KP/DK/PK/IV/20
14 dan No. 
012/SK/DU/IV/2014 
2 y   X   
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tentang Perubahan 
Pedoman Tata Kelola 
Perusahaan di PT 
Pupuk Kujang 
  G4-35 102-19 Mendelegasikan 
Wewenang 
- PT Pupuk Indonesi 
tidak melaporkan 
pendelegasian 
wewenang sesuai 
dengan standar GRI 
0 x   X   
  G4-36 102-20 Tanggung Jawab 
Tingkat Eksekutif 
untuk Topik 
Ekonomi, 
Lingkungan, dan 
Sosial 
- PT Pupuk Indonesia 
tidak melaporkan 
tanggung jawab 
tingkat eksekutif untuk 
topik ekonomi, 
lingkungan, dan sosial 
sesuai dengan standar 
GRI 
0 x   X   
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  G4-37 102-21 Berkonsultasi 
dengan Para 
Pemangku 
Kepentingan 
Mengenai Topik-
Topik EKonomi, 
Lingkungan, dan 
Sosial 
- PT Pupuk Indonesia 
tidak melaporkan 
Berkonsultasi dengan 
Para Pemangku 
Kepentingan 
Mengenai Topik-
Topik EKonomi, 
Lingkungan, dan 
Sosial sesuai dengan 
standar GRI 
0 x   X   
  G4-38 102-22 Komposisi Badan 
Tata Kelola 
Tertinggi dan 
Komitenya 
- PT Pupuk Indonesia 
tidak melaporkan 
Komposisi Badan Tata 
Kelola Tertinggi dan 
Komitenya sesuai 
dengan standar GRI 
0 x   X   
  G4-39 102-23 Ketua Badan Tata 
Kelola Tertinggi 
- PT Pupuk Indonesia 
tidak melaporkan 
ketua badan tata kelola 
tertinggi sesuai dengan 
standar GRI 
0 x   X   
  G4-40 102-24 Menominasikan 
dan Memilih 
Badan Tata 
Kelola Tertinggi 
- PT Pupuk Indonesia 
tidak melaporkan 
Menominasikan dan 
Memilih Badan Tata 
Kelola Tertinggi 
sesuai dengan standar 
GRI 
0 x   X   
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  G4-41 102-25 Konflik 
Kepentingan 
- PT Pupuk Indonesia 
tidak melaporkan 
konflik kepentingan 
sesuai dengan standar 
GRI 
0 x   X   
  G4-42 102-26 Peran Badan Tata 
Kelola Tertinggi 
dalam 
Menetapkan 
Tujuan, Nilai-
Nilai, dan Strategi 
- PT Pupuk Indonesia 
tidak melaporkan 
Peran Badan Tata 
Kelola Tertinggi 
dalam Menetapkan 
Tujuan, Nilai-Nilai, 
dan Strategi sesuai 
dengan standar GRI 
0 x   X   
  G4-43 102-27 Pengetahuan 
Kolektif Badan 
Tata Kelola 
Tertinggi 
- PT Pupuk Indonesia 
tidak melaporkan 
Pengetahuan Kolektif 
Badan Tata Kelola 
Tertinggi sesuai 
dengan standar GRI 
0 x   X   
  G4-44 102-28 Mengevaluasi 
Kinerja Badan 
Tata Kelola 
Tertinggi 
- PT Pupuk Indonesia 
tidak melaporkan 
Mengevaluasi Kinerja 
Badan Tata Kelola 
Tertinggi sesuai 
dengan standar GRI 
0 x   X   
153 
 
  G4-45 102-29 Mengidentifikasi 
dan Mengelola 
Dampak 
Ekonomi, 
Lingkungan, dan 
Sosial 
- PT Pupuk Indonesia 
tidak melaporkan 
Mengidentifikasi dan 
Mengelola Dampak 
Ekonomi, Lingkungan, 
dan Sosial sesuai 
dengan standar GRI 
0 x   X   
  G4-46 102-30 Keefektifan 
Proses 
Manajemen 
Risiko 
- PT Pupuk Indonesia 
tidak melaporkan 
Keefektifan Proses 
Manajemen Risiko 
sesuai dengan standar 
GRI 
0 x   X   
  G4-47 102-31 Pengkajian Topik 
Ekonomi, 
Lingkungan, dan 
Sosial 
- PT Pupuk Indonesia 
tidak melaporkan 
Pengkajian Topik 
Ekonomi, Lingkungan, 
dan Sosial sesuai 
dengan standar GRI 
0 x   X   
  G4-48 102-32 Peran Badan Tata 
Kelola Tertinggi 
dalam Pelaporan 
Keberlanjutan 
- PT Pupuk Indonesia 
tidak melaporkan 
Peran Badan Tata 
Kelola Tertinggi 
dalam Pelaporan 
Keberlanjutan sesuai 
dengan standar GRI 
0 x   X   
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  G4-49 102-33 Mengomunikasik
an Hal-Hal Kritis 
- PT Pupuk Indonesia 
tidak melaporkan 
Mengomunikasikan 
Hal-Hal Kritis sesuai 
dengan standar GRI 
0 x   X   
  G4-50 102-34 Sifat dan Jumlah 
Total Hal-Hal 
Kritis 
- PT Pupuk Indonesia 
tidak melaporkan Sifat 
dan Jumlah Total Hal-
Hal Kritis sesuai 
dengan standar GRI 
0 x   X   
  G4-51 102-35 Kebijakan 
Remunerasi 
- PT Pupuk Indonesia 
tidak melaporkan 
Kebijakan Remunerasi 
sesuai dengan standar 
GRI 
0 x   X   
  G4-52 102-36 Proses Untuk 
Menentukan 
Remunerasi 
- PT Pupuk Indonesia 
tidak melaporkan 
Proses Untuk 
Menentukan 
Remunerasi sesuai 
dengan standar GRI 
0 x   X   
  G4-53 102-37 Keterlibatan Para 
Pemangku 
Kepentingan 
dalam 
Remunerasi 
- PT Pupuk Indonesia 
tidak melaporkan 
Keterlibatan Para 
Pemangku 
Kepentingan dalam 
Remunerasi sesuai 
dengan standar GRI 
0 x   X   
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  G4-54 102-38 Rasio 
Kompensasi Total 
Tahunan 
- PT Pupuk Indonesia 
tidak melaporkan 
Rasio Kompensasi 
Total Tahunan sesuai 
dengan standar GRI 
0 x   X   
  G4-55 102-39 Presentase 
Kenaikan dalam 
Total Rasio 
Kompensasi 
- PT Pupuk Indonesia 
tidak melaporkan 
Presentase Kenaikan 
dalam Total Rasio 
Kompensasi sesuai 
dengan standar GRI 
0 x   X   
5   Keterlibatan Pemangku Kepentingan          
  G4-24 102-40 Daftar Kelompok 
Pemangku 
Kepentingan 
16 PT Pupuk Kujang 
melaporkan hubungan 
pemangku kepentingan 
dengan pengaruhnya 
pada atau dipengaruhi 
oleh keberlangsungan 
kegiatan Perusahaan 
dan berdasarkan jarak 
geografis dengan 
lokasi kegiatan 
Perusahaan dengan 
lengkap sesuai dengan 
standar GRI 
2 y V   Tujuan 16, 
dengan 
kelompok 
pemangku 
kepentingan 
akan 
membangun 
institusi 
yang 
akuntabel 
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  G4-11 102-41 Perjanjian 
Perundingan 
Kolektif 
33 PT Pupuk Kujang 
melaporkan perjanjian 
perundingan kolektif 
bermitra dengan SP2K 
dalam pelaksanaan 
hubungan industrial 
termasuk dalam 
Perjanjian Kerja 
Bersama (PKB) yang 
sesuai dengan standar 
GRI 
2 y V   Tujuan 16, 
dapat 
mengambil 
keputusan 
secara 
inklusif 
  G4-25 102-42 Mengidentifikasi 
dan Memilih 
Pemangku 
Kepentingan 
16 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
Mengidentifikasi dan 
Memilih Pemangku 
Kepentingan yang 
dipengaruhi oleh 
keberlangsungan 
kegiatan perusahaan 
dan berdasarkan jarak 
geografis yang sesuai 
dengan standar GRI 
2 y   X   
  G4-26 102-43 Pendekatan 
Terhadap 
Keterlibatan 
Pemangku 
Kepentingan 
16 PT Pupuk Kujang 
telah melaporkan 
pendekatan terhadap 
keterlibatan pemangku 
kepentingan yang 
2 y V   Tujuan 16, 
dengan 
kelompok 
pemangku 
kepentingan 
akan 
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sesuai dengan standar 
GRI. 
membangun 
institusi 
yang 
akuntabel 
  G4-27 102-44 Topik Utama dan 
Masalh yang 
Dikemukakan 
16 PT Pupuk Kujang 
telah melaporkan topik 
utama dan masalah 
yang dikemukakan 
yang sesuai dengan 
standar GRI. 
2 y V   Tujuan 16, 
dengan 
kelompok 
pemangku 
kepentingan 
akan 
membangun 
institusi 
yang 
akuntabel 
6   Praktik Pelaporan          
  G4-17 102-45 Entitas yang 
Termasuk Dalam 
Laporan 
Keuangan 
Dikonsolidasi 
13 PT Pupuk Kujang 
telah melaporkan 
entitas yang termasuk 
dalam laporan 
keuangan 
dikonsolidasi yang 
sesuai dengan standar 
GRI. 
2 y   X   
  G4-18 102-46 Menetapkan Isi 
Laporan dan 
Batasan Topik 
13 PT Pupuk Kujang 
telah melaporkan 
menetapkan isi laporan 
dan batasan topik baik 
di dalam Pupuk 
2 y   X   
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Kujang maupun diluar 
Pupuk Kujang yang 
sesuai dengan standar 
GRI. 
  G4-19 102-47 Daftar Topik 
Material 
15 PT Pupuk Kujang 
telah melaporkan 
daftar topik material 
yang sesuai dengan 
standar GRI. 
2 y   X   
  G4-22 102-48 Penyajian 
Kembali 
Informasi 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penyajian kembali 
infromasi yang sesuai 
dengan standar GRI. 
0 x   X   
  G4-23 102-49 Perubahan dalam 
Laporan 
14 PT Pupuk Kujang 
telah melaporkan 
perubahan dalam 
laporan dari GRI G4 
ke GRI Standards per 
1 Juli 2018 yang 
sesuai dengan standar 
GRI. 
2 y   X   
  G4-28 102-50 Periode Pelaporan 12 PT Pupuk Kujang 
telah melaporkan 
periode pelaporan 
yang sesuai dengan 
standar GRI. 
2 y   X   
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  G4-29 102-51 Tanggal Laporan 
Terbaru 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
tanggal laporan terbaru 
yang sesuai dengan 
standar GRI. 
0 x   X   
  G4-30 102-52 Siklus Pelaporan 12 PT Pupuk Kujang 
telah melaporkan 
siklus pelaporan 
namun masih belum 
sesuai dengan standar 
GRI. 
1 y   X   
  G4-31 102-53 Titik Kontak 
untuk Pertanyaan 
Mengenai 
Laporan 
12 PT Pupuk Kujang 
telah melaporkan titik 
kontak untuk 
pertanyaan terkait 
dengan laporan yang 
sesuai dengan standar 
GRI. 
2 y   X   
  G4-32 102-54 Klaim bahwa 
Pelaporan Sesuai 
dengan Standar 
GRI 
12 PT Pupuk Kujang 
telah melaporkan 
klaim bahwa 
pelaporan PT Pupuk 
Kujang telah sesuai 
dengan standar GRI. 
2 y   X   
  G4-32 102-55 Indeks Isi GRI 12 PT Pupuk Kujang 
telah melaporkan 
indeks isi GRI sesuai 
standar GRI.  
2 y   X   
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  G4-33 102-56 Assurance oleh 
Pihak EKsternal 
12 PT Pupuk Kujang 
telah penggunaan 
external assurance 
oleh pihak ketiga 
sesuai standar GRI.  
2 y   X   
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Lampiran 4. Pengungkapan Topik Spesifik PT Pupuk Kujang 
Tahun 2019 
 
PENGUNGKAPAN STANDAR TOPIK SPESIFIK EKONOMI PT PUPUK KUJANG 
NO Pengungkapan 
Standar GRI 
2016 
  Hal Aplikasi dalam Laporan  Skor 
(0-2) 
X/Y Kontribusi 
pada SDGs 
Tujuan SDGs 
1 GRI 201 : KINERJA EKONOMI    V X   
  GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
14-17 PT Pupuk Kujang melaporkan 
penjelasan topik material dan 
batasannya sesuai standar GRI 
2 y   X   
  103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
104 PT Pupuk Kujang melaporkan 
pendekatan manajemen dan 
komponennya dalam kinerja 
ekonomi salah satunya dalam 
strategi pemasaran yang 
dilakukan 
2 y   X   
  103-3 Evaluasi 
Pendekatan 
Manajemen  
108-
110 
PT Pupuk Kujang melaporkan 
evaluasi pendekatan 
manajemen dalam kinerja 
ekonomi dalam bentuk tabel 
nilai ekonomi yang dihasilkan 
perusahaan yang sesuai dengan 
GRI 
2 y   X   
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  Pengungapan Topik Spesifik          
  201-1 Nilai Ekonomi 
Langsung yang 
DIhasilkan dan 
Disistribusikan 
108 PT Pupuk Kujang melaporkan 
melalui tabel perolehan dan 
distribusi nilai  
ekonomi. 
2 y V   Tujuan 8, 
menghasilkan 
pendapatan dan 
laba dari penjualan 
yang dapat 
memberikan 
pengaruh terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi 
Tujuan 2, 
melaporkan 
distribusi dalam 
pengadaan produk 
agrikultur dalam 
memastikan sistem 
produksi pangan 
yang berkelanjutan 
  201-2 Implikasi Finansial 
Serta Risiko dan 
Peluang Lain 
Akibat dari 
Perubahan Iklim 
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan implikasi finansial 
serta risiko dan peluang lain 
akibat perubahan iklim 
0 x   X   
  201-3 Kewajiban 
Program Pensiun 
Manfaat Pasti dan 
program Pensiun 
Lainnya 
- PT Pupuk Kujang tidak 
mengungkapkan kewajiban 
program pensiun dan program 
pensiun lainnya yang sesuai 
dengan standar GRI 
0 x   X   
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  201-4 Bantuan Finansial 
yang Diterima dari 
Pemerintah 
- PT Pupuk Kujang tidak 
mengungkapkanbantuan 
finansial yang diterima dari 
pemerintah yang sesuai dengan 
standar GRI 
0 x   X   
2 GRI 202 : KEBERADAAN PASAR          
  GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
14-17 PT Pupuk Kujang melaporkan 
penjelasan topik material dan 
batasannya sesuai standar GRI 
2 y   X   
  103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponennya 
- PT Pupuk Indonesia tidak 
melaporkan Pendekatan 
Manajemen dan Komponennya 
sesuai dengan standar GRI 
0 x   X   
  103-3 Evaluasi 
Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Indonesia tidak 
melaporkan Evaluasi 
Pendekatan Manajemen sesuai 
dengan standar GRI 
0 x   X   
  Pengungapan Topik Spesifik          
  202-1 Rasio Standar 
Upah Karyawan 
Entry-Level 
Berdasarkan Jenis 
Kelamin Terhadap 
Upah Minimum 
Regional 
- PT Pupuk Kujang tidak 
mengungkapkanRasio Standar 
Upah Karyawan Entry-Level 
Berdasarkan Jenis Kelamin 
Terhadap Upah Minimum 
Regional yang sesuai dengan 
standar GRI 
0 x   X   
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  202-2 Proporsi 
Manajeme Senior 
yang Berasal dari 
Masyarakat Lokal 
111 PT Pupuk Kujang melaporkan 
proporsi manajemen senior 
yang berasal dari masyarakat 
lokal yang sesuai dengan 
standar GRI dalam tabel 
Jumlah Karyawan Berdasarkan 
Wilayah 
2 y V   Tujuan 8, 
pembagian jumlah 
karyawan 
berdasarkan 
wilayah mendorong 
pembangunan 
dalam lingkup 
lapangan pekerjaan 
3 GRI 203 : DAMPAK EKONOMI TIDAK LANGSUNG          
  GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan penjelasan topik 
material dan batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
  103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan pendekatan 
manajemen dan komponennya 
yang sesuai standar GRI 
0 x   X   
  103-3 Evaluasi 
Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan evaluasi 
pendekatan manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
  Pengungapan Topik Spesifik          
  203-1 Investasi 
Infrastruktur dan 
Dukungan 
Layanan  
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan Investasi 
Infrastruktur dan Dukungan 
0 x   X   
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Layanan yang sesuai dengan 
standar GRI 
  203-2 Dampak Ekonomi 
Tidak Langsung 
yang Signifikan 
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan Dampak Ekonomi 
Tidak Langsung yang 
Signifikan yang sesuai dengan 
standar GRI 
0 x   X   
4 GRI 204 : PRAKTIK PENGADAAN          
  GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan penjelasan topik 
material dan batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
  103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan pendekatan 
manajemen dan komponennya 
yang sesuai standar GRI 
0 x   X   
  103-3 Evaluasi 
Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan evaluasi 
pendekatan manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
  Pengungapan Topik Spesifik          
  204-1 Proporsi 
Pengeluara Untuk 
Pemasok Lokal 
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan Proporsi 
Pengeluaran Untuk Pemasok 
0 x   X   
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Lokal yang sesuai dengan 
standar GRI 
5 GRI 205 : ANTI KORUPSI         
  GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan penjelasan topik 
material dan batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
  103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan pendekatan 
manajemen dan komponennya 
yang sesuai standar GRI 
0 x   X   
  103-3 Evaluasi 
Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan evaluasi 
pendekatan manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
  Pengungapan Topik Spesifik          
  205-1 Operasi-Operasi 
yang Dinilai 
Memiliki Risiko 
Terkait Korupsi 
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan tidak melaporkan 
Operasi-Operasi yang Dinilai 
Memiliki Risiko Terkait 
Korupsi yang sesuai dengan 
standar GRI 
0 x   X   
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  205-2 Komunikasi dan 
Pelatihan Tentang 
Kebijakan dan 
Prosedur Anti-
Korupsi 
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan tidak melaporkan 
Komunikasi dan Pelatihan 
Tentang Kebijakan dan 
Prosedur Anti-Korupsi yang 
sesuai dengan standar GRI 
0 x   X   
  205-3 Insiden Korupsi 
yang Terbukti dan 
Tindakan yang 
Diambil 
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan tidak melaporkan 
Insiden Korupsi yang Terbukti 
dan Tindakan yang Diambil 
yang sesuai dengan standar 
GRI 
0 x   X   
6 GRI 206 : PERILAKU ANTI-PERSAINGAN         
  GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
14-17 PT Pupuk Kujang melaporkan 
penjelasan topik material dan 
batasannya sesuai standar GRI 
2 y   X   
  103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
109 PT Pupuk Kujang melaporkan 
pendekatan manajemen dan 
komponennya yang sesuai 
standar GRI 
2 y   X   
  103-3 Evaluasi 
Pendekatan 
Manajemen  
110 PT Pupuk Kujang melaporkan 
evaluasi pendekatan 
manajemen yang sesuai 
standar GRI 
2 y   X   
  Pengungapan Topik Spesifik          
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  206-1 Langkah-Langkah 
Hukum untuk 
Perilaku Anti-
Persaingan, 
Praktik Anti-Trust 
dan Monopoli 
110 PT Pupuk Kujang melaporkan 
Langkah-Langkah Hukum 
untuk Perilaku Anti-
Persaingan, Praktik Anti-Trust 
dan Monopoli yang sesuai 
dengan GRI 
2 y V   Tujuan 16, 
pemberantasan 
korupsi mendukung 
secara substansial 
mengurangi korupsi 
dan suap dalam 
segala bentuk 
7 GRI 207 : PAJAK         
    Pendekatan 
Manajemen  
              
  207-1 Pendekatan 
terhadap pajak 
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan Pendekatan 
terhadap pajak sesuai standar 
GRI 
0 x   X   
  207-2 Tata kelola, 
pengontrolan, dan 
manajemen risiko 
pajak 
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan Tata kelola, 
pengontrolan, dan manajemen 
risiko pajak yang sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
  207-3 Keterlibatan 
pemangku 
kepentingan dan 
pengelolaan 
kepedulian yang 
berkaitan dengan 
pajak 
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan Keterlibatan 
pemangku kepentingan dan 
pengelolaan kepedulian yang 
berkaitan dengan pajak yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
  Pengungapan Topik Spesifik          
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  207-4 Laporan per 
negara 
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan Laporan per 
negara yang sesuai dengan 
GRI 
0 x   X   
 
PENGUNGKAPAN STANDAR TOPIK SPESIFIK LINGKUNGAN PT PUPUK KUJANG 
NO Pengungkapan 
Standar GRI 
2016 
Judul 
Pengungkapan  
Hal Aplikasi dalam 
Laporan  
Skor 
(0-2) 
X/Y Kontribusi 
pada 
SDGs 
Tujuan SDGs 
1 GRI 301 : MATERIAL    V X   
  GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
  103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
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  103-3 Evaluasi 
Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
  Pengungapan Topik Spesifik          
  301-1 Material yang 
Digunakan 
Berdasarkan Berat 
atau Volume  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Material yang 
Digunakan 
Berdasarkan Berat 
atau Volume  yang 
sesuai dengan GRI 
0 x   X   
  301-2 Material Input dari 
Daur Ulang yang 
Digunakan 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Material Input dari 
Daur Ulang yang 
Digunakan yang 
sesuai dengan GRI 
0 x   X   
  301-3 Produk Reclaimed 
dan Material 
Kemasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Produk Reclaimed 
dan Material 
Kemasannya yang 
sesuai dengan GRI 
0 x   X   
2 GRI 302 : ENERGI          
  GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
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  103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
14-17 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
2 y   X   
  103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
122 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
2 y   X   
  103-3 Evaluasi 
Pendekatan 
Manajemen  
124 PT Pupuk Kujang 
melaporkan evaluasi 
pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
2 y   X   
  Pengungapan Topik Spesifik          
  302-1 Konsumsi Energi 
dalam Organisasi 
124 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
Konsumsi Energi 
dalam Organisasi 
yang sesuai dengan 
GRI sebesar 
62.279.286 KWh 
dengan rincian yang 
sudah dijelaskan 
2 y V   Tujuan 7, penggunaan 
energi yang dijelaskan di 
dalam laporan 
mendorong dalam 
pengefisiensian energi 
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dalam laporan 
keberlanjutan 
  302-2 Konsumsi Energi  
di Luar Organisasi 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Konsumsi Energi  di 
Luar Organisasi 
yang sesuai dengan 
GRI 
0 x   X   
  302-3 Intensitas Energi 124 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
Intensitas Energi 
yang sesuai dengan 
GRI yang telah 
disebutkan di dalam 
tabel 
2 y V   Tujuan 7, penggunaan 
energi yang dijelaskan di 
dalam laporan 
mendorong dalam 
pengefisiensian energi 
  302-4 Pengurangan 
Konsumsi Energi 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Pengurangan 
Konsumsi Energi 
yang sesuai dengan 
GRI 
0 x   X   
  302-5 Pengurangan Pada 
Energi yang 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Pengurangan Pada 
0 x   X   
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Dibutuhkan untuk 
Produk dan Jasa 
Energi yang 
Dibutuhkan untuk 
Produk dan Jasa 
yang sesuai dengan 
GRI 
3 GRI 303 : AIR          
    Pendekatan 
Manajemen  
              
  103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
14-17 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
2 y   X   
  103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
125 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
2 y   X   
  103-3 Evaluasi 
Pendekatan 
Manajemen  
125 PT Pupuk Kujang 
melaporkan evaluasi 
pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
2 y   X   
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  303-1 Interaksi dengan 
air sebagai sumber 
daya bersama 
125 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
Interaksi dengan air 
sebagai sumber 
daya bersama yang 
sesuai dengan GRI  
2 y V   Tujuan 6, pengelolaan 
air secara bijaksana guna 
mengimplementasikan 
pengelolaan sumber air 
yang terintegrasi pada 
setiap level, termasuk 
melalui kerjasama 
antarbatas selayaknya 
  303-2 Manajemen 
dampak yang 
berkaitan dengan 
pembuangan air 
126 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
Manajemen dampak 
yang berkaitan 
dengan pembuangan 
air yang sesuai 
dengan GRI  
2 y V   Tujuan 6, pengelolaan 
air secara bijaksana guna 
mengimplementasikan 
pengelolaan sumber air 
yang terintegrasi pada 
setiap level, termasuk 
melalui kerjasama 
antarbatas selayaknya 
Tujuan 12, dengan 4R 
telah mendukung 
manajemen ramah 
lingkungan yang 
mengurangi pelepasan 
limbah ke air. 
  Pengungapan Topik Spesifik          
  303-3 Pengambilan Air  125 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
pengambilan air 
yang sesuai dengan 
GRI  
2 y V   Tujuan 6, pengelolaan 
air secara bijaksana guna 
mengimplementasikan 
pengelolaan sumber air 
yang terintegrasi pada 
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setiap level, termasuk 
melalui kerjasama 
antarbatas selayaknya 
  303-4 Pembuangan air - PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pembuangan air 
yang sesuai dengan 
GRI 
0 x   X   
  303-5 Konsumsi Air - PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
konsumsi air yang 
sesuai dengan GRI 
0 x   X   
4 GRI 304 : KEANEKARAGAMAN HAYATI         
  GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
  103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
0 x   X   
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komponennya yang 
sesuai standar GRI 
  103-3 Evaluasi 
Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
  Pengungapan Topik Spesifik          
  304-1 Lokasi Operasionl 
yang Dimiliki, 
Disewa, Dikelola, 
atau Berdekatan 
dengan Kawasan 
Lindung dan 
Kawasan dengan 
Nilai 
Keanekaragaman 
Hayati Tinggi di 
Luar Kawasan 
Lindung  
28 PT Pupuk Kujang 
melaporkan Lokasi 
Operasionl yang 
DImiliki, Disewa, 
Dikelola, atau 
Berdekatan dengan 
Kawasan Lindung 
dan Kawasan 
dengan Nilai 
Keanekaragaman 
Hayati Tinggi di 
Luar Kawasan 
Lindung  yang 
sesuai dengan GRI  
2 y V   Tujuan 6, membuat 
taman keanekaragaman 
hayati yang terdapat 
mata air Kahuripan yang 
membantu warga dalam 
mendapatkan air bersih 
untuk keperluan air 
bersih 
Tujuan 15, dengan 
taman keanekaragaman 
hayati yang terdapat 
tumbuhan serta burung 
langka, adalah bentuk 
aksi dalam mengurangi 
degredasi dan 
menghambat hilangnya 
keanekaragaman hayati 
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  304-2 Dampak Signifikan 
dari Kegiatan, 
Produk, dan Jasa 
pada 
Keanekaragaman 
hayati 
28 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
Dampak Signifikan 
dari Kegiatan, 
Produk, dan Jasa 
pada 
Keanekaragaman 
hayati yang sesuai 
dengan GRI  
2 y V   Tujuan 6, membuat 
taman keanekaragaman 
hayati yang terdapat 
mata air Kahuripan yang 
membantu warga dalam 
mendapatkan air bersih 
untuk keperluan air 
bersih 
Tujuan 15, dengan 
taman keanekaragaman 
hayati yang terdapat 
tumbuhan serta burung 
langka, adalah bentuk 
aksi dalam mengurangi 
degredasi dan 
menghambat hilangnya 
keanekaragaman hayati 
  304-3 Habitat yang 
Dilindungi atau 
direstorasi 
28 PT Pupuk Kujang 
melaporkan Habitat 
yang Dilindungi 
atau direstorasi 
yang sesuai dengan 
GRI  
2 y V    
Tujuan 15, dengan 
taman keanekaragaman 
hayati yang terdapat 
tumbuhan serta burung 
langka, adalah bentuk 
aksi dalam mengurangi 
degredasi dan 
menghambat hilangnya 
keanekaragaman hayati 
178 
 
  304-4 Spesies Daftar 
Merah IUCN dan 
Spesies Daftar 
Konservasi 
Nasional dengan 
Habitat dalam 
Wilayah yang 
Terkena Efek 
Operasi  
28 PT Pupuk Kujang 
melaporkan Spesies 
Daftar Merah IUCN 
dan Spesies Daftar 
Konservasi 
Nasional dengan 
Habitat dalam 
Wilayah yang 
Terkena Efek 
Operasi yang sesuai 
dengan GRI  
2 y V    
Tujuan 15, dengan 
taman keanekaragaman 
hayati yang terdapat 
tumbuhan serta burung 
langka, adalah bentuk 
aksi dalam mengurangi 
degredasi dan 
menghambat hilangnya 
keanekaragaman hayati 
5 GRI 305 : EMISI         
  GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
14-17 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
2 y   X   
  103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
131 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
2 y   X   
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  103-3 Evaluasi 
Pendekatan 
Manajemen  
137-138 PT Pupuk Kujang 
melaporkan evaluasi 
pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
2 y   X   
  Pengungapan Topik Spesifik          
  305-1 Emisi GRK 
(Cakupan 1) 
Langsung 
133,135,137 PT Pupuk Kujang 
melaporkan Emisi 
GRK (Cakupan 1) 
Langsung yang 
sesuai dengan GRI 
dalam bentuk tabel 
2 y V   Tujuan 11 & 12, dari 
data tersebut disebutkan 
bahwa Pupuk Kujang 
telah melakukan 
pengurangan dalam 
memproduksi CO2 
sehingga mengurangi 
produksi limbah udara 
setiap tahunnya 
  305-2 Emisi Energi GRK 
(Cakupan 2) Tidak 
Langsung 
137 PT Pupuk Kujang 
melaporkan Emisi 
Energi GRK 
(Cakupan 2) Tidak 
Langsung yang 
bersumber dari 
penggunaan enegi 
listrik yang 
digunakan 
Perusahaan namun 
masih belum sesuai 
dengan standar GRI 
1 y V   Tujuan 7, mengurangi 
penggunaan energi 
listrik sehingga 
mendorong laju 
perbaikan efisiensi 
energi 
180 
 
  305-3 Emisi GRK 
(Cakupan 3) Tidak 
Langsung Lainnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Emisi GRK 
(Cakupan 3) Tidak 
Langsung Lainnya 
yang sesuai dengan 
GRI  
0 x   X   
  305-4 Intenitas Emisi 
GRK  
137 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
Intenitas Emisi 
GRK yang sesuai 
dengan GRI  
2 y   X   
  305-5 Pengurangan Emisi 
GRK  
137-139 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
Pengurangan Emisi 
GRK  yang sesuai 
dengan GRI  
2 y V   Tujuan 7, penggunaan 
energi yang dijelaskan di 
dalam laporan 
mendorong dalam 
pengefisiensian energi 
serta dengan 
menggunakan energi 
terbarukan 
Tujuan 12, mengurangi 
dampak gas rumah kaca 
dengan mengurangi 
produksi limbah dan 
dengan menggunakan 
energi terbarukan 
Tujuan 13, dengan 
mengurangi dampak gas 
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rumah kaca, juga dapat 
mengurangi perubahan 
iklim yang mungkin 
akan terjadi 
  305-6 Emisi Zat Perusak 
Ozon (ODS) 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Emisi Zat Perusak 
Ozon (ODS) yang 
sesuai dengan GRI  
0 x   X   
  305-7 Nitrogen Oksida 
(NOx), Sulfur 
Oksida (SOx), dan 
Emisi Udara yang 
Signifikan Lainnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Nitrogen Oksida 
(NOx), Sulfur 
Oksida (SOx), dan 
Emisi Udara yang 
Signifikan Lainnya 
yang sesuai dengan 
GRI  
0 x   X   
6 GRI 306 : AIR LIMBAH (EFLUEN) DAN LIMBAH          
  GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
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  103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
  103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
  103-3 Evaluasi 
Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
  Pengungapan Topik Spesifik          
  306-1 Pelepasan Air 
Berdasarkan 
Kualitas dan 
Tujuan  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Pelepasan Air 
Berdasarkan 
Kualitas dan Tujuan  
yang sesuai dengan 
GRI  
0 x   X   
  306-2 Limbah 
Berdasarkan Jenis 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Limbah 
0 x   X   
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dan Metode 
Pembuangan  
Berdasarkan Jenis 
dan Metode 
Pembuangan yang 
sesuai dengan GRI  
  306-3 Tumpahan yang 
Signifikan  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Tumpahan yang 
Signifikan yang 
sesuai dengan GRI  
0 x   X   
  306-4 Pengangkutan 
Limbah Berbahaya  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Pengangkutan 
Limbah Berbahaya 
yang sesuai dengan 
GRI  
0 x   X   
  306-5 Badan Air yang 
Dipengaruhi oleh 
Pelepasan dan/atau 
Limpahan Air  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Badan Air yang 
Dipengaruhi oleh 
Pelepasan dan/atau 
Limpahan Air yang 
sesuai dengan GRI  
0 x   X   
7 GRI 307 : KEPATUHAN LINKUNGAN          
  GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
14-17 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
penjelasan topik 
2 y   X   
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material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
  103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
141 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
2 y   X   
  103-3 Evaluasi 
Pendekatan 
Manajemen  
141 PT Pupuk Kujang 
melaporkan evaluasi 
pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
2 y   X   
  Pengungapan Topik Spesifik          
  307-1 Ketidakpatuhan 
Terhadap Undang-
Undang dan 
Peraturan Tentang 
Lingkungan Hidup  
141 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
Ketidakpatuhan 
Terhadap Undang-
Undang dan 
Peraturan Tentang 
Lingkungan Hidup 
yang sesuai dengan 
GRI  
2 y V   Tujuan 16, dengan tidak 
adanya keluhan dari 
masyarakat terkait 
dengan aktivitas 
produksi dari PT Pupuk 
Kujang, telah 
menciptakan lingkungan 
masyarakat yang damai 
dan inklusif 
8 GRI 308 : PENILAIAN LINGKUNGAN PEMASOK          
  GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
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  103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
  103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
  103-3 Evaluasi 
Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
  Pengungapan Topik Spesifik          
  308-1 Seleksi Pemasok 
Baru dengan 
Menggunakan 
Kriteria 
Lingkungan 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Seleksi Pemasok 
Baru dengan 
Menggunakan 
Kriteria Lingkungan 
yang sesuai dengan 
GRI  
0 x   X   
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  308-2 Dampak 
Lingkungan 
Negatif dalam 
Rantai Pasokan dan 
Tindakan yang 
Telah Diambil  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Dampak 
Lingkungan Negatif 
dalam Rantai 
Pasokan dan 
Tindakan yang 
Telah Diambil yang 
sesuai dengan GRI  
0 x   X   
 
PENGUNGKAPAN STANDAR TOPIK SPESIFIK SOSIAL PT PUPUK KUJANG 
NO Pengungkapan 
Standar GRI 
2016 
Judul Pengungkapan  Hal Aplikasi dalam 
Laporan  
Skor 
(0-2) 
X/Y Kontribusi 
pada 
SDGs 
Tujuan SDGs 
1 GRI 401 : KEPEGAWAIAN    V X   
  GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
14-17 PT Pupuk Kujang 
melaporkan penjelasan 
topik material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
2 y   X   
  103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
155 PT Pupuk Kujang 
melaporkan pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
2 y   X   
187 
 
  103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
155 PT Pupuk Kujang 
melaporkan evaluasi 
pendekatan manajemen 
yang sesuai standar 
GRI 
2 y   X   
  Pengungapan Topik Spesifik          
  401-1 Perekrutan Karyawan 
Baru dan Pergantian 
Karyawan  
155 PT Pupuk Kujang 
melaporkan Perekrutan 
Karyawan Baru dan 
Pergantian Karyawan 
yang sesuai dengan 
GRI  
2 y V   Tujuan 3, 
melakukan 
perekrutan tenaga 
kerja baru 
Tujuan 5, 
melakukan 
perekruitan dengan 
tidak membedakan 
gender 
Tujuan 8, dengan 
melakukan 
perekrutan tenaga 
kerja baru agar 
mencapai 
ketenagakerjaan 
secara penuh dan 
produktif akan 
pekerjaan layak 
bagi seluruh 
masyarakat 
188 
 
  401-2 Tunjangan yang 
Diberikan Kepada 
Karyawan Purnawaktu 
yang Tidak DIberikan 
Kepada Karyawan 
Sementara atau Paruh 
Waktu  
155 PT Pupuk Kujang 
melaporkan Tunjangan 
yang Diberikan Kepada 
Karyawan Purnawaktu 
yang Tidak DIberikan 
Kepada Karyawan 
Sementara atau Paruh 
Waktu yang sesuai 
dengan GRI  
2 y V   Tujuan 3, 
melakukan 
perekrutan tenaga 
kerja baru 
Tujuan 8, dengan 
melakukan 
perekrutan tenaga 
kerja baru agar 
mencapai 
ketenagakerjaan 
secara penuh dan 
produktif akan 
pekerjaan layak 
bagi seluruh 
masyarakat 
  401-3 Cuti Melahirkan - PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan cuti 
melahirkan yang sesuai 
dengan GRI  
0 x   X   
2 GRI 402 : HUBUNGAN TENAGA KERJA/MANAJEMEN         
  GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan penjelasan 
topik material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
189 
 
  103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
  103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan evaluasi 
pendekatan manajemen 
yang sesuai standar 
GRI 
0 x   X   
  Pengungapan Topik Spesifik          
  402-1 Periode Pemberitahuan 
Minimum Terkait 
Perubahan Operasional 
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan Periode 
Pemberitahuan 
Minimum Terkait 
Perubahan Operasional 
yang sesuai dengan 
GRI  
0 x   X   
3 GRI 403 : KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA          
  GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
14-17 PT Pupuk Kujang 
melaporkan penjelasan 
topik material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
2 y   X   
190 
 
  103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
161 PT Pupuk Kujang 
melaporkan pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
2 y   X   
  103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
165 PT Pupuk Kujang 
melaporkan evaluasi 
pendekatan manajemen 
yang sesuai standar 
GRI 
2 y   X   
  403-1  Sistem manajemen 
keselamatan dan 
kesehatan kerja 
165 PT Pupuk Kujang 
melaporkan Sistem 
manajemen 
keselamatan dan 
kesehatan kerja yang 
sesuai dengan GRI  
2 y V   Tujuan 3, dengan 
melakukan 
pelatihan terhadap 
karyawan akan 
keselamatan kerja 
yang berada di 
lapangan, secara  
substansial 
mengurangi angka 
kematian dan 
penyakit yang 
disebabkan oleh 
bahan kimia 
berbahaya  
Tujuan 8, 
perusahaan 
melindungi segala 
hak-hak pekerja 
191 
 
melalui Topik K3 
dalam PKB Pupuk 
Kujang 
  403-2  Identifikasi bahaya, 
penilaian risiko, dan 
investigasi insiden 
168 PT Pupuk Kujang 
melaporkan Identifikasi 
bahaya, penilaian 
risiko, dan investigasi 
insiden yang sesuai 
dengan GRI  
2 y V   Tujuan 3, dengan 
melakukan 
pelatihan terhadap 
karyawan akan 
keselamatan kerja 
yang berada di 
lapangan, secara  
substansial 
mengurangi angka 
kematian dan 
penyakit yang 
disebabkan oleh 
bahan kimia 
berbahaya  
Tujuan 8, 
perusahaan 
melindungi segala 
hak-hak pekerja 
melalui Topik K3 
192 
 
dalam PKB Pupuk 
Kujang 
  403-3 Layanan kesehatan 
kerja 
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan Layanan 
kesehatan kerja yang 
sesuai dengan GRI  
0 x   X   
  403-4 Partisipasi, konsultasi, 
dan komunikasi 
pekerja tentang 
keselamatan dan 
kesehatan kerja 
183 PT Pupuk Kujang 
melaporkan Partisipasi, 
konsultasi, dan 
komunikasi pekerja 
tentang keselamatan 
dan kesehatan kerja 
yang sesuai dengan 
GRI  
2 y V   Tujuan 3, dengan 
melakukan 
pelatihan terhadap 
karyawan akan 
keselamatan kerja 
yang berada di 
lapangan, secara  
substansial 
mengurangi angka 
kematian dan 
penyakit yang 
disebabkan oleh 
bahan kimia 
berbahaya  
Tujuan 8, 
perusahaan 
193 
 
melindungi segala 
hak-hak pekerja 
melalui Topik K3 
dalam PKB Pupuk 
Kujang 
  403-5 Pelatihan bagi pekerja 
mengenai keselamatan 
dan kesehatan kerja 
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan Pelatihan 
bagi pekerja mengenai 
keselamatan dan 
kesehatan kerja yang 
sesuai dengan GRI  
0 x   X   
  403-6 Peningkatan kualitas 
kesehatan pekerja 
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan 
Peningkatan kualitas 
kesehatan pekerja yang 
sesuai dengan GRI  
0 x   X   
  403-7 Pencegahan dan 
mitigasi dampak dari 
keselamatan dan 
kesehatan kerja yang 
secara langsung terkait 
hubungan bisnis 
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan 
Pencegahan dan 
mitigasi dampak dari 
keselamatan dan 
kesehatan kerja yang 
secara langsung terkait 
hubungan bisnis yang 
sesuai dengan GRI  
0 x   X   
194 
 
  Pengungapan Topik Spesifik          
  403-8 Pekerja yang tercakup 
dalam sistem 
manajemen 
keselamatan dan 
kesehatan kerja 
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan Pekerja 
yang tercakup dalam 
sistem manajemen 
keselamatan dan 
kesehatan kerja yang 
sesuai dengan GRI  
0 x   X   
  403-9 Kecelakaan Kerja - PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan Kecelakaan 
kerja yang sesuai 
dengan GRI  
0 x   X   
  403-10 Penyakit Akibat Kerja - PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan Penyakit 
Akibat Kerja yang 
sesuai dengan GRI  
0 x   X   
4 GRI 404 : PELATIHAN DAN PENDIDIKAN         
  GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
14-17 PT Pupuk Kujang 
melaporkan penjelasan 
topik material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
2 y   X   
  103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
169 PT Pupuk Kujang 
melaporkan pendekatan 
manajemen dan 
2 y   X   
195 
 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
  103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
169 PT Pupuk Kujang 
melaporkan evaluasi 
pendekatan manajemen 
yang sesuai standar 
GRI 
2 y   X   
  Pengungapan Topik Spesifik          
  404-1 Rata-Rata Jam 
Pelatihan Per Tahun 
Per Karyawan 
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan Rata-Rata 
Jam Pelatihan Per 
Tahun Per Karyawan 
yang sesuai dengan 
GRI  
0 x   X   
  404-2 Program Untuk 
Meningkatkan 
Keterampilan 
Karyawan dan 
Program Bantuan 
Peralihan 
29 PT Pupuk Kujang 
melaporkan Program 
Untuk Meningkatkan 
Keterampilan 
Karyawan dan Program 
Bantuan Peralihan yang 
sesuai dengan GRI  
2 y V   Tujuan 4, 
memberikan 
pelatihan dan 
pendidikan kepada 
seluruh  karyawan 
sehingga dapat 
meningkatkan 
kompetensi kepada 
karyawan 
Tujuan 8, 
mencapai 
ketenagakerjaan 
196 
 
secara penuh dan 
efektif 
  404-3 Presentase Karyawan 
yang Menerima 
Tinjauan Rutin 
Terhadap Kinerja dan 
Pengembangan Karier 
169,19 PT Pupuk Kujang 
melaporkan Presentase 
Karyawan yang 
Menerima Tinjauan 
Rutin Terhadap Kinerja 
dan Pengembangan 
Karier yang sesuai 
dengan GRI  
2 y V   Tujuan 4, 
memberikan 
pelatihan dan 
pendidikan kepada 
seluruh  karyawan 
sehingga dapat 
meningkatkan 
kompetensi kepada 
karyawan 
Tujuan 8, 
mencapai 
ketenagakerjaan 
secara penuh dan 
efektif 
5 GRI 405 : KEANEKARAGAMAN DAN KESEMPATAN KERJA          
  GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan penjelasan 
topik material dan 
0 x   X   
197 
 
batasannya sesuai 
standar GRI 
  103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
  103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan evaluasi 
pendekatan manajemen 
yang sesuai standar 
GRI 
0 x   X   
  Pengungapan Topik Spesifik          
  405-1 Keanekaragaman 
Badan Tata Kelola dan 
Karyawan  
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan 
Keanekaragaman 
Badan Tata Kelola dan 
Karyawan yang sesuai 
dengan GRI  
0 x   X   
  405-2 Rasio Gaji Pokok dan 
Remunerasi 
Perempuan 
Dibandingkan Laki-
Laki 
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan Rasio Gaji 
Pokok dan Remunerasi 
Perempuan 
Dibandingkan Laki-
Laki yang sesuai 
dengan GRI  
0 x   X   
198 
 
6 GRI 406 : NON-DISKRIMINASI         
  GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan penjelasan 
topik material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
  103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
  103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan evaluasi 
pendekatan manajemen 
yang sesuai standar 
GRI 
0 x   X   
  Pengungapan Topik Spesifik          
  406-1  Insiden Diskriminasi 
dan Tindakan 
Perbaikan yang 
Dilakukan  
194 PT Pupuk Kujang 
melaporkan Insiden 
Diskriminasi dan 
Tindakan Perbaikan 
yang Dilakukan yang 
sesuai dengan GRI  
2 y V   Tujuan 5, 
perusahaan 
memperlakukan 
karyawan dengan 
prinsip kesetaraan 
dan tidak adanya 
perbedaan antara 
laki-laki dan 
perempuan 
199 
 
Tujuan 8, 
perusahaan 
mengambil 
langkah segera dan 
efektif dalam 
mengentaskan 
kerja paksa 
ataupun dari 
tenaga kerja anak 
7 GRI 407 : KEBEBASAN BERSERIKAT DAN PERUNDINGAN KOLEKTIF         
  GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
14-17 PT Pupuk Kujang 
melaporkan penjelasan 
topik material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
2 y   X   
  103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
192 PT Pupuk Kujang 
melaporkan pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
2 y   X   
  103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
192 PT Pupuk Kujang 
melaporkan evaluasi 
pendekatan manajemen 
yang sesuai standar 
GRI 
2 y   X   
  Pengungapan Topik Spesifik          
200 
 
  407-1 Operasi dan Pemasok 
Di Mana Hak Atas 
Kebebasan Berserikat 
dan Perundingan 
Kolektif Mungkin 
Beresiko 
192 PT Pupuk Kujang 
melaporkan Operasi 
dan Pemasok Di Mana 
Hak Atas Kebebasan 
Berserikat dan 
Perundingan Kolektif 
Mungkin Beresiko 
yang sesuai dengan 
GRI dalam bentuk 
melakukan rapat secara 
rutin dengan serikat 
pekerja. 
2 y V   Tujuan 8, 
perusahaan 
menjamin 
kebebasan 
karyawan dalam 
berserikat dan 
berkumpul sebagai 
bentuk perwujudan 
hak-hak berserikat 
sesuai dengan 
undang undang 
ketenagakerjaan 
8 GRI 408 : PEKERJA ANAK          
  GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan penjelasan 
topik material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
  103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
  103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan evaluasi 
pendekatan manajemen 
0 x   X   
201 
 
yang sesuai standar 
GRI 
  Pengungapan Topik Spesifik          
  408-1 Operasi dan Pemasok 
yang Berisiko 
Signifikan Terhadap 
Insiden Pekerja Anak 
194 PT Pupuk Kujang 
melaporkan Operasi 
dan Pemasok yang 
Berisiko Signifikan 
Terhadap Insiden 
Pekerja Anak yang 
sesuai dengan GRI  
2 y V    
Tujuan 8, 
perusahaan 
mengambil 
langkah segera dan 
efektif dalam 
mengentaskan 
kerja paksa 
ataupun dari 
tenaga kerja anak 
9 GRI 409 : KERJA PAKSA ATAU WAJIB KERJA          
  GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
14-17 PT Pupuk Kujang 
melaporkan penjelasan 
topik material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
2 y   X   
  103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
  PT Pupuk Kujang 
melaporkan pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
2 y   X   
202 
 
  103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
  PT Pupuk Kujang 
melaporkan evaluasi 
pendekatan manajemen 
yang sesuai standar 
GRI 
2 y   X   
  Pengungapan Topik Spesifik          
  409-1 Operasi dan Pemasok 
yang Berisiko 
Signifikan Terhadap 
Insiden Kerja Paksa 
atau Wajib Kerja  
194 PT Pupuk Kujang 
melaporkan Operasi 
dan Pemasok yang 
Berisiko Signifikan 
Terhadap Insiden Kerja 
Paksa atau Wajib Kerja 
yang sesuai dengan 
GRI  
2 y V    
Tujuan 8, 
perusahaan 
mengambil 
langkah segera dan 
efektif dalam 
mengentaskan 
kerja paksa 
ataupun dari 
tenaga kerja anak 
10 GRI 410 : PRAKTIK KEAMANAN          
  GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan penjelasan 
topik material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
  103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan pendekatan 
manajemen dan 
0 x   X   
203 
 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
  103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan evaluasi 
pendekatan manajemen 
yang sesuai standar 
GRI 
0 x   X   
  Pengungapan Topik Spesifik          
  410-1 Petugas Keamanan 
yang Dilatih Mengenai 
Kebijakan atau 
Prosedur Hak Asasi 
Manusia  
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan Petugas 
Keamanan yang Dilatih 
Mengenai Kebijakan 
atau Prosedur Hak 
Asasi Manusia yang 
sesuai dengan GRI  
0 x   X   
11 GRI 411 : HAK-HAK MASYARAKAT ADAT          
  GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan penjelasan 
topik material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
  103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan pendekatan 
manajemen dan 
0 x   X   
204 
 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
  103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan evaluasi 
pendekatan manajemen 
yang sesuai standar 
GRI 
0 x   X   
  Pengungapan Topik Spesifik          
  411-1 Insiden Pelanggaran 
yang Melibatkan Hak-
Hak Masyarakat Adat 
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan Insiden 
Pelanggaran yang 
Melibatkan Hak-Hak 
Masyarakat Adat yang 
sesuai dengan GRI  
0 x   X   
12 GRI 412 : PENILAIAN HAK ASASI MANUSIA          
  GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan penjelasan 
topik material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
  103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan pendekatan 
manajemen dan 
0 x   X   
205 
 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
  103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan evaluasi 
pendekatan manajemen 
yang sesuai standar 
GRI 
0 x   X   
  Pengungapan Topik Spesifik          
  412-1 Operasi-Operasi yang 
Telah Melewati 
Tinjauan Hak Asasi 
Manusia atau Penilaian 
Dampak  
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan Operasi-
Operasi yang Telah 
Melewati Tinjauan Hak 
Asasi Manusia atau 
Penilaian Dampak yang 
sesuai dengan GRI  
0 x   X   
  412-2 Pelatihan Karyawan 
Mengenai Kebijakan 
atau Prosedur Hak 
Asasi Manusia  
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan Pelatihan 
Karyawan Mengenai 
Kebijakan atau 
Prosedur Hak Asasi 
Manusia yang sesuai 
dengan GRI  
0 x   X   
206 
 
  412-3 Perjanjian dan Kontrak 
Investigasi Signifikan 
yang Memasukkan 
Klausul-Klausul Hak 
Asasi Manusia atau 
yang Telah Melalui 
Penyaringan Hak Asasi 
Manusia  
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan Perjanjian 
dan Kontrak Investigasi 
Signifikan yang 
Memasukkan Klausul-
Klausul Hak Asasi 
Manusia atau yang 
Telah Melalui 
Penyaringan Hak Asasi 
Manusia yang sesuai 
dengan GRI  
0 x   X   
13 GRI 413 : MASYARAKAT LOKAL         
  GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
14-17 PT Pupuk Kujang 
melaporkan penjelasan 
topik material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
2 y   X   
  103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
203 PT Pupuk Kujang 
melaporkan pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
2 y   X   
  103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan evaluasi 
pendekatan manajemen 
0 x   X   
207 
 
yang sesuai standar 
GRI 
  Pengungapan Topik Spesifik          
  413-1 Operasi dengan 
Keterlibatan 
Masyarakat Lokal, 
Penilaian Dampak, dan 
Program 
Pengembangan 
203 PT Pupuk Kujang 
melaporkan Operasi 
dengan Keterlibatan 
Masyarakat Lokal, 
Penilaian Dampak, dan 
Program 
Pengembangan yang 
sesuai dengan GRI  
2 y V   Tujuan 11, Pupuk 
Kujang memiliki 
hubungan 
ekonomi, sosial, 
dan lingkungan 
pada masyarakat  
lokal 
  413-2 Operasi yang Secara 
Aktual dan yang 
Berpotensi Memiliki 
Dampak Negatif 
Signifikan Terhadap 
Masyarkat Lokal 
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan Operasi 
yang Secara Aktual dan 
yang Berpotensi 
Memiliki Dampak 
Negatif Signifikan 
Terhadap Masyarkat 
Lokal yang sesuai 
dengan GRI  
0 x   X   
14 GRI 414 : PENILAIAN SOSIAL PEMASOK         
  GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan penjelasan 
topik material dan 
0 x   X   
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batasannya sesuai 
standar GRI 
  103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
  103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan evaluasi 
pendekatan manajemen 
yang sesuai standar 
GRI 
0 x   X   
  Pengungapan Topik Spesifik          
  414-1 Seleksi Pemasok Baru 
dengan Menggunakan 
Kriteria Sosial 
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan Seleksi 
Pemasok Baru dengan 
Menggunakan Kriteria 
Sosial yang sesuai 
dengan GRI  
0 x   X   
  414-2 Dampak Sosial Negatif 
dalam Rantai Pasokan 
dan Tindakan yang 
telah Diambil 
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan Dampak 
Sosial Negatif dalam 
Rantai Pasokan dan 
Tindakan yang telah 
Diambil yang sesuai 
dengan GRI  
0 x   X   
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15 GRI 415 : KEBIJAKAN PUBLIK         
  GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan penjelasan 
topik material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
  103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
  103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan evaluasi 
pendekatan manajemen 
yang sesuai standar 
GRI 
0 x   X   
  Pengungapan Topik Spesifik          
  415-1 Kontribusi Publik - PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan Kontribusi 
Publik yang telah 
Diambil yang sesuai 
dengan GRI  
0 x   X   
16 GRI 416 : KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA          
  GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
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  103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
14-17 PT Pupuk Kujang 
melaporkan penjelasan 
topik material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
2 y   X   
  103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
194 PT Pupuk Kujang 
melaporkan pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
2 y   X   
  103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
194 PT Pupuk Kujang 
melaporkan evaluasi 
pendekatan manajemen 
yang sesuai standar 
GRI 
2 y   X   
  Pengungapan Topik Spesifik          
  416-1 Penilaian Dampak 
Kesehatan dan 
keselamatan dari 
berbagai Kategori 
Produk dan Jasa 
194-195 PT Pupuk Kujang 
melaporkan Penilaian 
Dampak Kesehatan dan 
keselamatan dari 
berbagai Kategori 
Produk dan Jasa namun 
belum sesuai dengan 
GRI  
1 y V   Tujuan 3, 
memproduksi 
amonia dengan 
penuh kehati 
hatian agar tidak 
berbahaya bagi 
konsumen 
Tujuan 12, dalam 
penggunaannya 
tidak ada keluhan 
dan mendukung 
praktek-praktek 
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pengadaan barang 
publik yang 
berkelanjutan 
  416-2 Insiden 
Ketidakpatuhan 
Sehubungan dengan 
Dampak Kesehatan 
dan Keselamatan dari 
produk dan Jasa  
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan Insiden 
Ketidakpatuhan 
Sehubungan dengan 
Dampak Kesehatan dan 
Keselamatan dari 
produk dan Jasa yang 
sesuai dengan GRI  
0 x   X   
17 GRI 417 : PEMASARAN DAN PELABELAN          
  GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan penjelasan 
topik material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
  103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
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  103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan evaluasi 
pendekatan manajemen 
yang sesuai standar 
GRI 
0 x   X   
  Pengungapan Topik Spesifik          
  417-1 Persyaratan untuk 
Pelabelan dan 
Informasi Produk dan 
Jasa  
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan Persyaratan 
untuk Pelabelan dan 
Informasi Produk dan 
Jasa yang sesuai 
dengan GRI  
0 x   X   
  417-2 Insiden 
Ketidakpatuhan Terkait 
Pelabelan dan 
Informasi Produk dan 
Jasa  
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan Insiden 
Ketidakpatuhan Terkait 
Pelabelan dan 
Informasi Produk dan 
Jasa yang sesuai 
dengan GRI  
0 x   X   
  417-3 Insiden 
Ketidakpatuhan terkait 
Komunikasi Pemasaran  
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan Insiden 
Ketidakpatuhan terkait 
Komunikasi Pemasaran 
yang sesuai dengan 
GRI  
0 x   X   
18 GRI 418 : PRIVASI PELANGGAN          
  GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
213 
 
  103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
14-17 PT Pupuk Kujang 
melaporkan penjelasan 
topik material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
2 y   X   
  103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
196 PT Pupuk Kujang 
melaporkan pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
2 y   X   
  103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
197 PT Pupuk Kujang 
melaporkan evaluasi 
pendekatan manajemen 
yang sesuai standar 
GRI 
2 y   X   
  Pengungapan Topik Spesifik          
  418-1  Pengaduan yang 
Berdasar Mengenai 
Pelanggaran terhadap 
Privasi Pelanggan dan 
Hilangnya Data 
pelanggan 
197 PT Pupuk Kujang 
melaporkan Pengaduan 
yang Berdasar 
Mengenai Pelanggaran 
terhadap Privasi 
Pelanggan dan 
Hilangnya Data 
pelanggan yang sesuai 
dengan GRI  
2 y V   Tujuan 16, dengan 
memastikan 
pendapat 
pelanggan 
mengenai Pupuk 
Kujang, 
perusahaan 
Memastikan akses 
publik terhadap 
informasi dan 
melindungi 
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kebabasan 
fundamental 
19 GRI 419 : KEPATUHAN SOSIAL EKONOMI          
  GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan penjelasan 
topik material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
  103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
  103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan evaluasi 
pendekatan manajemen 
yang sesuai standar 
GRI 
0 x   X   
  Pengungapan Topik Spesifik          
  419-1 Ketidakpatuhan 
Terhadap Undang-
Undang dan Peraturan 
- PT Pupuk Kujang tidak 
melaporkan 
Ketidakpatuhan 
Terhadap Undang-
0 x   X   
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di Bidang Sosial 
Ekonomi  
Undang dan Peraturan 
di Bidang Sosial 
Ekonomi yang sesuai 
dengan GRI  
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5. Pengungkapan Topik Spesifik PT Pupuk Kujang 
Tahun 2018 
PENGUNGKAPAN STANDAR TOPIK SPESIFIK EKONOMI PT PUPUK KUJANG 
N
O 
Pengungkapa
n GRI-G4 
Pengungkapa
n Standar 
GRI 2016 
  Hal Aplikasi dalam 
Laporan  
Sko
r (0-
2) 
X/
Y 
Kontribus
i pada 
SDGs 
Tujuan SDGs 
1   GRI 201 : KINERJA EKONOMI    V X   
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  G4-DMA-a 103-1 Penjelasan 
Topik 
10-
12 
PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
2 y   X   
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Material dan 
Batasannya 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
  G4-DMA-b 103-2 Pendekatan 
Manajemen 
dan 
Komponnnya 
97 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya dalam 
kinerja ekonomi salah 
satunya dalam strategi 
pemasaran yang 
dilakukan 
2 y   X   
  G4-DMA-c  103-3 Evaluasi 
Pendekatan 
Manajemen  
97 PT Pupuk Kujang 
melaporkan evaluasi 
pendekatan 
manajemen dalam 
kinerja ekonomi 
dalam bentuk tabel 
nilai ekonomi yang 
dihasilkan perusahaan 
yang sesuai dengan 
GRI 
2 y   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-EC1 201-1 Nilai 
Ekonomi 
Langsung 
yang 
100 PT Pupuk Kujang 
melaporkan melalui 
tabel perolehan dan 
2 y V   Tujuan 8, 
menghasilkan 
pendapatan dan laba 
dari penjualan yang 
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Dihasilkan 
dan 
Disistribusika
n 
distribusi nilai  
ekonomi. 
dapat memberikan 
pengaruh terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi 
  G4-EC2 201-2 Implikasi 
Finansial 
Serta Risiko 
dan Peluang 
Lain Akibat 
dari 
Perubahan 
Iklim 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
implikasi finansial 
serta risiko dan 
peluang lain akibat 
perubahan iklim 
0 x   X   
  G4-EC3 201-3 Kewajiban 
Program 
Pensiun 
Manfaat Pasti 
dan program 
Pensiun 
Lainnya 
103 PT Pupuk Kujang 
mengungkapkan 
kewajiban program 
pensiun dan program 
pensiun lainnya yang 
sesuai dengan standar 
GRI 
2 y V   Tujuan 8, dengan 
memberikan 
kewajiban program 
pensiun perusahaan 
mendukung dan 
melindunggi hak hak 
pekerja 
  G4-EC4 201-4 Bantuan 
Finansial 
yang 
Diterima dari 
Pemerintah 
106 PT Pupuk 
Kujangmengungkapk
an bantuan finansial 
yang diterima dari 
pemerintah yang 
sesuai dengan standar 
GRI 
2 y V   Tujuan 2, dengan 
memberikan pupuk 
bersubsidi 
mendorong sistem 
produksi pangan 
yang berkelanjutan 
dan 
mengimplemantasik
an paktek- praktek 
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agrikultur yang 
tahan lama yang 
dapat menaikkan 
produktivitas dan 
produksi 
Tujuan 10, 
mendorong bantuan 
pembangunan resmi 
dan aliran finansial 
dari pemerintah 
melalui subsidi 
pupuk 
2   GRI 202 : KEBERADAAN PASAR          
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  G4-DMA-a 103-1 Penjelasan 
Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-b 103-2 Pendekatan 
Manajemen 
dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
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  G4-DMA-c  103-3 Evaluasi 
Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-EC5 202-1 Rasio Standar 
Upah 
Karyawan 
Entry-Level 
Berdasarkan 
Jenis Kelamin 
Terhadap 
Upah 
Minimum 
Regional 
- PT Pupuk Kujang 
tidak mengungkapkan 
Rasio Standar Upah 
Karyawan Entry-
Level Berdasarkan 
Jenis Kelamin 
Terhadap Upah 
Minimum Regional 
yang sesuai dengan 
standar GRI 
0 x   X   
  G4-EC6 202-2 Proporsi 
Manajeme 
Senior yang 
Berasal dari 
Masyarakat 
Lokal 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
proporsi manajemen 
senior yang berasal 
dari masyarakat lokal 
yang sesuai dengan 
standar GRI dalam 
tabel Jumlah 
Karyawan 
Berdasarkan Wilayah 
0 x   X   
3   GRI 203 : DAMPAK EKONOMI TIDAK LANGSUNG          
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    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  G4-DMA-a 103-1 Penjelasan 
Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-b 103-2 Pendekatan 
Manajemen 
dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-c  103-3 Evaluasi 
Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-EC7 203-1 Investasi 
Infrastruktur 
dan 
Dukungan 
Layanan  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Investasi Infrastruktur 
dan Dukungan 
Layanan yang sesuai 
dengan standar GRI 
0 x   X   
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  G4-EC8 203-2 Dampak 
Ekonomi 
Tidak 
Langsung 
yang 
Signifikan 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Dampak Ekonomi 
Tidak Langsung yang 
Signifikan yang 
sesuai dengan standar 
GRI 
0 x   X   
4   GRI 204 : PRAKTIK PENGADAAN          
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  G4-DMA-a 103-1 Penjelasan 
Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-b 103-2 Pendekatan 
Manajemen 
dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-c  103-3 Evaluasi 
Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
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  G4-EC9 204-1 Proporsi 
Pengeluara 
Untuk 
Pemasok 
Lokal 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Proporsi Pengeluaran 
Untuk Pemasok Lokal 
yang sesuai dengan 
standar GRI 
0 x   X   
5   GRI 205 : ANTI KORUPSI         
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
    103-1 Penjelasan 
Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
    103-2 Pendekatan 
Manajemen 
dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    103-3 Evaluasi 
Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
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  G4-SO3 205-1 Operasi-
Operasi yang 
Dinilai 
Memiliki 
Risiko 
Terkait 
Korupsi 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
tidak melaporkan 
Operasi-Operasi yang 
Dinilai Memiliki 
Risiko Terkait 
Korupsi yang sesuai 
dengan standar GRI 
0 x   X   
  G4-SO4 205-2 Komunikasi 
dan Pelatihan 
Tentang 
Kebijakan 
dan Prosedur 
Anti-Korupsi 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
tidak melaporkan 
Komunikasi dan 
Pelatihan Tentang 
Kebijakan dan 
Prosedur Anti-
Korupsi yang sesuai 
dengan standar GRI 
0 x   X   
  G4-SO5 205-3 Insiden 
Korupsi yang 
Terbukti dan 
Tindakan 
yang Diambil 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
tidak melaporkan 
Insiden Korupsi yang 
Terbukti dan 
Tindakan yang 
Diambil yang sesuai 
dengan standar GRI 
0 x   X   
6   GRI 206 : PERILAKU ANTI-PERSAINGAN         
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
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  G4-DMA-a 103-1 Penjelasan 
Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-b 103-2 Pendekatan 
Manajemen 
dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-c  103-3 Evaluasi 
Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-SO7 206-1 Langkah-
Langkah 
Hukum untuk 
Perilaku Anti-
Persaingan, 
Praktik Anti-
Trust dan 
Monopoli 
- PT Pupuk Kujang 
melaporkan Langkah-
Langkah Hukum 
untuk Perilaku Anti-
Persaingan, Praktik 
Anti-Trust dan 
Monopoli yang sesuai 
dengan GRI 
0 x   X   
7   GRI 207 : PAJAK         
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      Pendekatan 
Manajemen  
              
  G4-DMA-a 207-1 Pendekatan 
terhadap 
pajak 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Pendekatan terhadap 
pajak sesuai standar 
GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-b 207-2 Tata kelola, 
pengontrolan, 
dan 
manajemen 
risiko pajak 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan Tata 
kelola, pengontrolan, 
dan manajemen risiko 
pajak yang sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-c  207-3 Keterlibatan 
pemangku 
kepentingan 
dan 
pengelolaan 
kepedulian 
yang 
berkaitan 
dengan pajak 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Keterlibatan 
pemangku 
kepentingan dan 
pengelolaan 
kepedulian yang 
berkaitan dengan 
pajak yang sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
    207-4 Laporan per 
negara 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Laporan per negara 
0 x   X   
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yang sesuai dengan 
GRI 
 
PENGUNGKAPAN STANDAR TOPIK SPESIFIK LINGKUNGAN PT PUPUK KUJANG 
NO   Pengungkapan 
Standar GRI 
2016 
Judul 
Pengungkapan  
Hal Aplikasi dalam 
Laporan  
Skor 
(0-2) 
X/Y Kontribusi 
pada 
SDGs 
Tujuan SDGs 
1   GRI 301 : MATERIAL    V X   
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  G4-DMA-a 103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-b 103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya 
yang sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-c  103-3 Evaluasi 
Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi 
pendekatan 
0 x   X   
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manajemen yang 
sesuai standar 
GRI 
    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-EN1 301-1 Material yang 
Digunakan 
Berdasarkan 
Berat atau 
Volume  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Material yang 
Digunakan 
Berdasarkan 
Berat atau 
Volume  yang 
sesuai dengan 
GRI 
0 x   X   
  G4-EN2 301-2 Material Input 
dari Daur Ulang 
yang Digunakan 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Material Input 
dari Daur Ulang 
yang Digunakan 
yang sesuai 
dengan GRI 
0 x   X   
  G4-EN28 301-3 Produk 
Reclaimed dan 
Material 
Kemasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Produk 
Reclaimed dan 
Material 
Kemasannya 
yang sesuai 
dengan GRI 
0 x   X   
228 
 
2   GRI 302 : ENERGI          
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
    103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
10-12 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
2 y   X   
    103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
133-135 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya 
yang sesuai 
standar GRI 
2 y   X   
    103-3 Evaluasi 
Pendekatan 
Manajemen  
133-135 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
evaluasi 
pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar 
GRI 
2 y   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
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  G4-EN3 302-1 Konsumsi Energi 
dalam Organisasi 
132 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
Konsumsi Energi 
dalam Organisasi 
yang sesuai 
dengan GRI 
sebesar 
63.919.686,28 
KWh dengan 
rincian yang 
sudah dijelaskan 
dalam laporan 
keberlanjutan 
2 y V   Tujuan 7, 
penggunaan 
energi yang 
dijelaskan di 
dalam laporan 
mendorong 
dalam 
pengefisiensian 
energi 
  G4-EN4 302-2 Konsumsi Energi  
di Luar 
Organisasi 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Konsumsi Energi  
di Luar 
Organisasi yang 
sesuai dengan 
GRI 
0 x   X   
  G4-EN5 302-3 Intensitas Energi 133 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
Intensitas Energi 
yang sesuai 
dengan GRI yang 
telah disebutkan 
di dalam tabel 
2 y V   Tujuan 7, 
penggunaan 
energi yang 
dijelaskan di 
dalam laporan 
mendorong 
dalam 
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pengefisiensian 
energi 
  G4-EN6 302-4 Pengurangan 
Konsumsi Energi 
133 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
Pengurangan 
Konsumsi Energi 
yang sesuai 
dengan GRI 
2 y   X   
  G4-EN7 302-5 Pengurangan 
Pada Energi yang 
Dibutuhkan 
untuk Produk dan 
Jasa 
133 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
Pengurangan 
Pada Energi yang 
Dibutuhkan 
untuk Produk dan 
Jasa yang sesuai 
dengan GRI 
2 y   X   
3   GRI 303 : AIR          
      Pendekatan 
Manajemen  
              
    103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
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    103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya 
yang sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
    103-3 Evaluasi 
Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi 
pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar 
GRI 
0 x   X   
    303-1 Interaksi dengan 
air sebagai 
sumber daya 
bersama 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Interaksi dengan 
air sebagai 
sumber daya 
bersama yang 
sesuai dengan 
GRI  
0 x   X   
    303-2 Manajemen 
dampak yang 
berkaitan dengan 
pembuangan air 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Manajemen 
dampak yang 
berkaitan dengan 
pembuangan air 
0 x   X   
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yang sesuai 
dengan GRI  
    Pengungapan Topik Spesifik          
    303-3 Pengambilan Air  - PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pengambilan air 
yang sesuai 
dengan GRI  
0 x   X   
    303-4 Pembuangan air - PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pembuangan air 
yang sesuai 
dengan GRI 
0 x   X   
    303-5 Konsumsi Air - PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
konsumsi air 
yang sesuai 
dengan GRI 
0 x   X   
4   GRI 304 : KEANEKARAGAMAN HAYATI         
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
    103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
0 x   X   
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batasannya sesuai 
standar GRI 
    103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya 
yang sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
    103-3 Evaluasi 
Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi 
pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar 
GRI 
0 x   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-EN11 304-1 Lokasi 
Operasionl yang 
Dimiliki, Disewa, 
Dikelola, atau 
Berdekatan 
dengan Kawasan 
Lindung dan 
Kawasan dengan 
Nilai 
Keanekaragaman 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Lokasi 
Operasionl yang 
Dimiliki, Disewa, 
Dikelola, atau 
Berdekatan 
dengan Kawasan 
Lindung dan 
Kawasan dengan 
0 x   X   
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Hayati Tinggi di 
Luar Kawasan 
Lindung  
Nilai 
Keanekaragaman 
Hayati Tinggi di 
Luar Kawasan 
Lindung  yang 
sesuai dengan 
GRI  
  G4-EN12 304-2 Dampak 
Signifikan dari 
Kegiatan, 
Produk, dan Jasa 
pada 
Keanekaragaman 
hayati 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Dampak 
Signifikan dari 
Kegiatan, 
Produk, dan Jasa 
pada 
Keanekaragaman 
hayati yang 
sesuai dengan 
GRI  
0 x   X   
  G4-EN13 304-3 Habitat yang 
Dilindungi atau 
direstorasi 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Habitat yang 
Dilindungi atau 
direstorasi yang 
sesuai dengan 
GRI  
0 x   X   
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  G4-EN14 304-4 Spesies Daftar 
Merah IUCN dan 
Spesies Daftar 
Konservasi 
Nasional dengan 
Habitat dalam 
Wilayah yang 
Terkena Efek 
Operasi  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Spesies Daftar 
Merah IUCN dan 
Spesies Daftar 
Konservasi 
Nasional dengan 
Habitat dalam 
Wilayah yang 
Terkena Efek 
Operasi yang 
sesuai dengan 
GRI  
0 x   X   
5   GRI 305 : EMISI         
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
    103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
10-12 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
2 y   X   
    103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
141 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya 
2 y   X   
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yang sesuai 
standar GRI 
    103-3 Evaluasi 
Pendekatan 
Manajemen  
142-145 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
evaluasi 
pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar 
GRI 
2 y   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-EN15 305-1 Emisi GRK 
(Cakupan 1) 
Langsung 
142-144 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
Emisi GRK 
(Cakupan 1) 
Langsung yang 
sesuai dengan 
GRI dalam 
bentuk tabel 
2 y V   Tujuan 11&12, 
dari data 
tersebut 
disebutkan 
bahwa Pupuk 
Kujang telah 
melakukan 
pengurangan 
dalam 
memproduksi 
CO2 sehingga 
mengurangi 
produksi 
limbah setiap 
tahunnya 
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  G4-EN16 305-2 Emisi Energi 
GRK (Cakupan 
2) Tidak 
Langsung 
145 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
Emisi Energi 
GRK (Cakupan 
2) Tidak 
Langsung yang 
bersumber dari 
penggunaan 
enegi listrik yang 
digunakan 
Perusahaan yang 
sesuai dengan 
standar GRI 
2 y V   Tujuan 7, 
mengurangi 
penggunaan 
energi listrik 
sehingga 
mendorong laju 
perbaikan 
efisiensi energi 
  G4-EN17 305-3 Emisi GRK 
(Cakupan 3) 
Tidak Langsung 
Lainnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Emisi GRK 
(Cakupan 3) 
Tidak Langsung 
Lainnya yang 
sesuai dengan 
GRI  
0 x   X   
  G4-EN18 305-4 Intenitas Emisi 
GRK  
145 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
Intenitas Emisi 
GRK yang sesuai 
dengan GRI  
2 y   X   
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  G4-EN19 305-5 Pengurangan 
Emisi GRK  
145,147,149 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
Pengurangan 
Emisi GRK  yang 
sesuai dengan 
GRI  
2 y V   Tujuan 7, 
penggunaan 
energi yang 
dijelaskan di 
dalam laporan 
mendorong 
dalam 
pengefisiensian 
energi serta 
dengan 
menggunakan 
energi 
terbarukan 
Tujuan 12, 
mengurangi 
dampak gas 
rumah kaca 
dengan 
mengurangi 
produksi 
limbah dan 
dengan 
menggunakan 
energi 
terbarukan 
Tujuan 13, 
dengan 
mengurangi 
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dampak gas 
rumah kaca, 
juga dapat 
mengurangi 
perubahan 
iklim yang 
mungkin akan 
terjadi 
  G4-EN20 305-6 Emisi Zat 
Perusak Ozon 
(ODS) 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Emisi Zat 
Perusak Ozon 
(ODS) yang 
sesuai dengan 
GRI  
0 x   X   
  G4-EN21 305-7 Nitrogen Oksida 
(NOx), Sulfur 
Oksida (SOx), 
dan Emisi Udara 
yang Signifikan 
Lainnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Nitrogen Oksida 
(NOx), Sulfur 
Oksida (SOx), 
dan Emisi Udara 
yang Signifikan 
Lainnya yang 
sesuai dengan 
GRI  
0 x   X   
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6   GRI 306 : AIR LIMBAH (EFLUEN) DAN LIMBAH          
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
    103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
10-12 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
2 y   X   
    103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
153 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya 
yang sesuai 
standar GRI 
2 y   X   
    103-3 Evaluasi 
Pendekatan 
Manajemen  
155 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
evaluasi 
pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar 
GRI 
2 y   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-EN22 306-1 Pelepasan Air 
Berdasarkan 
Kualitas dan 
Tujuan  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Pelepasan Air 
Berdasarkan 
0 x   X   
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Kualitas dan 
Tujuan  yang 
sesuai dengan 
GRI  
  G4-EN23 306-2 Limbah 
Berdasarkan 
Jenis dan Metode 
Pembuangan  
156-157 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
Limbah 
Berdasarkan 
Jenis dan Metode 
Pembuangan 
yang sesuai 
dengan GRI  
2 y   X   
  G4-EN24 306-3 Tumpahan yang 
Signifikan  
155 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
Tumpahan yang 
Signifikan yang 
sesuai dengan 
GRI  
2 y V   Tujuan 12, 
dengan 
pengelolaan 
limbah B3 
secara benar, 
perusahaan 
mengurangi 
produksi 
limbah melalui 
tindakan 
pencegahan, 
pengurangan, 
daur ulang dan 
penggunaan 
kembali 
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  G4-EN25 306-4 Pengangkutan 
Limbah 
Berbahaya  
155,156-
157 
PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
Pengangkutan 
Limbah 
Berbahaya yang 
sesuai dengan 
GRI  
2 y V   Tujuan 12, 
dengan 
pengelolaan 
limbah B3 
secara benar, 
perusahaan 
mengurangi 
produksi 
limbah melalui 
tindakan 
pencegahan, 
pengurangan, 
daur ulang dan 
penggunaan 
kembali 
  G4-EN26 306-5 Badan Air yang 
Dipengaruhi oleh 
Pelepasan 
dan/atau 
Limpahan Air  
153 PT Pupuk Kujang 
]melaporkan 
Badan Air yang 
Dipengaruhi oleh 
Pelepasan 
dan/atau 
Limpahan Air 
yang sesuai 
dengan GRI  
2 y V   Tujuan 12, 
dengan 
pengelolaan 
limbah 
perusahaan 
mengurangi 
produksi 
limbah melalui 
tindakan 
pencegahan, 
pengurangan, 
daur ulang dan 
penggunaan 
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kembali 
Tujuan 13, 
dengan tidak 
adanya badan 
air yang 
mengalami 
pencemaran 
akibar air 
limbah yang 
dihasilkan 
perusahaan, 
secara 
signifikan 
mengurangi 
segala jenis 
polusi kelautan 
Tujuan 14, 
dengan 
pengelolaan 
limbah air 
dapat 
memperbaiki 
kualitas air 
7   GRI 307 : KEPATUHAN LINKUNGAN          
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
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    103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
    103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya 
yang sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
    103-3 Evaluasi 
Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi 
pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar 
GRI 
0 x   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-EN29 307-1 Ketidakpatuhan 
Terhadap 
Undang-Undang 
dan Peraturan 
Tentang 
Lingkungan 
Hidup  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Ketidakpatuhan 
Terhadap 
Undang-Undang 
dan Peraturan 
Tentang 
0 x   X   
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Lingkungan 
Hidup yang 
sesuai dengan 
GRI  
8   GRI 308 : PENILAIAN LINGKUNGAN PEMASOK          
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
    103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
    103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya 
yang sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
    103-3 Evaluasi 
Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi 
pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar 
GRI 
0 x   X   
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    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-EN32 308-1 Seleksi Pemasok 
Baru dengan 
Menggunakan 
Kriteria 
Lingkungan 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Seleksi Pemasok 
Baru dengan 
Menggunakan 
Kriteria 
Lingkungan yang 
sesuai dengan 
GRI  
0 x   X   
  G4-EN33 308-2 Dampak 
Lingkungan 
Negatif dalam 
Rantai Pasokan 
dan Tindakan 
yang Telah 
Diambil  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Dampak 
Lingkungan 
Negatif dalam 
Rantai Pasokan 
dan Tindakan 
yang Telah 
Diambil yang 
sesuai dengan 
GRI  
0 x   X   
 
PENGUNGKAPAN STANDAR TOPIK SPESIFIK SOSIAL PT PUPUK KUJANG 
N
O 
  Pengungkapan 
Standar GRI 
2016 
Judul 
Pengungkapan  
Hal Aplikasi dalam 
Laporan  
Skor 
(0-2) 
X/
Y 
Kontribus
i pada 
SDGs 
Tujuan SDGs 
1   GRI 401 : KEPEGAWAIAN    V X   
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    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
    103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
10-12 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
2 y   X   
    103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
164 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
2 y   X   
    103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
164 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
evaluasi 
pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
2 y   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-LA1 401-1 Perekrutan 
Karyawan Baru dan 
Pergantian 
Karyawan  
164 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
Perekrutan 
Karyawan Baru dan 
Pergantian 
Karyawan yang 
sesuai dengan GRI  
2 y V   Tujuan 3, 
melakukan 
perekrutan 
tenaga kerja 
baru 
Tujuan 8, 
dengan 
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melakukan 
perekrutan 
tenaga kerja 
baru agar 
mencapai 
ketenagakerjaa
n secara penuh 
dan produktif 
akan pekerjaan 
layak bagi 
seluruh 
masyarakat 
  G4-LA2 401-2 Tunjangan yang 
Diberikan Kepada 
Karyawan 
Purnawaktu yang 
Tidak DIberikan 
Kepada Karyawan 
Sementara atau 
Paruh Waktu  
165 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
Tunjangan yang 
Diberikan Kepada 
Karyawan 
Purnawaktu yang 
Tidak DIberikan 
Kepada Karyawan 
Sementara atau 
Paruh Waktu yang 
sesuai dengan GRI  
2 y V   Tujuan 8, 
dengan 
mencapai 
ketenagakerjaa
n yang 
produktif dan 
kesetaraan upah 
mendorong 
tujuan dalam 
hak-hak kepada 
karyawan 
  G4-LA3 401-3 Cuti Melahirkan - PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
cuti melahirkan 
yang sesuai dengan 
GRI  
0 x       
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2   GRI 402 : HUBUNGAN TENAGA KERJA/MANAJEMEN         
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
    103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
    103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi 
pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-LA4 402-1 Periode 
Pemberitahuan 
Minimum Terkait 
Perubahan 
Operasional 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Periode 
Pemberitahuan 
Minimum Terkait 
Perubahan 
0 x   X   
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Operasional yang 
sesuai dengan GRI  
3   GRI 403 : KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA          
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
    103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
    103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi 
pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    403-1  Sistem manajemen 
keselamatan dan 
kesehatan kerja 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Sistem manajemen 
0 x   X   
251 
 
keselamatan dan 
kesehatan kerja 
yang sesuai dengan 
GRI  
    403-2  Identifikasi bahaya, 
penilaian risiko, dan 
investigasi insiden 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Identifikasi bahaya, 
penilaian risiko, 
dan investigasi 
insiden yang sesuai 
dengan GRI  
0 x   X   
    403-3 Layanan kesehatan 
kerja 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Layanan kesehatan 
kerja yang sesuai 
dengan GRI  
0 x   X   
    403-4 Partisipasi, 
konsultasi, dan 
komunikasi pekerja 
tentang keselamatan 
dan kesehatan kerja 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Partisipasi, 
konsultasi, dan 
komunikasi pekerja 
tentang 
keselamatan dan 
kesehatan kerja 
yang sesuai dengan 
GRI  
0 x   X   
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    403-5 Pelatihan bagi 
pekerja mengenai 
keselamatan dan 
kesehatan kerja 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Pelatihan bagi 
pekerja mengenai 
keselamatan dan 
kesehatan kerja 
yang sesuai dengan 
GRI  
0 x   X   
    403-6 Peningkatan kualitas 
kesehatan pekerja 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Peningkatan 
kualitas kesehatan 
pekerja yang sesuai 
dengan GRI  
0 x   X   
    403-7 Pencegahan dan 
mitigasi dampak 
dari keselamatan 
dan kesehatan kerja 
yang secara 
langsung terkait 
hubungan bisnis 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Pencegahan dan 
mitigasi dampak 
dari keselamatan 
dan kesehatan kerja 
yang secara 
langsung terkait 
hubungan bisnis 
yang sesuai dengan 
GRI  
0 x   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
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    403-8 Pekerja yang 
tercakup dalam 
sistem manajemen 
keselamatan dan 
kesehatan kerja 
  PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Pekerja yang 
tercakup dalam 
sistem manajemen 
keselamatan dan 
kesehatan kerja 
yang sesuai dengan 
GRI  
0 x   X   
    403-9 Kecelakaan Kerja   PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Kecelakaan kerja 
yang sesuai dengan 
GRI  
0 x   X   
    403-10 Penyakit Akibat 
Kerja 
  PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Penyakit Akibat 
Kerja yang sesuai 
dengan GRI  
0 x   X   
4   GRI 404 : PELATIHAN DAN PENDIDIKAN         
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
    103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
10-12 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
2 y   X   
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    103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
166 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
2 y   X   
    103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
168 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
evaluasi 
pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
2 y   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-LA9 404-1 Rata-Rata Jam 
Pelatihan Per Tahun 
Per Karyawan 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Rata-Rata Jam 
Pelatihan Per 
Tahun Per 
Karyawan yang 
sesuai dengan GRI  
0 x   X   
  G4-
LA10 
404-2 Program Untuk 
Meningkatkan 
Keterampilan 
Karyawan dan 
Program Bantuan 
Peralihan 
105,168 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
Program Untuk 
Meningkatkan 
Keterampilan 
Karyawan dan 
Program Bantuan 
2 y V   Tujuan 4, 
memberikan 
pelatihan dan 
pendidikan 
kepada seluruh  
karyawan 
sehingga dapat 
meningkatkan 
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Peralihan yang 
sesuai dengan GRI  
kompetensi 
kepada 
karyawan 
Tujuan 8, 
mencapai 
ketenagakerjaa
n secara penuh 
dan efektif 
  G4-
LA11 
404-3 Presentase 
Karyawan yang 
Menerima Tinjauan 
Rutin Terhadap 
Kinerja dan 
Pengembangan 
Karier 
171,192 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
Presentase 
Karyawan yang 
Menerima Tinjauan 
Rutin Terhadap 
Kinerja dan 
Pengembangan 
Karier yang sesuai 
dengan GRI  
2 y V   Tujuan 4, 
memberikan 
pelatihan dan 
pendidikan 
kepada seluruh  
karyawan 
sehingga dapat 
meningkatkan 
kompetensi 
kepada 
karyawan 
Tujuan 8, 
mencapai 
ketenagakerjaa
n secara penuh 
dan efektif 
5   GRI 405 : KEANEKARAGAMAN DAN KESEMPATAN KERJA          
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
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    103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
    103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi 
pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-
LA12 
405-1 Keanekaragaman 
Badan Tata Kelola 
dan Karyawan  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Keanekaragaman 
Badan Tata Kelola 
dan Karyawan yang 
sesuai dengan GRI  
0 x   X   
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  G4-
LA13 
405-2 Rasio Gaji Pokok 
dan Remunerasi 
Perempuan 
Dibandingkan Laki-
Laki 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Rasio Gaji Pokok 
dan Remunerasi 
Perempuan 
Dibandingkan 
Laki-Laki yang 
sesuai dengan GRI  
0 x   X   
6   GRI 406 : NON-DISKRIMINASI         
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
    103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
    103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi 
pendekatan 
0 x   X   
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manajemen yang 
sesuai standar GRI 
    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-HR3  406-1  Insiden Diskriminasi 
dan Tindakan 
Perbaikan yang 
Dilakukan  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Insiden 
Diskriminasi dan 
Tindakan Perbaikan 
yang Dilakukan 
yang sesuai dengan 
GRI  
0 x   X   
7   GRI 407 : KEBEBASAN BERSERIKAT DAN PERUNDINGAN 
KOLEKTIF 
        
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
    103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
10-12 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
2 y   X   
    103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
172 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
2 y   X   
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komponennya yang 
sesuai standar GRI 
    103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
173 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
evaluasi 
pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
2 y   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-HR-4 407-1 Operasi dan 
Pemasok Di Mana 
Hak Atas Kebebasan 
Berserikat dan 
Perundingan 
Kolektif Mungkin 
Beresiko 
173 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
Operasi dan 
Pemasok Di Mana 
Hak Atas 
Kebebasan 
Berserikat dan 
Perundingan 
Kolektif Mungkin 
Beresiko yang 
sesuai dengan GRI 
dalam bentuk 
melakukan rapat 
secara rutin dengan 
serikat pekerja. 
2 y V   Tujuan 8, 
perusahaan 
menjamin 
kebebasan 
karyawan 
dalam 
berserikat dan 
berkumpul 
sebagai bentuk 
perwujudan 
hak-hak 
berserikat 
sesuai dengan 
undang undang 
ketenagakerjaa
n 
8   GRI 408 : PEKERJA ANAK          
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    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
    103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
    103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi 
pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-HR5  408-1 Operasi dan 
Pemasok yang 
Berisiko Signifikan 
Terhadap Insiden 
Pekerja Anak 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Operasi dan 
Pemasok yang 
Berisiko Signifikan 
Terhadap Insiden 
0 x   X   
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Pekerja Anak yang 
sesuai dengan GRI  
9   GRI 409 : KERJA PAKSA ATAU WAJIB KERJA          
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
    103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
    103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi 
pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
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  G4-HR6 409-1 Operasi dan 
Pemasok yang 
Berisiko Signifikan 
Terhadap Insiden 
Kerja Paksa atau 
Wajib Kerja  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Operasi dan 
Pemasok yang 
Berisiko Signifikan 
Terhadap Insiden 
Kerja Paksa atau 
Wajib Kerja yang 
sesuai dengan GRI  
0 x   X   
10   GRI 410 : PRAKTIK KEAMANAN          
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
    103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
    103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi 
pendekatan 
0 x   X   
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manajemen yang 
sesuai standar GRI 
    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-HR7 410-1 Petugas Keamanan 
yang Dilatih 
Mengenai Kebijakan 
atau Prosedur Hak 
Asasi Manusia  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Petugas Keamanan 
yang Dilatih 
Mengenai 
Kebijakan atau 
Prosedur Hak Asasi 
Manusia yang 
sesuai dengan GRI  
0 x   X   
11   GRI 411 : HAK-HAK MASYARAKAT ADAT          
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
    103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
    103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
0 x   X   
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komponennya yang 
sesuai standar GRI 
    103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi 
pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-HR8 411-1 Insiden Pelanggaran 
yang Melibatkan 
Hak-Hak 
Masyarakat Adat 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Insiden 
Pelanggaran yang 
Melibatkan Hak-
Hak Masyarakat 
Adat yang sesuai 
dengan GRI  
0 x   X   
12   GRI 412 : PENILAIAN HAK ASASI MANUSIA          
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
    103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
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    103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi 
pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-HR9 412-1 Operasi-Operasi 
yang Telah 
Melewati Tinjauan 
Hak Asasi Manusia 
atau Penilaian 
Dampak  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Operasi-Operasi 
yang Telah 
Melewati Tinjauan 
Hak Asasi Manusia 
atau Penilaian 
Dampak yang 
sesuai dengan GRI  
0 x   X   
  G4-HR2 412-2 Pelatihan Karyawan 
Mengenai Kebijakan 
atau Prosedur Hak 
Asasi Manusia  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Pelatihan 
Karyawan 
Mengenai 
Kebijakan atau 
0 x   X   
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Prosedur Hak Asasi 
Manusia yang 
sesuai dengan GRI  
  G4-HR1 412-3 Perjanjian dan 
Kontrak Investigasi 
Signifikan yang 
Memasukkan 
Klausul-Klausul 
Hak Asasi Manusia 
atau yang Telah 
Melalui Penyaringan 
Hak Asasi Manusia  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Perjanjian dan 
Kontrak Investigasi 
Signifikan yang 
Memasukkan 
Klausul-Klausul 
Hak Asasi Manusia 
atau yang Telah 
Melalui 
Penyaringan Hak 
Asasi Manusia 
yang sesuai dengan 
GRI  
0 x   X   
13   GRI 413 : MASYARAKAT LOKAL         
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
    103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
10-12 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
2 y   X   
267 
 
    103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
2 x   X   
    103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
112-
113 
PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
evaluasi 
pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
2 y   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-SO1 413-1 Operasi dengan 
Keterlibatan 
Masyarakat Lokal, 
Penilaian Dampak, 
dan Program 
Pengembangan 
112-
113 
PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
Operasi dengan 
Keterlibatan 
Masyarakat Lokal, 
Penilaian Dampak, 
dan Program 
Pengembangan 
yang sesuai dengan 
GRI  
2 y V   Tujuan 10, 
dengan 
memberikan 
penyaluran 
dana untuk 
program 
kemitraan, 
perusahaan 
mendukung 
dalam 
memberdayaka
n dan 
mendorong 
penyertaan 
sosial, ekonomi 
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dan lingkungan 
bagi semua. 
Tujuan 11, 
Pupuk Kujang 
memiliki 
hubungan 
ekonomi, 
sosial, dan 
lingkungan 
pada 
masyarakat  
lokal 
  G4-SO2 413-2 Operasi yang Secara 
Aktual dan yang 
Berpotensi Memiliki 
Dampak Negatif 
Signifikan Terhadap 
Masyarkat Lokal 
112-
113 
PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
Operasi yang 
Secara Aktual dan 
yang Berpotensi 
Memiliki Dampak 
Negatif Signifikan 
Terhadap 
Masyarkat Lokal 
yang sesuai dengan 
GRI  
2 y V   Tujuan 10, 
dengan 
memberikan 
penyaluran 
dana untuk 
program 
kemitraan, 
perusahaan 
mendukung 
dalam 
memberdayaka
n dan 
mendorong 
penyertaan 
sosial, ekonomi 
dan lingkungan 
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bagi semua. 
Tujuan 11, 
Pupuk Kujang 
memiliki 
hubungan 
ekonomi, 
sosial, dan 
lingkungan 
pada 
masyarakat  
lokal 
14   GRI 414 : PENILAIAN SOSIAL PEMASOK         
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
    103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
    103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
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    103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi 
pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-
LA14, 
G4-SO9 
414-1 Seleksi Pemasok 
Baru dengan 
Menggunakan 
Kriteria Sosial 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Seleksi Pemasok 
Baru dengan 
Menggunakan 
Kriteria Sosial yang 
sesuai dengan GRI  
0 x   X   
  G4-
LA15, 
G4-SO9 
414-2 Dampak Sosial 
Negatif dalam 
Rantai Pasokan dan 
Tindakan yang telah 
Diambil 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Dampak Sosial 
Negatif dalam 
Rantai Pasokan dan 
Tindakan yang 
telah Diambil yang 
sesuai dengan GRI  
0 x   X   
15   GRI 415 : KEBIJAKAN PUBLIK         
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
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    103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
    103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi 
pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-SO6 415-1 Kontribusi Publik - PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Kontribusi Publik 
yang telah Diambil 
yang sesuai dengan 
GRI  
0 x   X   
16   GRI 416 : KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA          
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
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    103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
10-12 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
2 y   X   
    103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
206 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
2 y   X   
    103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
206 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
evaluasi 
pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
2 y   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-PR1 416-1 Penilaian Dampak 
Kesehatan dan 
keselamatan dari 
berbagai Kategori 
Produk dan Jasa 
206 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
Penilaian Dampak 
Kesehatan dan 
keselamatan dari 
berbagai Kategori 
Produk dan Jasa 
yang sesuai dengan 
GRI  
2 y V   Tujuan 3, 
memproduksi 
amonia dengan 
penuh kehati 
hatian agar 
tidak berbahaya 
bagi konsumen 
Tujuan 12, 
dalam 
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penggunaannya 
tidak ada 
keluhan dan 
mendukung 
praktek-praktek 
pengadaan 
barang publik 
yang 
berkelanjutan 
  G4-PR2 416-2 Insiden 
Ketidakpatuhan 
Sehubungan dengan 
Dampak Kesehatan 
dan Keselamatan 
dari produk dan Jasa  
207 PT Pupuk Kujang 
melaporkan Insiden 
Ketidakpatuhan 
Sehubungan 
dengan Dampak 
Kesehatan dan 
Keselamatan dari 
produk dan Jasa 
yang sesuai dengan 
GRI  
2 y V   Tujuan 12, 
dengan 
menggunakan 
data lembar 
keselamatan 
kerja, 
perusahaan 
memastikan 
pola produksi 
yang aman 
kepada 
konsumen 
17   GRI 417 : PEMASARAN DAN PELABELAN          
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
    103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
0 x   X   
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batasannya sesuai 
standar GRI 
    103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi 
pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-PR3 417-1 Persyaratan untuk 
Pelabelan dan 
Informasi Produk 
dan Jasa  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Persyaratan untuk 
Pelabelan dan 
Informasi Produk 
dan Jasa yang 
sesuai dengan GRI  
0 x   X   
  G4-PR4 417-2 Insiden 
Ketidakpatuhan 
Terkait Pelabelan 
dan Informasi 
Produk dan Jasa  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Insiden 
Ketidakpatuhan 
Terkait Pelabelan 
0 x   X   
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dan Informasi 
Produk dan Jasa 
yang sesuai dengan 
GRI  
  G4-PR7 417-3 Insiden 
Ketidakpatuhan 
terkait Komunikasi 
Pemasaran  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Insiden 
Ketidakpatuhan 
terkait Komunikasi 
Pemasaran yang 
sesuai dengan GRI  
0 x   X   
18   GRI 418 : PRIVASI PELANGGAN          
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
    103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
10-12 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
2 y   X   
    103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
205 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
2 y   X   
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    103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
205 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
evaluasi 
pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
2 y   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-PR8 418-1  Pengaduan yang 
Berdasar Mengenai 
Pelanggaran 
terhadap Privasi 
Pelanggan dan 
Hilangnya Data 
pelanggan 
205 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
Pengaduan yang 
Berdasar Mengenai 
Pelanggaran 
terhadap Privasi 
Pelanggan dan 
Hilangnya Data 
pelanggan yang 
sesuai dengan GRI  
2 y V   Tujuan 16, 
dengan 
memastikan 
pendapat 
pelanggan 
mengenai 
Pupuk Kujang, 
perusahaan 
Memastikan 
akses publik 
terhadap 
informasi dan 
melindungi 
kebabasan 
fundamental 
19   GRI 419 : KEPATUHAN SOSIAL EKONOMI          
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
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    103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
    103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi 
pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-SO8, 
G4-PR8 
419-1 Ketidakpatuhan 
Terhadap Undang-
Undang dan 
Peraturan di Bidang 
Sosial Ekonomi  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Ketidakpatuhan 
Terhadap Undang-
Undang dan 
Peraturan di Bidang 
Sosial Ekonomi 
yang sesuai dengan 
GRI  
0 x   X   
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Lampiran 6. Pengungkapan Topik Spesifik PT Pupuk Kujang 
Tahun 2017 
PENGUNGKAPAN STANDAR TOPIK SPESIFIK EKONOMI PT PUPUK KUJANG 
N
O 
Pengungkapa
n GRI-G4 
Pengungkapa
n Standar 
GRI 2016 
  Ha
l 
Aplikasi dalam 
Laporan  
Sko
r (0-
2) 
X/
Y 
Kontribus
i pada 
SDGs 
Tujuan SDGs 
1   GRI 201 : KINERJA EKONOMI    V X   
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  G4-DMA-a 103-1 Penjelasan 
Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-b 103-2 Pendekatan 
Manajemen 
dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-c  103-3 Evaluasi 
Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
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    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-EC1 201-1 Nilai 
Ekonomi 
Langsung 
yang 
Dihasilkan 
dan 
Disistribusika
n 
72 PT Pupuk Kujang 
melaporkan melalui 
tabel perolehan dan 
distribusi nilai  
ekonomi. 
2 y V   Tujuan 8, 
menghasilkan 
pendapatan dan laba 
dari penjualan yang 
dapat memberikan 
pengaruh terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi 
  G4-EC2 201-2 Implikasi 
Finansial 
Serta Risiko 
dan Peluang 
Lain Akibat 
dari 
Perubahan 
Iklim 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
implikasi finansial 
serta risiko dan 
peluang lain akibat 
perubahan iklim 
0 x   X   
  G4-EC3 201-3 Kewajiban 
Program 
Pensiun 
Manfaat Pasti 
dan program 
Pensiun 
Lainnya 
73 PT Pupuk Kujang 
mengungkapkan 
kewajiban program 
pensiun dan program 
pensiun lainnya yang 
sesuai dengan standar 
GRI 
2 y V   Tujuan 8, dengan 
memberikan 
kewajiban program 
pensiun perusahaan 
mendukung dan 
melindunggi hak hak 
pekerja 
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  G4-EC4 201-4 Bantuan 
Finansial 
yang Diterima 
dari 
Pemerintah 
74 PT Pupuk 
Kujangmengungkapka
n bantuan finansial 
yang diterima dari 
pemerintah yang 
sesuai dengan standar 
GRI 
2 y V   Tujuan 2, dengan 
memberikan pupuk 
bersubsidi 
mendorong sistem 
produksi pangan 
yang berkelanjutan 
dan 
mengimplemantasika
n paktek- praktek 
agrikultur yang tahan 
lama yang dapat 
menaikkan 
produktivitas dan 
produksi 
Tujuan 10, 
mendorong bantuan 
pembangunan resmi 
dan aliran finansial 
dari pemerintah 
melalui subsidi 
pupuk 
2   GRI 202 : KEBERADAAN PASAR          
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  G4-DMA-a 103-1 Penjelasan 
Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
0 x   X   
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batasannya sesuai 
standar GRI 
  G4-DMA-b 103-2 Pendekatan 
Manajemen 
dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-c  103-3 Evaluasi 
Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-EC5 202-1 Rasio Standar 
Upah 
Karyawan 
Entry-Level 
Berdasarkan 
Jenis Kelamin 
Terhadap 
Upah 
Minimum 
Regional 
74 PT Pupuk Kujang 
tidak mengungkapkan 
Rasio Standar Upah 
Karyawan Entry-
Level Berdasarkan 
Jenis Kelamin 
Terhadap Upah 
Minimum Regional 
yang sesuai dengan 
standar GRI 
0 y V   Tujuan 8, dengan 
memberikan upah 
Pegawai Pemula 
sesuai dengan UMR 
mendukung dan 
melindunggi hak hak 
pekerja 
Tujuan 5, 
memperkerjakan 
karyawan perempuan 
dan laki laki serta 
tidak membedakan 
jenis kelamin 
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  G4-EC6 202-2 Proporsi 
Manajeme 
Senior yang 
Berasal dari 
Masyarakat 
Lokal 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
proporsi manajemen 
senior yang berasal 
dari masyarakat lokal 
yang sesuai dengan 
standar GRI dalam 
tabel Jumlah 
Karyawan 
Berdasarkan Wilayah 
0 x   X   
3   GRI 203 : DAMPAK EKONOMI TIDAK LANGSUNG          
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  G4-DMA-a 103-1 Penjelasan 
Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-b 103-2 Pendekatan 
Manajemen 
dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-c  103-3 Evaluasi 
Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi pendekatan 
0 x   X   
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manajemen yang 
sesuai standar GRI 
    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-EC7 203-1 Investasi 
Infrastruktur 
dan 
Dukungan 
Layanan  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Investasi Infrastruktur 
dan Dukungan 
Layanan yang sesuai 
dengan standar GRI 
0 x   X   
  G4-EC8 203-2 Dampak 
Ekonomi 
Tidak 
Langsung 
yang 
Signifikan 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Dampak Ekonomi 
Tidak Langsung yang 
Signifikan yang sesuai 
dengan standar GRI 
0 x   X   
4   GRI 204 : PRAKTIK PENGADAAN          
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  G4-DMA-a 103-1 Penjelasan 
Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
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  G4-DMA-b 103-2 Pendekatan 
Manajemen 
dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-c  103-3 Evaluasi 
Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-EC9 204-1 Proporsi 
Pengeluara 
Untuk 
Pemasok 
Lokal 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Proporsi Pengeluaran 
Untuk Pemasok Lokal 
yang sesuai dengan 
standar GRI 
0 x   X   
5   GRI 205 : ANTI KORUPSI         
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  G4-DMA-a 103-1 Penjelasan 
Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
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  G4-DMA-b 103-2 Pendekatan 
Manajemen 
dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-c  103-3 Evaluasi 
Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-SO3 205-1 Operasi-
Operasi yang 
Dinilai 
Memiliki 
Risiko Terkait 
Korupsi 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
tidak melaporkan 
Operasi-Operasi yang 
Dinilai Memiliki 
Risiko Terkait 
Korupsi yang sesuai 
dengan standar GRI 
0 x   X   
  G4-SO4 205-2 Komunikasi 
dan Pelatihan 
Tentang 
Kebijakan dan 
Prosedur 
Anti-Korupsi 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
tidak melaporkan 
Komunikasi dan 
Pelatihan Tentang 
Kebijakan dan 
Prosedur Anti-Korupsi 
0 x   X   
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yang sesuai dengan 
standar GRI 
  G4-SO5 205-3 Insiden 
Korupsi yang 
Terbukti dan 
Tindakan 
yang Diambil 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
tidak melaporkan 
Insiden Korupsi yang 
Terbukti dan 
Tindakan yang 
Diambil yang sesuai 
dengan standar GRI 
0 x   X   
6   GRI 206 : PERILAKU ANTI-PERSAINGAN         
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  G4-DMA-a 103-1 Penjelasan 
Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-b 103-2 Pendekatan 
Manajemen 
dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
288 
 
  G4-DMA-c  103-3 Evaluasi 
Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-SO7 206-1 Langkah-
Langkah 
Hukum untuk 
Perilaku Anti-
Persaingan, 
Praktik Anti-
Trust dan 
Monopoli 
- PT Pupuk Kujang 
melaporkan Langkah-
Langkah Hukum 
untuk Perilaku Anti-
Persaingan, Praktik 
Anti-Trust dan 
Monopoli yang sesuai 
dengan GRI 
0 x   X   
7   GRI 207 : PAJAK         
      Pendekatan 
Manajemen  
              
    207-1 Pendekatan 
terhadap 
pajak 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
    207-2 Tata kelola, 
pengontrolan, 
dan 
manajemen 
risiko pajak 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
0 x   X   
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komponennya yang 
sesuai standar GRI 
    207-3 Keterlibatan 
pemangku 
kepentingan 
dan 
pengelolaan 
kepedulian 
yang 
berkaitan 
dengan pajak 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
    207-4 Laporan per 
negara 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Laporan per negara 
yang sesuai dengan 
GRI 
0 x   X   
 
PENGUNGKAPAN STANDAR TOPIK SPESIFIK LINGKUNGAN PT PUPUK INDONESIA (PERSERO) 
NO   Pengungkapan 
Standar GRI 
2016 
Judul 
Pengungkapan  
Hal Aplikasi dalam 
Laporan  
Skor 
(0-2) 
X/Y Kontribusi 
pada 
SDGs 
Tujuan SDGs 
1   GRI 301 : MATERIAL    V X   
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
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  G4-DMA-a 103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-b 103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-c  103-3 Evaluasi 
Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-EN1 301-1 Material yang 
Digunakan 
Berdasarkan Berat 
atau Volume  
102 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
Material yang 
Digunakan 
Berdasarkan Berat 
atau Volume  yang 
sesuai dengan GRI 
2 y   X   
  G4-EN2 301-2 Material Input dari 
Daur Ulang yang 
Digunakan 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Material Input dari 
0 x   X   
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Daur Ulang yang 
Digunakan yang 
sesuai dengan GRI 
  G4-EN28 301-3 Produk Reclaimed 
dan Material 
Kemasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Produk Reclaimed 
dan Material 
Kemasannya yang 
sesuai dengan GRI 
0 x   X   
2   GRI 302 : ENERGI          
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  G4-DMA-a 103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-b 103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-c  103-3 Evaluasi 
Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi pendekatan 
0 x   X   
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manajemen yang 
sesuai standar GRI 
    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-EN3 302-1 Konsumsi Energi 
dalam Organisasi 
- PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
Konsumsi Energi 
dalam Organisasi 
yang sesuai dengan 
GRI sebesar 
63.919.686,28 KWh 
dengan rincian yang 
sudah dijelaskan 
dalam laporan 
keberlanjutan 
0 x   X   
  G4-EN4 302-2 Konsumsi Energi  
di Luar Organisasi 
103 PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Konsumsi Energi  
di Luar Organisasi 
yang sesuai dengan 
GRI 
0 y V   Tujuan 7, 
melakukan 
efisiensi energi 
Tujuan 12, 
manajemen 
berkelanjutan dan 
penggunaan yang 
efisien dari 
sumber daya 
alam 
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  G4-EN5 302-3 Intensitas Energi - PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
Intensitas Energi 
yang sesuai dengan 
GRI yang telah 
disebutkan di dalam 
tabel 
0 x   X   
  G4-EN6 302-4 Pengurangan 
Konsumsi Energi 
103 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
Pengurangan 
Konsumsi Energi 
yang sesuai dengan 
GRI 
2 y V   Tujuan 7, 
melakukan 
efisiensi energi 
Tujuan 12, 
manajemen 
berkelanjutan dan 
penggunaan yang 
efisien dari 
sumber daya 
alam 
  G4-EN7 302-5 Pengurangan Pada 
Energi yang 
Dibutuhkan untuk 
Produk dan Jasa 
- PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
Pengurangan Pada 
Energi yang 
Dibutuhkan untuk 
Produk dan Jasa 
yang sesuai dengan 
GRI 
0 x   X   
3   GRI 303 : AIR          
      Pendekatan 
Manajemen  
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  G4-DMA-a 103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-b 103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-c  103-3 Evaluasi 
Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    303-1 Interaksi dengan 
air sebagai sumber 
daya bersama 
- PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
Interaksi dengan air 
sebagai sumber 
daya bersama yang 
sesuai dengan GRI  
0 x   X   
    303-2 Manajemen 
dampak yang 
berkaitan dengan 
pembuangan air 
- PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
Manajemen dampak 
yang berkaitan 
dengan 
0 x   X   
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pembuangan air 
yang sesuai dengan 
GRI  
    Pengungapan Topik Spesifik          
    303-3 Pengambilan Air  - PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
pengambilan air 
yang sesuai dengan 
GRI  
0 x   X   
    303-4 Pembuangan air - PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pembuangan air 
yang sesuai dengan 
GRI 
0 x   X   
    303-5 Konsumsi Air - PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
konsumsi air yang 
sesuai dengan GRI 
0 x   X   
4   GRI 304 : KEANEKARAGAMAN HAYATI         
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  G4-DMA-a 103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
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  G4-DMA-b 103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-c  103-3 Evaluasi 
Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-EN11 304-1 Lokasi Operasionl 
yang DImiliki, 
Disewa, Dikelola, 
atau Berdekatan 
dengan Kawasan 
Lindung dan 
Kawasan dengan 
Nilai 
Keanekaragaman 
Hayati Tinggi di 
Luar Kawasan 
Lindung  
- PT Pupuk Kujang 
melaporkan Lokasi 
Operasionl yang 
DImiliki, Disewa, 
Dikelola, atau 
Berdekatan dengan 
Kawasan Lindung 
dan Kawasan 
dengan Nilai 
Keanekaragaman 
Hayati Tinggi di 
Luar Kawasan 
Lindung  yang 
sesuai dengan GRI  
0 x   X   
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  G4-EN12 304-2 Dampak Signifikan 
dari Kegiatan, 
Produk, dan Jasa 
pada 
Keanekaragaman 
hayati 
- PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
Dampak Signifikan 
dari Kegiatan, 
Produk, dan Jasa 
pada 
Keanekaragaman 
hayati yang sesuai 
dengan GRI  
0 x   X   
  G4-EN13 304-3 Habitat yang 
Dilindungi atau 
direstorasi 
- PT Pupuk Kujang 
melaporkan Habitat 
yang Dilindungi 
atau direstorasi 
yang sesuai dengan 
GRI  
0 x   X   
  G4-EN14 304-4 Spesies Daftar 
Merah IUCN dan 
Spesies Daftar 
Konservasi 
Nasional dengan 
Habitat dalam 
Wilayah yang 
Terkena Efek 
Operasi  
- PT Pupuk Kujang 
melaporkan Spesies 
Daftar Merah IUCN 
dan Spesies Daftar 
Konservasi 
Nasional dengan 
Habitat dalam 
Wilayah yang 
Terkena Efek 
Operasi yang sesuai 
dengan GRI  
0 x   X   
5   GRI 305 : EMISI         
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    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  G4-DMA-a 103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-b 103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-c  103-3 Evaluasi 
Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-EN15 305-1 Emisi GRK 
(Cakupan 1) 
Langsung 
103 PT Pupuk Kujang 
melaporkan Emisi 
GRK (Cakupan 1) 
Langsung yang 
sesuai dengan GRI 
dalam bentuk tabel 
2 y V   Tujuan 12, dari 
data tersebut 
disebutkan 
bahwa Pupuk 
Kujang telah 
melakukan 
pengurangan 
dalam 
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memproduksi 
CO2 sehingga 
mengurangi 
produksi limbah 
setiap tahunnya 
  G4-EN16 305-2 Emisi Energi GRK 
(Cakupan 2) Tidak 
Langsung 
103 PT Pupuk Kujang 
melaporkan Emisi 
Energi GRK 
(Cakupan 2) Tidak 
Langsung yang 
bersumber dari 
penggunaan enegi 
listrik yang 
digunakan 
Perusahaan yang 
sesuai dengan 
standar GRI 
2 y V   Tujuan 7, 
mengurangi 
penggunaan 
energi listrik 
sehingga 
mendorong laju 
perbaikan 
efisiensi energi 
  G4-EN17 305-3 Emisi GRK 
(Cakupan 3) Tidak 
Langsung Lainnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Emisi GRK 
(Cakupan 3) Tidak 
Langsung Lainnya 
yang sesuai dengan 
GRI  
  x   X   
  G4-EN18 305-4 Intenitas Emisi 
GRK  
104 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
Intenitas Emisi 
2 y   X   
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GRK yang sesuai 
dengan GRI  
  G4-EN19 305-5 Pengurangan Emisi 
GRK  
104 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
Pengurangan Emisi 
GRK  yang sesuai 
dengan GRI  
2 y V   Tujuan 7, 
penggunaan 
energi yang 
dijelaskan di 
dalam laporan 
mendorong 
dalam 
pengefisiensian 
energi serta 
dengan 
menggunakan 
energi terbarukan 
Tujuan 12, 
mengurangi 
dampak gas 
rumah kaca 
dengan 
mengurangi 
produksi limbah 
dan dengan 
menggunakan 
energi terbarukan 
Tujuan 13, 
dengan 
mengurangi 
dampak gas 
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rumah kaca, juga 
dapat 
mengurangi 
perubahan iklim 
yang mungkin 
akan terjadi 
  G4-EN20 305-6 Emisi Zat Perusak 
Ozon (ODS) 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Emisi Zat Perusak 
Ozon (ODS) yang 
sesuai dengan GRI  
  x   X   
  G4-EN21 305-7 Nitrogen Oksida 
(NOx), Sulfur 
Oksida (SOx), dan 
Emisi Udara yang 
Signifikan Lainnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Nitrogen Oksida 
(NOx), Sulfur 
Oksida (SOx), dan 
Emisi Udara yang 
Signifikan Lainnya 
yang sesuai dengan 
GRI  
  x   X   
6   GRI 306 : AIR LIMBAH (EFLUEN) DAN LIMBAH          
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
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  G4-DMA-a 103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-b 103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-c  103-3 Evaluasi 
Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-EN22 306-1 Pelepasan Air 
Berdasarkan 
Kualitas dan 
Tujuan  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Pelepasan Air 
Berdasarkan 
Kualitas dan Tujuan  
yang sesuai dengan 
GRI  
0 x   X   
  G4-EN23 306-2 Limbah 
Berdasarkan Jenis 
97-98 PT Pupuk Kujang 
melaporkan Limbah 
Berdasarkan Jenis 
2 y   X   
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dan Metode 
Pembuangan  
dan Metode 
Pembuangan yang 
sesuai dengan GRI  
  G4-EN24 306-3 Tumpahan yang 
Signifikan  
- PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
Tumpahan yang 
Signifikan yang 
sesuai dengan GRI  
0 x   X   
  G4-EN25 306-4 Pengangkutan 
Limbah Berbahaya  
- PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
Pengangkutan 
Limbah Berbahaya 
yang sesuai dengan 
GRI  
0 x   X   
  G4-EN26 306-5 Badan Air yang 
Dipengaruhi oleh 
Pelepasan dan/atau 
Limpahan Air  
- PT Pupuk Kujang 
]melaporkan Badan 
Air yang 
Dipengaruhi oleh 
Pelepasan dan/atau 
Limpahan Air yang 
sesuai dengan GRI  
0 x   X   
7   GRI 307 : KEPATUHAN LINKUNGAN          
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  G4-DMA-a 103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
0 x   X   
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material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
  G4-DMA-b 103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-c  103-3 Evaluasi 
Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-EN29 307-1 Ketidakpatuhan 
Terhadap Undang-
Undang dan 
Peraturan Tentang 
Lingkungan Hidup  
- PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
Ketidakpatuhan 
Terhadap Undang-
Undang dan 
Peraturan Tentang 
Lingkungan Hidup 
yang sesuai dengan 
GRI  
0 x   X   
8   GRI 308 : PENILAIAN LINGKUNGAN PEMASOK          
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
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  G4-DMA-a 103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-b 103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-c  103-3 Evaluasi 
Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-EN32 308-1 Seleksi Pemasok 
Baru dengan 
Menggunakan 
Kriteria 
Lingkungan 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Seleksi Pemasok 
Baru dengan 
Menggunakan 
Kriteria Lingkungan 
yang sesuai dengan 
GRI  
0 x   X   
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  G4-EN33 308-2 Dampak 
Lingkungan 
Negatif dalam 
Rantai Pasokan dan 
Tindakan yang 
Telah Diambil  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Dampak 
Lingkungan Negatif 
dalam Rantai 
Pasokan dan 
Tindakan yang 
Telah Diambil yang 
sesuai dengan GRI  
0 x   X   
 
PENGUNGKAPAN STANDAR TOPIK SPESIFIK SOSIAL PT PUPUK INDONESIA (PERSERO) 
N
O 
  Pengungkapan 
Standar GRI 
2016 
Judul 
Pengungkapan  
Ha
l 
Aplikasi dalam 
Laporan  
Skor 
(0-2) 
X/
Y 
Kontribus
i pada 
SDGs 
Tujuan SDGs 
1   GRI 401 : KEPEGAWAIAN    V X   
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  G4-DMA-
a 
103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-
b 
103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
0 x   X   
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komponennya yang 
sesuai standar GRI 
  G4-DMA-
c  
103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-LA1 401-1 Perekrutan Karyawan 
Baru dan Pergantian 
Karyawan  
132 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
Perekrutan 
Karyawan Baru dan 
Pergantian 
Karyawan yang 
sesuai dengan GRI  
2 y V   Tujuan 3, 
melakukan 
perekrutan 
tenaga kerja 
baru 
Tujuan 8, 
dengan 
melakukan 
perekrutan 
tenaga kerja 
baru agar 
mencapai 
ketenagakerjaa
n secara penuh 
dan produktif 
akan pekerjaan 
layak bagi 
seluruh 
masyarakat 
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  G4-LA2 401-2 Tunjangan yang 
Diberikan Kepada 
Karyawan 
Purnawaktu yang 
Tidak DIberikan 
Kepada Karyawan 
Sementara atau Paruh 
Waktu  
- PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
Tunjangan yang 
Diberikan Kepada 
Karyawan 
Purnawaktu yang 
Tidak DIberikan 
Kepada Karyawan 
Sementara atau 
Paruh Waktu yang 
sesuai dengan GRI  
0 x   X   
  G4-LA3 401-3 Cuti Melahirkan - PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
cuti melahirkan yang 
sesuai dengan GRI  
0 x   X   
2   GRI 402 : HUBUNGAN TENAGA KERJA/MANAJEMEN         
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  G4-DMA-
a 
103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-
b 
103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
0 x   X   
309 
 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
  G4-DMA-
c  
103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-LA4 402-1 Periode 
Pemberitahuan 
Minimum Terkait 
Perubahan 
Operasional 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Periode 
Pemberitahuan 
Minimum Terkait 
Perubahan 
Operasional yang 
sesuai dengan GRI  
0 x   X   
3   GRI 403 : KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA          
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  G4-DMA-
a 
103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
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  G4-DMA-
b 
103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-
c  
103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    403-1  Sistem manajemen 
keselamatan dan 
kesehatan kerja 
- PT Pupuk Kujang 
melaporkan Sistem 
manajemen 
keselamatan dan 
kesehatan kerja yang 
sesuai dengan GRI  
0 x   X   
    403-2  Identifikasi bahaya, 
penilaian risiko, dan 
investigasi insiden 
- PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
Identifikasi bahaya, 
penilaian risiko, dan 
investigasi insiden 
yang sesuai dengan 
GRI  
0 x   X   
    403-3 Layanan kesehatan 
kerja 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Layanan kesehatan 
0 x   X   
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kerja yang sesuai 
dengan GRI  
    403-4 Partisipasi, 
konsultasi, dan 
komunikasi pekerja 
tentang keselamatan 
dan kesehatan kerja 
- PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
Partisipasi, 
konsultasi, dan 
komunikasi pekerja 
tentang keselamatan 
dan kesehatan kerja 
yang sesuai dengan 
GRI  
0 x   X   
    403-5 Pelatihan bagi pekerja 
mengenai 
keselamatan dan 
kesehatan kerja 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Pelatihan bagi 
pekerja mengenai 
keselamatan dan 
kesehatan kerja yang 
sesuai dengan GRI  
0 x   X   
    403-6 Peningkatan kualitas 
kesehatan pekerja 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Peningkatan kualitas 
kesehatan pekerja 
yang sesuai dengan 
GRI  
0 x   X   
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    403-7 Pencegahan dan 
mitigasi dampak dari 
keselamatan dan 
kesehatan kerja yang 
secara langsung 
terkait hubungan 
bisnis 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Pencegahan dan 
mitigasi dampak dari 
keselamatan dan 
kesehatan kerja yang 
secara langsung 
terkait hubungan 
bisnis yang sesuai 
dengan GRI  
0 x   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
    403-8 Pekerja yang tercakup 
dalam sistem 
manajemen 
keselamatan dan 
kesehatan kerja 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Pekerja yang 
tercakup dalam 
sistem manajemen 
keselamatan dan 
kesehatan kerja yang 
sesuai dengan GRI  
0 x   X   
    403-9 Kecelakaan Kerja - PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Kecelakaan kerja 
yang sesuai dengan 
GRI  
0 x   X   
    403-10 Penyakit Akibat 
Kerja 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Penyakit Akibat 
0 x   X   
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Kerja yang sesuai 
dengan GRI  
4   GRI 404 : PELATIHAN DAN PENDIDIKAN         
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  G4-DMA-
a 
103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-
b 
103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-
c  
103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-LA9 404-1 Rata-Rata Jam 
Pelatihan Per Tahun 
Per Karyawan 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Rata-Rata Jam 
Pelatihan Per Tahun 
0 x   X   
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Per Karyawan yang 
sesuai dengan GRI  
  G4-LA10 404-2 Program Untuk 
Meningkatkan 
Keterampilan 
Karyawan dan 
Program Bantuan 
Peralihan 
133 PT Pupuk Kujang 
melaporkan Program 
Untuk Meningkatkan 
Keterampilan 
Karyawan dan 
Program Bantuan 
Peralihan yang 
sesuai dengan GRI  
2 y V   Tujuan 4, 
memberikan 
pelatihan dan 
pendidikan 
kepada seluruh  
karyawan 
sehingga dapat 
meningkatkan 
kompetensi 
kepada 
karyawan 
Tujuan 8, 
mencapai 
ketenagakerjaa
n secara penuh 
dan efektif 
  G4-LA11 404-3 Presentase Karyawan 
yang Menerima 
Tinjauan Rutin 
Terhadap Kinerja dan 
Pengembangan Karier 
136 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
Presentase 
Karyawan yang 
Menerima Tinjauan 
Rutin Terhadap 
Kinerja dan 
Pengembangan 
2 y V   Tujuan 4, 
memberikan 
pelatihan dan 
pendidikan 
kepada seluruh  
karyawan 
sehingga dapat 
meningkatkan 
kompetensi 
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Karier yang sesuai 
dengan GRI  
kepada 
karyawan 
Tujuan 8, 
mencapai 
ketenagakerjaa
n secara penuh 
dan efektif 
5   GRI 405 : KEANEKARAGAMAN DAN KESEMPATAN KERJA          
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  G4-DMA-
a 
103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-
b 
103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-
c  
103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
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  G4-LA12 405-1 Keanekaragaman 
Badan Tata Kelola 
dan Karyawan  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Keanekaragaman 
Badan Tata Kelola 
dan Karyawan yang 
sesuai dengan GRI  
0 x   X   
  G4-LA13 405-2 Rasio Gaji Pokok dan 
Remunerasi 
Perempuan 
Dibandingkan Laki-
Laki 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Rasio Gaji Pokok 
dan Remunerasi 
Perempuan 
Dibandingkan Laki-
Laki yang sesuai 
dengan GRI  
0 x   X   
6   GRI 406 : NON-DISKRIMINASI         
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  G4-DMA-
a 
103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-
b 
103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
0 x   X   
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komponennya yang 
sesuai standar GRI 
  G4-DMA-
c  
103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-HR3  406-1  Insiden Diskriminasi 
dan Tindakan 
Perbaikan yang 
Dilakukan  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Insiden Diskriminasi 
dan Tindakan 
Perbaikan yang 
Dilakukan yang 
sesuai dengan GRI  
0 x   X   
7   GRI 407 : KEBEBASAN BERSERIKAT DAN PERUNDINGAN 
KOLEKTIF 
        
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  G4-DMA-
a 
103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
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  G4-DMA-
b 
103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-
c  
103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-HR4 407-1 Operasi dan Pemasok 
Di Mana Hak Atas 
Kebebasan Berserikat 
dan Perundingan 
Kolektif Mungkin 
Beresiko 
- PT Pupuk Kujang 
melaporkan Operasi 
dan Pemasok Di 
Mana Hak Atas 
Kebebasan 
Berserikat dan 
Perundingan 
Kolektif Mungkin 
Beresiko yang sesuai 
dengan GRI dalam 
bentuk melakukan 
rapat secara rutin 
dengan serikat 
pekerja. 
0 x   X   
8   GRI 408 : PEKERJA ANAK          
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    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  G4-DMA-
a 
103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-
b 
103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-
c  
103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-HR5  408-1 Operasi dan Pemasok 
yang Berisiko 
Signifikan Terhadap 
Insiden Pekerja Anak 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Operasi dan 
Pemasok yang 
Berisiko Signifikan 
Terhadap Insiden 
Pekerja Anak yang 
sesuai dengan GRI  
0 x   X   
320 
 
9   GRI 409 : KERJA PAKSA ATAU WAJIB KERJA          
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  G4-DMA-
a 
103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-
b 
103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-
c  
103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-HR6 409-1 Operasi dan Pemasok 
yang Berisiko 
Signifikan Terhadap 
Insiden Kerja Paksa 
atau Wajib Kerja  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Operasi dan 
Pemasok yang 
Berisiko Signifikan 
Terhadap Insiden 
Kerja Paksa atau 
0 x   X   
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Wajib Kerja yang 
sesuai dengan GRI  
10   GRI 410 : PRAKTIK KEAMANAN          
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  G4-DMA-
a 
103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-
b 
103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-
c  
103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
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  G4-HR7 410-1 Petugas Keamanan 
yang Dilatih 
Mengenai Kebijakan 
atau Prosedur Hak 
Asasi Manusia  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Petugas Keamanan 
yang Dilatih 
Mengenai Kebijakan 
atau Prosedur Hak 
Asasi Manusia yang 
sesuai dengan GRI  
0 x   X   
11   GRI 411 : HAK-HAK MASYARAKAT ADAT          
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  G4-DMA-
a 
103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-
b 
103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-
c  
103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
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    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-HR8 411-1 Insiden Pelanggaran 
yang Melibatkan 
Hak-Hak Masyarakat 
Adat 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Insiden Pelanggaran 
yang Melibatkan 
Hak-Hak 
Masyarakat Adat 
yang sesuai dengan 
GRI  
0 x   X   
12   GRI 412 : PENILAIAN HAK ASASI MANUSIA          
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  G4-DMA-
a 
103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-
b 
103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-
c  
103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi pendekatan 
0 x   X   
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manajemen yang 
sesuai standar GRI 
    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-HR9 412-1 Operasi-Operasi yang 
Telah Melewati 
Tinjauan Hak Asasi 
Manusia atau 
Penilaian Dampak  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Operasi-Operasi 
yang Telah Melewati 
Tinjauan Hak Asasi 
Manusia atau 
Penilaian Dampak 
yang sesuai dengan 
GRI  
0 x   X   
  G4-HR2 412-2 Pelatihan Karyawan 
Mengenai Kebijakan 
atau Prosedur Hak 
Asasi Manusia  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Pelatihan Karyawan 
Mengenai Kebijakan 
atau Prosedur Hak 
Asasi Manusia yang 
sesuai dengan GRI  
0 x   X   
  G4-HR1 412-3 Perjanjian dan 
Kontrak Investigasi 
Signifikan yang 
Memasukkan 
Klausul-Klausul Hak 
Asasi Manusia atau 
yang Telah Melalui 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Perjanjian dan 
Kontrak Investigasi 
Signifikan yang 
Memasukkan 
Klausul-Klausul Hak 
Asasi Manusia atau 
0 x   X   
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Penyaringan Hak 
Asasi Manusia  
yang Telah Melalui 
Penyaringan Hak 
Asasi Manusia yang 
sesuai dengan GRI  
13   GRI 413 : MASYARAKAT LOKAL         
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  G4-DMA-
a 
103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-
b 
103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-
c  
103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
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  G4-SO1 413-1 Operasi dengan 
Keterlibatan 
Masyarakat Lokal, 
Penilaian Dampak, 
dan Program 
Pengembangan 
- PT Pupuk Kujang 
melaporkan Operasi 
dengan Keterlibatan 
Masyarakat Lokal, 
Penilaian Dampak, 
dan Program 
Pengembangan yang 
sesuai dengan GRI  
0 x   X   
  G4-SO2 413-2 Operasi yang Secara 
Aktual dan yang 
Berpotensi Memiliki 
Dampak Negatif 
Signifikan Terhadap 
Masyarkat Lokal 
- PT Pupuk Kujang 
melaporkan Operasi 
yang Secara Aktual 
dan yang Berpotensi 
Memiliki Dampak 
Negatif Signifikan 
Terhadap Masyarkat 
Lokal yang sesuai 
dengan GRI  
0 x   X   
14   GRI 414 : PENILAIAN SOSIAL PEMASOK         
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  G4-DMA-
a 
103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
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  G4-DMA-
b 
103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-
c  
103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-LA14, 
G4-SO9 
414-1 Seleksi Pemasok 
Baru dengan 
Menggunakan 
Kriteria Sosial 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Seleksi Pemasok 
Baru dengan 
Menggunakan 
Kriteria Sosial yang 
sesuai dengan GRI  
0 x   X   
  G4-LA15, 
G4-SO9 
414-2 Dampak Sosial 
Negatif dalam Rantai 
Pasokan dan 
Tindakan yang telah 
Diambil 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Dampak Sosial 
Negatif dalam Rantai 
Pasokan dan 
Tindakan yang telah 
Diambil yang sesuai 
dengan GRI  
0 x   X   
15   GRI 415 : KEBIJAKAN PUBLIK         
328 
 
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  G4-DMA-
a 
103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-
b 
103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-
c  
103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-SO6 415-1 Kontribusi Publik - PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Kontribusi Publik 
yang telah Diambil 
yang sesuai dengan 
GRI  
0 x   X   
16   GRI 416 : KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA          
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    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  G4-DMA-
a 
103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-
b 
103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-
c  
103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-PR1 416-1 Penilaian Dampak 
Kesehatan dan 
keselamatan dari 
berbagai Kategori 
Produk dan Jasa 
128 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
Penilaian Dampak 
Kesehatan dan 
keselamatan dari 
berbagai Kategori 
Produk dan Jasa 
2 y V   Tujuan 3, 
memproduksi 
amonia dengan 
penuh kehati 
hatian agar 
tidak 
berbahaya bagi 
konsumen 
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yang sesuai dengan 
GRI  
Tujuan 12, 
dalam 
penggunaanny
a tidak ada 
keluhan dan 
mendukung 
praktek-
praktek 
pengadaan 
barang publik 
yang 
berkelanjutan 
  G4-PR2 416-2 Insiden 
Ketidakpatuhan 
Sehubungan dengan 
Dampak Kesehatan 
dan Keselamatan dari 
produk dan Jasa  
- PT Pupuk Kujang 
melaporkan Insiden 
Ketidakpatuhan 
Sehubungan dengan 
Dampak Kesehatan 
dan Keselamatan 
dari produk dan Jasa 
yang sesuai dengan 
GRI  
0 x   X   
17   GRI 417 : PEMASARAN DAN PELABELAN          
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  G4-DMA-
a 
103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
0 x   X   
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batasannya sesuai 
standar GRI 
  G4-DMA-
b 
103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-
c  
103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-PR3 417-1 Persyaratan untuk 
Pelabelan dan 
Informasi Produk dan 
Jasa  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Persyaratan untuk 
Pelabelan dan 
Informasi Produk 
dan Jasa yang sesuai 
dengan GRI  
0 x   X   
  G4-PR4 417-2 Insiden 
Ketidakpatuhan 
Terkait Pelabelan dan 
Informasi Produk dan 
Jasa  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Insiden 
Ketidakpatuhan 
Terkait Pelabelan 
dan Informasi 
0 x   X   
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Produk dan Jasa 
yang sesuai dengan 
GRI  
  G4-PR7 417-3 Insiden 
Ketidakpatuhan 
terkait Komunikasi 
Pemasaran  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Insiden 
Ketidakpatuhan 
terkait Komunikasi 
Pemasaran yang 
sesuai dengan GRI  
0 x   X   
18   GRI 418 : PRIVASI PELANGGAN          
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  G4-DMA-
a 
103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya sesuai 
standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-
b 
103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
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  G4-DMA-
c  
103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-PR8 418-1  Pengaduan yang 
Berdasar Mengenai 
Pelanggaran terhadap 
Privasi Pelanggan dan 
Hilangnya Data 
pelanggan 
127 PT Pupuk Kujang 
melaporkan 
Pengaduan yang 
Berdasar Mengenai 
Pelanggaran 
terhadap Privasi 
Pelanggan dan 
Hilangnya Data 
pelanggan yang 
sesuai dengan GRI  
2 y V   Tujuan 16, 
dengan 
memastikan 
pendapat 
pelanggan 
mengenai 
Pupuk Kujang, 
perusahaan 
Memastikan 
akses publik 
terhadap 
informasi dan 
melindungi 
kebabasan 
fundamental 
19   GRI 419 : KEPATUHAN SOSIAL EKONOMI          
    GRI 103  Pendekatan 
Manajemen  
              
  G4-DMA-
a 
103-1 Penjelasan Topik 
Material dan 
Batasannya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
penjelasan topik 
material dan 
0 x   X   
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batasannya sesuai 
standar GRI 
  G4-DMA-
b 
103-2 Pendekatan 
Manajemen dan 
Komponnnya 
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
pendekatan 
manajemen dan 
komponennya yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
  G4-DMA-
c  
103-3 Evaluasi Pendekatan 
Manajemen  
- PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
evaluasi pendekatan 
manajemen yang 
sesuai standar GRI 
0 x   X   
    Pengungapan Topik Spesifik          
  G4-SO8, 
G4-PR8 
419-1 Ketidakpatuhan 
Terhadap Undang-
Undang dan 
Peraturan di Bidang 
Sosial Ekonomi  
127 PT Pupuk Kujang 
tidak melaporkan 
Ketidakpatuhan 
Terhadap Undang-
Undang dan 
Peraturan di Bidang 
Sosial Ekonomi 
yang sesuai dengan 
GRI  
2 y V   Tujuan 16, 
dengan 
memastikan 
pendapat 
pelanggan 
mengenai 
Pupuk Kujang, 
perusahaan 
Memastikan 
akses publik 
terhadap 
informasi dan 
melindungi 
335 
 
kebabasan 
fundamental 
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Lampiran 7. Tabel Evaluasi Kinerja Sustainabilitas yang Berkontribusi pada SDGs  
PT Pupuk Kujang dengan Bobot Persentase Tahun 2019 
No Tujuan SDGs Aplikasi target dalam 
laporan 
Index 
GRI 
2016 
Jumlah 
Target 
Setiap 
Tujuan  
Jumlah 
Target 
yang 
Dicapai 
per 
tujuan  
Jumlah 
Keseluruhan 
Target SDGs 
Bobot 
Presentase 
(%) 
Presentase 
Kontribusi 
1 2 3 4 5 6 7 8= 
(3/4)*100% 
9=(6/7)*100% 
1 Menghapus 
Kemiskinan  
Target 4 yaitu Memastikan 
semua penduduk, terutama 
penduduk miskin dan 
rentan mendapat hak setara 
mengakses sumber 
ekonomi (seperti halnya 
hak layanan dasar), 
kepemilikan dan akses pada 
lahan. Memastikan mereka 
memperoleh akses 
teknologi yang 
diimplementasikan oleh 
Pupuk Kujang dengan 
memproduksi pupuk 
bersubsidi sehingga 
masyarakat dapat 
GRI 102-
6 
7 1 169 4,14% 0,59% 
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menjalankan kegiatan 
pertanian dengan baik 
2 Mengakhiri 
Kelaparan 
target 4 yaitumemastikan 
sistem produksi pangan 
yang berkelanjutan dan 
mengimplemantasikan 
paktek- praktek agrikultur 
yang tahan lama yang dapat 
menaikkan produktivitas 
dan produksi, yang dapat 
membantu menjaga 
ekosistem, yang dapat 
menguatkan kapasitas 
adaptasi terhadap 
perubahan iklim, cuaca 
ekstrim, kekeringan, banjir, 
dan bencana lainnya, serta 
secara progresif 
memperbaiki kualitas lahan 
dan tanah dengan 
pengadaan produk 
agrikultur dalam 
memastikan sistem 
GRI 201-
1 
8 1 169 4,73% 0,59% 
338 
 
produksi pangan yang 
berkelanjutan 
3 Kesehatan yang 
Baik dan 
Kesejahteraan  
target 4,5, dan 8 yaitu 
mengakhiri epidemi AIDS, 
tuberculosis, malaria, dan 
penyakit tropis lainnya dan 
memerangi hepatitis, 
penyakit yang ditularkan 
lewat air dan penyakit 
menular 
lainnya,mengurangi 
sepertiga dari kematian dini 
yang disebabkan oleh 
penyakit tidak menular, 
melalui tindakan 
pencegahan dan pengobatan 
serta menaikkan kesehatan 
mental dan kesejahteraan, 
dan Mencapai cakupan 
layanan kesehatan 
universal, termasuk 
lindungan resiko finansial, 
GRI 401-
1, GRI 
403-
1,GRI 
403-
2,GRI 
403-
4,GRI 
416-1 
13 5 169 7,69% 2,96% 
339 
 
akses terhadap layanan 
kesehatan dasar yang 
berkualitas dan akses 
terhadap obatobatan dan 
vaksin yang aman, efektif, 
berkualitas dan terjangkau 
bagi semua yang tercermin 
dari program p2k3 dalam 
mengupayakan keamanan 
dalam lingkungan kerja 
sehingga tercipta 
lingkungan kerja yang 
aman, nyaman dan bebas 
dari faktor faktor yang 
dapat menimbulkan 
penyakit akibat pekerjaan. 
target 6, yaitu secara global 
mengurangi setengah dari 
angka kematian dan cedera 
akibat kecelakaan lalu 
lintas yang didukung oleh 
program K3 perusahaan. 
Dengan penerapan dan 
pelatihan K3 guna 
mencapai angka kecelakaan 
nihil 
340 
 
target 9, yaitu secara 
substansial mengurangi 
angka kematian dan 
penyakit yang disebabkan 
oleh bahan kimia berbahaya 
dan juga polusi dan 
kontaminasi udara, air dan 
tanah hal ini tercermin dari 
komitmen perusahaan 
untuk memproduksi amonia 
dengan penuh kehati hatian 
agar tidak berbahaya bagi 
konsumen 
341 
 
4 Pendidikan 
Bermutu 
target 3,4,6 dan 7 yaitu 
emastikan akses yang setara 
bagi semua perempuan dan 
lakilaki terhadap 
pendidikan tinggi, teknis 
dan kejuruan yang 
berkualitas dan terjangkau, 
termasuk universitas;secara 
substansial meningkatkan 
jumlah remaja dan orang 
dewasa yang memiliki 
keahlian yang relevan, 
termasuk keahlian teknis 
dan kejuruan, untuk 
mendapatkan pekerjaan 
yang layak dan 
wirausaha;memastikan 
bahwa semua remaja dan 
sejumlah orang dewasa, 
baik laki-laki maupun 
perempuan, mencapai 
kemampuan baca-tulis dan 
kemampuan 
berhitung;memastikan 
bahwa mereka yang belajar 
mendapatkan pengetahuan 
dan keahlian yang 
dibutuhkan untuk 
GRI 404-
2,GRI 
404-3 
10 5 169 5,92% 2,96% 
342 
 
mendukung pembangunan 
yang berkelanjutan, 
termasuk antara lain, 
melalui pendidikan untuk 
pembangunan 
berkelanjutan dan gaya 
hidup yang berkelanjutan, 
HAM, kesetaraan gender, 
mendukung budaya 
perdamaian dan anti 
kekerasan, kependudukan 
global dan apresiasi 
terhadap keberagaman 
budaya dan kontribusi 
budaya kepada 
pembangunan 
berkelanjutan. ke empat hal 
ini ditunjukkan oleh 
perusahaan dengan 
memberikan pelatihan-
pelatihan serta komitmen 
perusahaan untuk 
meningkatkan pengetahuan 
karyawan melalui program 
In-House Training, Public 
Training Program serta 
Scholarship Program 
343 
 
target 9 yaitu secara 
substansial memperbanyak 
jumlah beasiswa yang 
tersedia untuk negara-
negara berkembang, 
khususnya negara kurang 
berkembang, negara 
berkemabng kepulauan 
kecil dan negara-negara 
Afrika, untuk masuk ke 
pendidikan tinggi, termasuk 
pelatihan kejuruan dan 
teknologi informasi dan 
komunikasi, teknik, 
program teknik dan sains, 
di negara-negara maju dan 
negara berkembang lainnya 
dengan memberikan 
kesempatan beasiswa 
kepada karyawan untuk 
melanjutkan studi ke 
universitas-universitas 
terbaik di indonesia 
344 
 
5 Kesetaraan Gender target 1 dan 5 yaitu 
Mengakhiri segala bentuk 
diskriminasi terhadap 
semua perempuan dan anak 
perempuan dimana saja dan 
Memastikan bahwa semua 
perempuan dapat 
berpartisipasi penuh dan 
mendapat kesempatan yang 
sama untuk kepemimpinan 
pada semua level 
pengambilan keputusan 
dalam kehidupan politik, 
ekonomi dan publik dengan 
komitmen perusahaan 
untuk tidak melakukan 
diskriminasi terhadap 
pegawai dan semua 
pegawai memiliki hak yang 
sama baik itu laki-laki 
maupun perempuan 
GRI 401-
1 GRI 
406-1 
9 2 169 5,33% 1,18% 
345 
 
6 Akses Air Bersih 
dan Sanitasi 
target 4 & 5, secara substantif 
meningkatkan penggunaan air 
secara efisien di semua sektor 
dan memastikan pengambilan 
dan suplai air bersih yang 
berkelanjutan untuk 
mengatasi kelangkaan air dan 
secara substansial 
mengurangi jumlah orang 
yang mengalami kelangkaan 
air; dan 
mengimplementasikan 
pengelolaan sumber air yang 
terintegrasi pada setiap level, 
termasuk melalui kerjasama 
antarbatas selayaknya. kedua 
hal tersebut 
diimplementasikan oleh 
perusahaan berkomitmn 
untuk berupaya semaksimal 
mungkin untuk menggunakan 
air secara bijaksana, terutama 
untuk fasilitas pendukung.  
GRI 303-
1,GRI 
303-
2,GRI 
303-
3,GRI 
304-
1,GRI 
304-2 
8 4 169 4,73% 2,37% 
346 
 
target 3 & 6, yaitu 
memperbaiki kualitas air 
dengan mengurangi polusi, 
menghapuskan pembuangan 
limbah dan meminimalisir 
pembuangan bahan kimia dan 
materi berbahaya, 
mengurangi separuh dari 
proporsi air limbah yang tidak 
diolah dan secara substansial 
meningkatkan daur ulang dan 
penggunaan ulang yang aman 
secara global; dan melindungi 
dan memperbaiki ekosistem 
terkait air, termasuk 
pegunungan, hutan, rawa, 
sungai, resapan air dan 
danau. kedua target ini 
diimplementasikan dengan 
melakukan pengelolaan 
limbah dengan baik dan 
menggandeng pihak ketiga 
untuk mendapatkan izin 
pengelolaan limbah, selain itu 
terdapat konservasi 
lingkungan dalam bentuk 
mata air kahuripan 
347 
 
7 Energi Bersih dan 
terjangkau 
target 2 dan 3, yaitu 
meningkatkan secara 
substantif proporsi energi 
terbarukan dalam energi 
campuran global dan 
menggandakan laju 
perbaikan efisiensi energi 
yang dicerminkan melalui 
upaya perusahaan untuk 
dengan mengefisiensikan 
energi serta mengurangi 
emisi konvensional dengan 
meningkatkan kehandalan 
peralatan,  
penggunaan energi 
terbarukan, memelihara 
area hijau,serta 
mengembangkan taman 
Keanekaragaman Hayati 
sebagai penyerap emisi 
karbondioksida yang 
dihasilkan.  
GRI 302-
1,GRI 
302-
3,GRI 
305-
2,GRI 
305-5 
5 2 169 2,96% 1,18% 
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8 Pekerjaan Layak 
dan Pertumbuhan 
Ekonomi 
target 2 yaitu Mencapai 
level yang lebih tinggi 
untuk produktivitas 
ekonomi melalui 
disertifikasi, peningkatan 
mutu teknologi dan inovasi, 
termasuk melalui fokus 
terhadap sektor-sektor yang 
mempunyai nilai tambah 
lebih dan padat karya yang 
diimplementasikan melalui  
kinerja ekonomi Pupuk 
Kujang termasuk besaran 
nilai-nilai ekonomi yang 
dihasilkan dan 
didistribusikan kembali 
kepada para pemangku 
kepentingan 
GRI 102-
8,GRI 
201-
1,GRI 
202-
2,GRI 
401-
1,GRI 
401-
2,GRI 
403-
4,GRI 
404-
2,GRI 
404-
3,GRI 
406-1, 
GRI 407-
12 6 169 7,10% 3,55% 
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target 3, 5, dan 6 yaitu 
Mendorong kebijakan yang 
berorientasi pembangunan 
yang mendukung aktivitas-
aktivitas produktif, 
penciptaan lapangan kerja, 
kewirausahaan, kreativitas 
dan inovasi; mencapai 
ketenagakerjaan secara 
penuh dan produktif dan 
pekerjaan yang layak bagi 
seluruh perempuan dan 
laki-laki, termasuk untuk 
kaum muda dan orang 
dengan disabilitas, juga 
kesetaraan upah bagi 
pekerjaan yang mempunyai 
nilai yang sama; dan secara 
substansial mengurangi 
proporsi usia muda yang 
tidak bekerja, tidak 
berpendidikan atau terlatih 
melalui program 
perusahaan dalam 
melakukan perekrutan 
karyawan baru kerja yang 
diberikan sebagai upaya 
untuk meningkatkan 
1,GRI 
408-
1,GRI 
409-1 
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kesempatan kerja bagi 
masyarakat lokal. 
taget 7 dan 8, yakni 
Mengambil langkah-
langkah segera dan efektif 
untuk mengentaskan kerja 
paksa, mengakhiri 
perbudakan modern dan 
perdagangan manusia dan 
menegakkan larangan dan 
eliminasi bentuk terburuk 
dari tenaga kerja anak, 
termasuk perekrutan dan 
pemanfaatan serdadu anak, 
dan pada tahun 2025 
mengakhiri segala bentuk 
tenaga kerja anak dan 
Melindungi hak-hak 
pekerja dan mendukung 
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lingkungan kerja yang 
aman bagi seluruh pekerja, 
khususnya bagi perempuan 
buruh migran, dan pekerja 
dalam situasi genting 
melalui komitmen 
perusahaan untuk tidak 
memperkerjakan anak anak 
di bawah umur dan tidak 
melakukan kerja paksa. 
serta memberikan hak-hak 
fasilitas kepada karyawan 
secara sama tanpa adanya 
diskriminasi 
9 Infrastruktur, 
Industri, dan 
Inovasi 
tidak ada target yang 
dicapai oleh PT Pupuk 
Kujang 
- 8 0 169 4,73% 0,00% 
10 Mengurangi 
Ketimpangan  
tidak ada target yang 
dicapai oleh PT Pupuk 
Kujang 
- 10 0 169 5,92% 0,00% 
11 Kota dan 
Komunitas yang 
Berkelanjutan 
target 6, yaitu mengurangi 
dampak buruk terhadap 
lingkungan perkapita di 
perkotaan, termasuk dengan 
memberikan perhatian 
khusus kepada kualitas 
udara dan kotamadya dan 
manajemen limbah lainnya 
GRI 305 
GRI 413-
1 
10 2 169 5,92% 1,18% 
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dengan upaya perusahaan 
dalam menanggulangi 
limbah-limbah yang dapat 
merusak kualitas udara 
target 8, Mendukung 
hubungan ekonomi, sosial 
dan lingkungan yang positif 
diantara area urban, peri-
urban dan rural dengan 
menguatkan perencanaan 
pembangunan nasional dan 
regional dengan 
menjalankan program CSR 
guna membangun 
hubungan ekonomi, sosial 
dan lingkungan yang positif 
dengan lingkungan sekitar 
12 Konsumsi dan 
Produksi yang 
Bertanggungjawab 
target 4, meraih manajemen 
ramah lingkungan dari 
bahan kimia dan limbah 
lainnya sepanjang siklus 
hidupnya, sesuai dengan 
kerangka kerja 
internasional yang telah 
disepakati, dan secara 
signifikan mengurangi 
pelepasan bahan-bahan 
tersebut ke udara, air dan 
GRI 303-
2,GRI 
305-
1,GRI 
305-
5,GRI 
416-1 
11 3 169 6,51% 1,78% 
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tanah dalam rangka 
meminimalisir dampak 
buruk bahan tersebut 
terhadap kesehatan manusia 
dan lingkungan dengan 
mengimplementasikan 
program 4R telah 
mendukung manajemen 
ramah lingkungan yang 
mengurangi pelepasan 
limbah ke air dan 
melakukan pengurangan 
dalam memproduksi CO2 
sehingga mengurangi 
produksi limbah udara 
setiap tahunnya 
target 5 yaitu secara 
substansial mengurangi 
produksi limbah melalui 
tindakan pencegahan, 
pengurangan, daur ulang 
dan penggunaan kembali 
dengan mengurangi 
dampak gas rumah kaca 
dengan mengurangi 
produksi limbah dan 
dengan menggunakan 
energi terbarukan 
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target 7 yaitu Mendukung 
praktek-praktek pengadaan 
barang publik yang 
berkelanjutan, sesuai 
dengan kebijakan dan 
prioritas nasional komitmen 
perusahaan dalam 
penggunaannya tidak ada 
keluhan dan mendukung 
praktek-praktek pengadaan 
barang publik yang 
berkelanjutan 
13 Penanganan 
Perubahan Iklim 
target 5 yaitu Memperbaiki 
pendidikan, penyadaran dan 
juga kapasitas baik manusia 
maupun institusi terhadap 
mitigasi perubahan iklim, 
adaptasi, pengurangan 
dampak dan peringatan dini 
dengan komitmen 
perusahaan dalam 
mengurangi dan 
menanggulangi limbah 
yang dihasilkan perusahaan 
yang dapat menyebabkan 
perubahan iklim yang 
signifikan 
GRI 305-
5 
5 1 169 2,96% 0,59% 
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14 Menjaga 
Ekosistem Laut  
tidak ada target yang 
dicapai oleh PT Pupuk 
Kujang 
- 10 0 169 5,92% 0,00% 
15 Menjaga 
Ekosistem Darat 
target 2,3 dan 11 yakni 
mendukung 
pengimplementasian 
manajemen yang 
berkelanjutan untuk semua 
tipe hutan, menghambat 
deforestasi, merestorasi 
hutan terdegradasi dan 
secara substansial 
meningkatkan aforestasi 
dan reforestasi secara 
global; memerangi 
desertifikasi, merestorasi 
lahan dan tanah 
terdegradasi; Memobilisasi 
sumber daya yang 
signifikan dari semua 
sumber dan semua level 
untuk mendanai 
pengelolaan hutan yang 
berkelanjutan  yang 
diimplementasikan dalam 
bentuk perlindungan 
kepada habitat yang 
dilindungi atau direstorasi 
GRI 304-
1,GRI 
304-
2,GRI 
304-
3,GRI 
304-4 
12 5 169 7,10% 2,96% 
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oleh perusahaan di dalam 
taman keanekaragaman 
hayati 
target 4 & 5, yaitu 
memastikan konservasi 
ekosistem pegunungan, 
termasuk keaneka ragaman 
hayati, agar dapat 
meningkatkan kapasitasnya 
untuk memberikan manfaat 
yang esensial bagi 
pembangunan 
berkelanjutan dan 
Melakukan aksi segera dan 
signifikan untuk 
mengurangi degradasi 
natural habitat, 
menghambat hilangnya 
keanekaragaman hayati 
dan, pada tahun 2020, 
melindungi dan mencegah 
kepunahan spesies 
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terancam/langka dengan 
membentuk taman 
keanekaragaman hayati 
yang menampung banyak 
hewan/tumbuhan yang 
dilindungi serta terdapat 
mata air yang dapat 
membantu kehidupan 
masyarakat setempat. 
16 Perdamaian, 
Keadilan, dan 
Kelembagaan yang 
Kuat 
target 5, yakni Secara substansial 
mengurangi korupsi dan suap 
dalam segala bentuk dalam hal 
ini diimplementasikan dalam 
bentuk pemberantasan korupsi 
mendukung secara substansial 
mengurangi korupsi dan suap 
dalam segala bentuk yang 
dilakukan oleh perusahaan 
GRI 102-
13,GRI 
102-
16,GRI 
102-
40,GRI 
102-
41,GRI 
102-
43,GRI 
102-
44,GRI 
206-
1,GRI 
307-
1,GRI 
418-1 
12 6 169 7,10% 3,55% 
target 6 &7, yaitu Membangun 
institusi-institusi yang akuntabel 
dan transparan di semua level 
dan Memastikan pengambilan 
keputusan yang responsif, 
inklusif, partisipatif dan 
representatif di semua level 
dalam bentuk membangun 
institusi dengan memiliki nilai 
standar norma dan kode etik agar 
menjadi institusi yang efektif dan 
akuntabel. 
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target 8 dan 11 adalah 
Memperlebar dan menguatkan 
partisipasi dari negara-negara 
berkembang dalam institusi dan 
tata-kelola global dan 
Memperkuat institusi nasional 
yang terkait, termasuk melalui 
kerjasama internasional, untuk 
pengembangan kapasitas pada 
semua level, khususnya di 
negara-negara berkembang, 
untuk mencegah kekerasan dan 
memerangi terorisme serta 
kejahatan yang dicerminkan 
melalui memperluas hubungan 
dengan mengikutsertakan 
perusahaan untuk aktif dan 
menjadi anggota dalam 
organisasi dan institusi. 
target 10, yakni Memastikan 
akses publik terhadap informasi 
dan melindungi kebabasan 
fundamental, sesuai dengan 
perundang-undangan nasional 
dan perjanjian internasional. 
Perusahaan memastikan pendapat 
pelanggan mengenai Pupuk 
Kujang, perusahaan Memastikan 
akses publik terhadap informasi 
dan melindungi kebabasan 
fundamental 
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17 Kemitraan Untuk 
Mencapai Tujuan 
target 11, yaitu Secara signifikan 
meningkatkan ekspor dari 
negara-negara berkembang, 
dengan pandangan untuk 
menggandakan porsi ekspor 
global negara-negara kurang 
berkembang pada tahun 2020 
dengan melakukan program 
ekspor yang dilakukan oleh PT 
Pupuk Kujang (pupuk non PSO 
dan produk industri kimia) 
GRI 102-
12,GRI 
102-
13,GRI 
102-
14,GRI 
102-15 
19 4 169 11,24% 2,37% 
target 14 yaitu Meningkatkan 
koherensi kebijakan untuk 
Pambangunan berkelanjutan 
diimplementasikan perusahaan 
melalui kebijakan dan program 
yang dijalankan dalam bidang 
ekonomi, lingkungan dan sosial 
dalam mendukung pembangunan 
berkelanjutan 
target 16 dan 17 yaitu 
Memperluas kemitraan global 
untuk pembangunan 
berkelanjutan, dilengkapi dengan 
kemitraan multi-pihak yang dapat 
memobilisasi dan membagi 
pengetahuan, keahlian, teknologi, 
dan sumber daya finansial, untuk 
mendukung pencapaian Tujuan 
di semua negara, terutama negara 
berkembang serta Mendorong 
dan mendukung kemitraan 
publik, publik-swasta, dan 
masyarakat sipil yang efektif, 
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yang dibangun dari pengalaman 
dan strategi dalam bermitra yang 
diimplementasikan dengan 
(memperluas kemitraan global 
untuk pembangunan 
berkelanjutan dengan megadopsi 
ISO dalam manajamen risiko di 
bidang lingkungan dan sosial 
serta memperluas hubungan 
dengan aktif di dalam organisasi 
Total      169 47 169 100% 27,81% 
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Lampiran 8. Tabel Evaluasi Kinerja Sustainabilitas yang Berkontribusi pada SDGs  
PT Pupuk Kujang dengan Bobot Persentase Tahun 2018 
No Tujuan SDGs Aplikasi target dalam 
laporan 
Index 
GRI 
2016 
Jumlah 
Target 
Setiap 
Tujuan  
Jumlah 
Target 
yang 
Dicapai 
per 
tujuan  
Jumlah 
Keseluruhan 
Target SDGs 
Bobot 
Presentase 
(%) 
Presentase 
Kontribusi 
1 2 3 4 5 6 7 8= 
(3/4)*100% 
9=(6/7)*100% 
1 Menghapus 
Kemiskinan  
Target 4 yaitu Memastikan 
semua penduduk, terutama 
penduduk miskin dan rentan 
mendapat hak setara 
mengakses sumber ekonomi 
(seperti halnya hak layanan 
dasar), kepemilikan dan akses 
pada lahan. Memastikan 
mereka memperoleh akses 
teknologi yang 
diimplementasikan oleh 
Pupuk Kujang dengan 
memproduksi pupuk 
bersubsidi sehingga 
masyarakat dapat 
menjalankan kegiatan 
pertanian dengan baik 
GRI 
102-6 
7 1 169 4,14% 0,59% 
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2 Mengakhiri 
Kelaparan 
target 4 yaitu memastikan 
sistem produksi pangan yang 
berkelanjutan dan 
mengimplemantasikan 
paktek- praktek agrikultur 
yang tahan lama yang dapat 
menaikkan produktivitas dan 
produksi, yang dapat 
membantu menjaga 
ekosistem, yang dapat 
menguatkan kapasitas 
adaptasi terhadap perubahan 
iklim, cuaca ekstrim, 
kekeringan, banjir, dan 
bencana lainnya, serta secara 
progresif memperbaiki 
kualitas lahan dan tanah 
dengan pengadaan produk 
agrikultur dalam memastikan 
sistem produksi pangan yang 
berkelanjutan 
GRI 
201-4 
8 1 169 4,73% 0,59% 
3 Kesehatan yang 
Baik dan 
Kesejahteraan  
target 9, yaitu secara 
substansial mengurangi angka 
kematian dan penyakit yang 
disebabkan oleh bahan kimia 
berbahaya dan juga polusi dan 
kontaminasi udara, air dan 
tanah hal ini tercermin dari 
GRI 
401-1 
GRI 
416-1 
13 2 169 7,69% 1,18% 
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komitmen perusahaan untuk 
memproduksi amonia dengan 
penuh kehati hatian agar tidak 
berbahaya bagi konsumen 
target 12, Secara substansial 
meningkatkan pendanaan dan 
untuk perekrutan, 
pengembangan, training dan 
daya serap tenaga kerja 
kesehatan di negara-negara 
berkembang, terutama di 
negara kurang berkembang 
dan negara berkembang 
kepulauan kecil dengan 
melakukan perekrutan tenaga 
kerja baru. Kesempatan ini 
diberikan kepada siswa 
berprestasi setingkat SLTA 
yang tinggal di sekitar pabrik 
untuk mengikuti pendidikan 
dan pembekalan yang 
diberikan oleh Perusahaan 
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4 Pendidikan 
Bermutu 
target 4 dan 7 yaitu secara 
substansial meningkatkan 
jumlah remaja dan orang 
dewasa yang memiliki 
keahlian yang relevan, 
termasuk keahlian teknis dan 
kejuruan, untuk mendapatkan 
pekerjaan yang layak dan 
wirausaha dan memastikan 
bahwa mereka yang belajar 
mendapatkan pengetahuan 
dan keahlian yang dibutuhkan 
untuk mendukung 
pembangunan yang 
berkelanjutan, termasuk 
antara lain, melalui 
pendidikan untuk 
pembangunan berkelanjutan 
dan gaya hidup yang 
berkelanjutan, HAM, 
kesetaraan gender, 
mendukung budaya 
perdamaian dan anti 
kekerasan, kependudukan 
global dan apresiasi terhadap 
keberagaman budaya dan 
kontribusi budaya kepada 
pembangunan berkelanjutan. 
GRI 
404-2 
GRI 
404-3 
10 3 169 5,92% 1,78% 
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ke empat hal ini ditunjukkan 
oleh perusahaan dengan 
memberikan pelatihan-
pelatihan serta komitmen 
perusahaan untuk 
meningkatkan pengetahuan 
karyawan melalui program 
In-House Training, Public 
Training Program serta 
Scholarship Program 
target 9 yaitu secara 
substansial memperbanyak 
jumlah beasiswa yang 
tersedia untuk negara-negara 
berkembang, khususnya 
negara kurang berkembang, 
negara berkemabng 
kepulauan kecil dan negara-
negara Afrika, untuk masuk 
ke pendidikan tinggi, 
termasuk pelatihan kejuruan 
dan teknologi informasi dan 
komunikasi, teknik, program 
teknik dan sains, di negara-
negara maju dan negara 
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berkembang lainnya dengan 
memberikan kesempatan 
beasiswa kepada karyawan 
untuk melanjutkan studi ke 
universitas-universitas terbaik 
di indonesia 
5 Kesetaraan Gender tidak ada target yang dicapai 
oleh PT Pupuk Kujang 
- 9 0 169 5,33% 0,00% 
6 Akses Air Bersih 
dan Sanitasi 
tidak ada target yang dicapai 
oleh PT Pupuk Kujang 
- 8 0 169 4,73% 0,00% 
7 Energi Bersih dan 
terjangkau 
target 2 dan 3, yaitu 
meningkatkan secara 
substantif proporsi energi 
terbarukan dalam energi 
campuran global dan 
menggandakan laju perbaikan 
efisiensi energi yang 
dicerminkan melalui upaya 
perusahaan untuk dengan 
mengefisiensikan energi serta 
mengurangi emisi 
konvensional dengan 
meningkatkan kehandalan 
peralatan,  
penggunaan energi 
terbarukan, memelihara area 
GRI 
302-1 
GRI 
302-3 
GRI 
305-2 
GRI 
305-5 
5 2 169 2,96% 1,18% 
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hijau,serta mengembangkan 
taman Keanekaragaman 
Hayati sebagai penyerap 
emisi karbondioksida yang 
dihasilkan.  
8 Pekerjaan Layak 
dan Pertumbuhan 
Ekonomi 
target 2 yaitu Mencapai level 
yang lebih tinggi untuk 
produktivitas ekonomi 
melalui disertifikasi, 
peningkatan mutu teknologi 
dan inovasi, termasuk melalui 
fokus terhadap sektor-sektor 
yang mempunyai nilai tambah 
lebih dan padat karya yang 
diimplementasikan melalui  
kinerja ekonomi Pupuk 
Kujang termasuk besaran 
nilai-nilai ekonomi yang 
dihasilkan dan didistribusikan 
kembali kepada para 
pemangku kepentingan 
GRI 
102-8 
GRI 
102-
10 
GRI 
201-1 
GRI 
201-3 
GRI 
401-1 
GRI 
401-2 
GRI 
404-2 
GRI 
12 4 169 7,10% 2,37% 
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target 3, dan 6 yaitu 
Mendorong kebijakan yang 
berorientasi pembangunan 
yang mendukung aktivitas-
aktivitas produktif, 
penciptaan lapangan kerja, 
kewirausahaan, kreativitas 
dan inovasi; dan secara 
substansial mengurangi 
proporsi usia muda yang tidak 
bekerja, tidak berpendidikan 
atau terlatih melalui program 
perusahaan dalam melakukan 
perekrutan karyawan baru 
kerja yang diberikan sebagai 
upaya untuk meningkatkan 
kesempatan kerja bagi 
masyarakat lokal. 
404-3 
GRI 
407-1 
taget 8, yakni Melindungi 
hak-hak pekerja dan 
mendukung lingkungan kerja 
yang aman bagi seluruh 
pekerja, khususnya bagi 
perempuan buruh migran, dan 
pekerja dalam situasi genting 
dengan komitmen perusahaan 
dalam memberikan hak-hak 
fasilitas kepada karyawan 
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seperti jaminan pensiun 
secara sama tanpa adanya 
diskriminasi 
9 Infrastruktur, 
Industri, dan 
Inovasi 
tidak ada target yang dicapai 
oleh PT Pupuk Kujang 
- 8 0 169 4,73% 0,00% 
10 Mengurangi 
Ketimpangan  
target 2, yakni 
memberdayakan dan 
mendorong penyertaan sosial, 
ekonomi dan politik bagi 
semua, tanpa melihat usia, 
jenis kelamin, disabilitas, 
bangsa, suku, asal, kelompok 
etnis, agama atau ekonomi 
atau status lainnya 
diimplementasikan dengan 
memberikan penyaluran dana 
untuk program kemitraan, 
perusahaan mendukung dalam 
memberdayakan dan 
mendorong penyertaan sosial, 
ekonomi dan lingkungan bagi 
semua 
GRI 
201-4 
GRI 
413-1 
GRI 
413-2 
10 2 169 5,92% 1,18% 
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target 3, Memastikan 
kesempatan yang sama dan 
mengurangi ketimpangan 
pendapatan/outcome, 
termasuk dengan 
mengeliminasi diskriminasi 
terhadap hukum, kebijakan 
dan praktek-praktek dan 
mendorong adanya legislasi, 
kebijakan dan aksi yang 
sepantasnya untuk hal ini. 
perusahaan mendorong 
bantuan pembangunan resmi 
dan aliran finansial dari 
pemerintah melalui subsidi 
pupuk 
11 Kota dan 
Komunitas yang 
Berkelanjutan 
target 6, yaitu mengurangi 
dampak buruk terhadap 
lingkungan perkapita di 
perkotaan, termasuk dengan 
memberikan perhatian khusus 
kepada kualitas udara dan 
kotamadya dan manajemen 
limbah lainnya dengan upaya 
perusahaan dalam 
menanggulangi limbah-
limbah yang dapat merusak 
kualitas udara 
GRI 
305-1 
GRI 
413-1 
GRI 
413-2 
10 2 169 5,92% 1,18% 
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target 8, Mendukung 
hubungan ekonomi, sosial dan 
lingkungan yang positif 
diantara area urban, peri-
urban dan rural dengan 
menguatkan perencanaan 
pembangunan nasional dan 
regional dengan menjalankan 
program CSR guna 
membangun hubungan 
ekonomi, sosial dan 
lingkungan yang positif 
dengan lingkungan sekitar 
12 Konsumsi dan 
Produksi yang 
Bertanggungjawab 
target 4, meraih manajemen 
ramah lingkungan dari bahan 
kimia dan limbah lainnya 
sepanjang siklus hidupnya, 
sesuai dengan kerangka kerja 
internasional yang telah 
disepakati, dan secara 
signifikan mengurangi 
pelepasan bahan-bahan 
tersebut ke udara, air dan 
tanah dalam rangka 
meminimalisir dampak buruk 
bahan tersebut terhadap 
kesehatan manusia dan 
lingkungan dengan 
GRI 
305-1 
GRI 
305-5 
GRI 
306-3 
GRI 
306-4 
GRI 
306-5 
GRI 
416-1 
GRI 
416-2 
11 3 169 6,51% 1,78% 
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melakukan pengurangan 
dalam memproduksi CO2 
sehingga mengurangi 
produksi limbah udara setiap 
tahunnya 
target 5 yaitu secara 
substansial mengurangi 
produksi limbah melalui 
tindakan pencegahan, 
pengurangan, daur ulang dan 
penggunaan kembali dengan 
mengurangi dampak gas 
rumah kaca dengan 
mengurangi produksi limbah 
dan dengan menggunakan 
energi terbarukan 
target 7 yaitu Mendukung 
praktek-praktek pengadaan 
barang publik yang 
berkelanjutan, sesuai dengan 
kebijakan dan prioritas 
nasional komitmen 
perusahaan dalam 
penggunaannya tidak ada 
keluhan dan mendukung 
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praktek-praktek pengadaan 
barang publik yang 
berkelanjutan 
13 Penanganan 
Perubahan Iklim 
target 3 yaitu Memperbaiki 
pendidikan, penyadaran dan 
juga kapasitas baik manusia 
maupun institusi terhadap 
mitigasi perubahan iklim, 
adaptasi, pengurangan 
dampak dan peringatan dini 
dengan komitmen perusahaan 
dalam mengurangi dan 
menanggulangi limbah yang 
dihasilkan perusahaan yang 
dapat menyebabkan 
perubahan iklim yang 
signifikan 
GRI 
305-5 
GRI 
306-5 
5 1 169 2,96% 0,59% 
14 Menjaga 
Ekosistem Laut  
target 1 dan 3, yaitu 
mencegah dan secara 
signifikan mengurangi segala 
jenis polusi kelautan, 
terutama dari aktivitas 
daratan, termasuk serpihan 
sisa barang laut dan dan 
polusi bahan makanan & 
Meminimalisir dan mengatasi 
dampak dari bertambahnya 
GRI 
306-5 
10 2 169 5,92% 1,18% 
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keasaman air laut, termasuk 
memperbanyak kerjasama 
ilmiah pada setiap level 
dengan usaha perusahaan 
dalam pengelolaan limbah air 
dapat memperbaiki kualitas 
air 
15 Menjaga 
Ekosistem Darat 
tidak ada target yang dicapai 
oleh PT Pupuk Kujang 
- 12 0 169 7,10% 0,00% 
16 Perdamaian, 
Keadilan, dan 
Kelembagaan yang 
Kuat 
target 6 &7, yaitu Membangun 
institusi-institusi yang akuntabel 
dan transparan di semua level dan 
Memastikan pengambilan 
keputusan yang responsif, inklusif, 
partisipatif dan representatif di 
semua level dalam bentuk 
membangun institusi dengan 
memiliki nilai standar norma dan 
kode etik agar menjadi institusi 
yang efektif dan akuntabel. 
GRI 
102-
13 
GRI 
102-
16 
GRI 
102-
40 
GRI 
102-
41 
GRI 
102-
43 
GRI 
102-
44 
12 5 169 7,10% 2,96% 
target 8 dan 11 adalah Memperlebar 
dan menguatkan partisipasi dari 
negara-negara berkembang dalam 
institusi dan tata-kelola global dan 
Memperkuat institusi nasional yang 
terkait, termasuk melalui kerjasama 
internasional, untuk pengembangan 
kapasitas pada semua level, 
khususnya di negara-negara 
berkembang, untuk mencegah 
kekerasan dan memerangi terorisme 
serta kejahatan yang dicerminkan 
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melalui memperluas hubungan 
dengan mengikutsertakan 
perusahaan untuk aktif dan menjadi 
anggota dalam organisasi dan 
institusi. 
GRI 
418-1 
target 10, yakni Memastikan akses 
publik terhadap informasi dan 
melindungi kebabasan fundamental, 
sesuai dengan perundang-undangan 
nasional dan perjanjian 
internasional. Perusahaan 
memastikan pendapat pelanggan 
mengenai Pupuk Kujang, 
perusahaan Memastikan akses 
publik terhadap informasi dan 
melindungi kebabasan fundamental 
17 Kemitraan Untuk 
Mencapai Tujuan 
target 11, yaitu Secara signifikan 
meningkatkan ekspor dari negara-
negara berkembang, dengan 
pandangan untuk menggandakan 
porsi ekspor global negara-negara 
kurang berkembang pada tahun 
2020 dengan melakukan program 
ekspor yang dilakukan oleh PT 
Pupuk Kujang (pupuk non PSO dan 
produk industri kimia) 
GRI 
102-6 
GRI 
102-
12 
GRI 
102-
13 
GRI 
102-
14 
19 4 169 11,24% 2,37% 
target 14 yaitu Meningkatkan 
koherensi kebijakan untuk 
Pambangunan berkelanjutan 
diimplementasikan perusahaan 
melalui kebijakan dan program 
yang dijalankan dalam bidang 
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ekonomi, lingkungan dan sosial 
dalam mendukung pembangunan 
berkelanjutan 
target 16 dan 17 yaitu Memperluas 
kemitraan global untuk 
pembangunan berkelanjutan, 
dilengkapi dengan kemitraan multi-
pihak yang dapat memobilisasi dan 
membagi pengetahuan, keahlian, 
teknologi, dan sumber daya 
finansial, untuk mendukung 
pencapaian Tujuan di semua negara, 
terutama negara berkembang serta 
Mendorong dan mendukung 
kemitraan publik, publik-swasta, 
dan masyarakat sipil yang efektif, 
yang dibangun dari pengalaman dan 
strategi dalam bermitra yang 
diimplementasikan dengan 
(memperluas kemitraan global 
untuk pembangunan berkelanjutan 
dengan megadopsi ISO dalam 
manajamen risiko di bidang 
lingkungan dan sosial serta 
memperluas hubungan dengan aktif 
di dalam organisasi 
Total      169 32 169 100% 18,93% 
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Lampiran 9. Tabel Evaluasi Kinerja Sustainabilitas yang Berkontribusi pada SDGs  
PT Pupuk Kujang dengan Bobot Persentase Tahun 2017 
No Tujuan SDGs Aplikasi target dalam 
laporan 
Index 
GRI 
2016 
Jumlah 
Target 
Setiap 
Tujuan  
Jumlah 
Target 
yang 
Dicapai 
per 
tujuan  
Jumlah 
Keseluruhan 
Target SDGs 
Bobot 
Presentase 
(%) 
Presentase 
Kontribusi 
1 2 3 4 5 6 7 8= 
(3/4)*100% 
9=(6/7)*100% 
1 Menghapus 
Kemiskinan  
Target 4 yaitu Memastikan 
semua penduduk, terutama 
penduduk miskin dan rentan 
mendapat hak setara 
mengakses sumber ekonomi 
(seperti halnya hak layanan 
dasar), kepemilikan dan akses 
pada lahan. Memastikan 
mereka memperoleh akses 
teknologi yang 
diimplementasikan oleh Pupuk 
Kujang dengan memproduksi 
pupuk bersubsidi sehingga 
masyarakat dapat menjalankan 
kegiatan pertanian dengan baik 
GRI 
102-6 
7 1 169 4,14% 0,59% 
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2 Mengakhiri 
Kelaparan 
target 4 yaitu memastikan 
sistem produksi pangan yang 
berkelanjutan dan 
mengimplemantasikan paktek- 
praktek agrikultur yang tahan 
lama yang dapat menaikkan 
produktivitas dan produksi, 
yang dapat membantu menjaga 
ekosistem, yang dapat 
menguatkan kapasitas adaptasi 
terhadap perubahan iklim, 
cuaca ekstrim, kekeringan, 
banjir, dan bencana lainnya, 
serta secara progresif 
memperbaiki kualitas lahan 
dan tanah dengan pengadaan 
produk agrikultur dalam 
memastikan sistem produksi 
pangan yang berkelanjutan 
GRI 
201-4 
8 1 169 4,73% 0,59% 
3 Kesehatan yang 
Baik dan 
Kesejahteraan  
target 9, yaitu secara 
substansial mengurangi angka 
kematian dan penyakit yang 
disebabkan oleh bahan kimia 
berbahaya dan juga polusi dan 
kontaminasi udara, air dan 
tanah hal ini tercermin dari 
komitmen perusahaan untuk 
memproduksi amonia dengan 
GRI 
401-1 
GRI 
416-1 
13 2 169 7,69% 1,18% 
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penuh kehati hatian agar tidak 
berbahaya bagi konsumen 
target 12, Secara substansial 
meningkatkan pendanaan dan 
untuk perekrutan, 
pengembangan, training dan 
daya serap tenaga kerja 
kesehatan di negara-negara 
berkembang, terutama di 
negara kurang berkembang dan 
negara berkembang kepulauan 
kecil dengan melakukan 
perekrutan tenaga kerja baru. 
Kesempatan ini diberikan 
kepada siswa berprestasi 
setingkat SLTA yang tinggal di 
sekitar pabrik untuk mengikuti 
pendidikan dan pembekalan 
yang diberikan oleh 
Perusahaan 
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4 Pendidikan 
Bermutu 
target 4 dan 7 yaitu secara 
substansial meningkatkan 
jumlah remaja dan orang 
dewasa yang memiliki 
keahlian yang relevan, 
termasuk keahlian teknis dan 
kejuruan, untuk mendapatkan 
pekerjaan yang layak dan 
wirausaha dan memastikan 
bahwa mereka yang belajar 
mendapatkan pengetahuan dan 
keahlian yang dibutuhkan 
untuk mendukung 
pembangunan yang 
berkelanjutan, termasuk antara 
lain, melalui pendidikan untuk 
pembangunan berkelanjutan 
dan gaya hidup yang 
berkelanjutan, HAM, 
kesetaraan gender, mendukung 
budaya perdamaian dan anti 
kekerasan, kependudukan 
global dan apresiasi terhadap 
keberagaman budaya dan 
kontribusi budaya kepada 
pembangunan berkelanjutan. 
ke empat hal ini ditunjukkan 
oleh perusahaan dengan 
GRI 
404-2 
GRI 
404-3 
10 3 169 5,92% 1,78% 
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memberikan pelatihan-
pelatihan serta komitmen 
perusahaan untuk 
meningkatkan pengetahuan 
karyawan melalui program In-
House Training, Public 
Training Program serta 
Scholarship Program 
target 9 yaitu secara 
substansial memperbanyak 
jumlah beasiswa yang tersedia 
untuk negara-negara 
berkembang, khususnya negara 
kurang berkembang, negara 
berkemabng kepulauan kecil 
dan negara-negara Afrika, 
untuk masuk ke pendidikan 
tinggi, termasuk pelatihan 
kejuruan dan teknologi 
informasi dan komunikasi, 
teknik, program teknik dan 
sains, di negara-negara maju 
dan negara berkembang 
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lainnya dengan memberikan 
kesempatan beasiswa kepada 
karyawan untuk melanjutkan 
studi ke universitas-universitas 
terbaik di indonesia 
5 Kesetaraan Gender target 5, yakni Memastikan 
bahwa semua perempuan dapat 
berpartisipasi penuh dan 
mendapat kesempatan yang 
sama untuk kepemimpinan 
pada semua level pengambilan 
keputusan dalam kehidupan 
politik, ekonomi dan publik. 
perusahaan 
mengimplementasikan target 
ini dengan mempekerjakan 
karyawan perempuan dan laki-
laki dengan tidak membeda-
bedakan jenis kelamin 
 GRI 
202-1 
9 1 169 5,33% 0,59% 
6 Akses Air Bersih 
dan Sanitasi 
tidak ada target yang dicapai 
oleh PT Pupuk Kujang 
- 8 0 169 4,73% 0,00% 
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7 Energi Bersih dan 
terjangkau 
target 2 dan 3, yaitu 
meningkatkan secara substantif 
proporsi energi terbarukan 
dalam energi campuran global 
dan menggandakan laju 
perbaikan efisiensi energi yang 
dicerminkan melalui upaya 
perusahaan untuk dengan 
mengefisiensikan energi serta 
mengurangi emisi 
konvensional dengan 
meningkatkan kehandalan 
peralatan,  
penggunaan energi terbarukan, 
memelihara area hijau,serta 
mengembangkan taman 
Keanekaragaman Hayati 
sebagai penyerap emisi 
karbondioksida yang 
dihasilkan.  
GRI 
302-2 
GRI 
302-4 
GRI 
305-2 
GRI 
305-5 
5 2 169 2,96% 1,18% 
8 Pekerjaan Layak 
dan Pertumbuhan 
Ekonomi 
target 2 yaitu Mencapai level 
yang lebih tinggi untuk 
produktivitas ekonomi melalui 
disertifikasi, peningkatan mutu 
teknologi dan inovasi, 
termasuk melalui fokus 
terhadap sektor-sektor yang 
mempunyai nilai tambah lebih 
GRI 
102-8 
GRI 
102-
10 
GRI 
201-1 
GRI 
12 4 169 7,10% 2,37% 
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dan padat karya yang 
diimplementasikan melalui  
kinerja ekonomi Pupuk Kujang 
termasuk besaran nilai-nilai 
ekonomi yang dihasilkan dan 
didistribusikan kembali kepada 
para pemangku kepentingan 
201-3 
GRI 
202-1 
GRI 
401-1 
GRI 
401-2 
GRI 
404-2 
GRI 
404-3 
target 3, dan 6 yaitu 
Mendorong kebijakan yang 
berorientasi pembangunan 
yang mendukung aktivitas-
aktivitas produktif, penciptaan 
lapangan kerja, kewirausahaan, 
kreativitas dan inovasi; dan 
secara substansial mengurangi 
proporsi usia muda yang tidak 
bekerja, tidak berpendidikan 
atau terlatih melalui program 
perusahaan dalam melakukan 
perekrutan karyawan baru 
kerja yang diberikan sebagai 
upaya untuk meningkatkan 
kesempatan kerja bagi 
masyarakat lokal. 
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taget 8, yakni Melindungi hak-
hak pekerja dan mendukung 
lingkungan kerja yang aman 
bagi seluruh pekerja, 
khususnya bagi perempuan 
buruh migran, dan pekerja 
dalam situasi genting dengan 
komitmen perusahaan dalam 
memberikan hak-hak fasilitas 
kepada karyawan seperti 
jaminan pensiun, pemberian 
gaji sesuai UMR secara sama 
tanpa adanya diskriminasi 
9 Infrastruktur, 
Industri, dan 
Inovasi 
tidak ada target yang dicapai 
oleh PT Pupuk Kujang 
- 8 0 169 4,73% 0,00% 
10 Mengurangi 
Ketimpangan  
target 3, Memastikan 
kesempatan yang sama dan 
mengurangi ketimpangan 
pendapatan/outcome, termasuk 
dengan mengeliminasi 
diskriminasi terhadap hukum, 
kebijakan dan praktek-praktek 
dan mendorong adanya 
legislasi, kebijakan dan aksi 
yang sepantasnya untuk hal ini. 
perusahaan mendorong 
bantuan pembangunan resmi 
GRI 
201-4 
10 1 169 5,92% 0,59% 
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dan aliran finansial dari 
pemerintah melalui subsidi 
pupuk 
11 Kota dan 
Komunitas yang 
Berkelanjutan 
target 6, yaitu mengurangi 
dampak buruk terhadap 
lingkungan perkapita di 
perkotaan, termasuk dengan 
memberikan perhatian khusus 
kepada kualitas udara dan 
kotamadya dan manajemen 
limbah lainnya dengan upaya 
perusahaan dalam 
menanggulangi limbah-limbah 
yang dapat merusak kualitas 
udara 
GRI 
305-1 
10 1 169 5,92% 0,59% 
12 Konsumsi dan 
Produksi yang 
Bertanggungjawab 
target 4, meraih manajemen 
ramah lingkungan dari bahan 
kimia dan limbah lainnya 
sepanjang siklus hidupnya, 
sesuai dengan kerangka kerja 
internasional yang telah 
disepakati, dan secara 
signifikan mengurangi 
pelepasan bahan-bahan 
GRI 
302-2 
GRI 
302-4 
GRI 
305-1 
GRI 
305-5 
11 3 169 6,51% 1,78% 
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tersebut ke udara, air dan tanah 
dalam rangka meminimalisir 
dampak buruk bahan tersebut 
terhadap kesehatan manusia 
dan lingkungan dengan 
melakukan pengurangan dalam 
memproduksi CO2 sehingga 
mengurangi produksi limbah 
udara setiap tahunnya 
GRI 
416-1 
target 5 yaitu secara 
substansial mengurangi 
produksi limbah melalui 
tindakan pencegahan, 
pengurangan, daur ulang dan 
penggunaan kembali dengan 
mengurangi dampak gas rumah 
kaca dengan mengurangi 
produksi limbah dan dengan 
menggunakan energi 
terbarukan 
target 9, yakni Mendukung 
negara-negara berkembang 
untuk menguatkan kapasitas 
ilmiah dan teknologi agar 
dapat bergerak menuju pola-
pola konsumsi dan produksi 
yang berkelanjutan. 
Perusahaan 
389 
 
mengimplementasikannya 
dengan menggunakan data 
lembar keselamatan kerja, 
perusahaan memastikan pola 
produksi yang aman untuk 
konsumen 
13 Penanganan 
Perubahan Iklim 
target 3 yaitu Memperbaiki 
pendidikan, penyadaran dan 
juga kapasitas baik manusia 
maupun institusi terhadap 
mitigasi perubahan iklim, 
adaptasi, pengurangan dampak 
dan peringatan dini dengan 
komitmen perusahaan dalam 
mengurangi dan 
menanggulangi limbah yang 
dihasilkan perusahaan yang 
dapat menyebabkan perubahan 
iklim yang signifikan 
GRI 
305-5 
5 1 169 2,96% 0,59% 
14 Menjaga 
Ekosistem Laut  
tidak ada target yang dicapai 
oleh PT Pupuk Kujang 
- 10 0 169 5,92% 0,00% 
15 Menjaga 
Ekosistem Darat 
tidak ada target yang dicapai 
oleh PT Pupuk Kujang 
- 12 0 169 7,10% 0,00% 
16 Perdamaian, 
Keadilan, dan 
Kelembagaan yang 
Kuat 
target 6 &7, yaitu Membangun 
institusi-institusi yang akuntabel dan 
transparan di semua level dan 
Memastikan pengambilan keputusan 
yang responsif, inklusif, partisipatif 
dan representatif di semua level 
GRI 
102-
13 
GRI 
102-
12 5 169 7,10% 2,96% 
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dalam bentuk membangun institusi 
dengan memiliki nilai standar norma 
dan kode etik agar menjadi institusi 
yang efektif dan akuntabel. 
16 
GRI 
102-
40 
GRI 
102-
41 
GRI 
102-
43 
GRI 
102-
44 
GRI 
418-1 
GRI 
419-1 
target 8 dan 11 adalah Memperlebar 
dan menguatkan partisipasi dari 
negara-negara berkembang dalam 
institusi dan tata-kelola global dan 
Memperkuat institusi nasional yang 
terkait, termasuk melalui kerjasama 
internasional, untuk pengembangan 
kapasitas pada semua level, 
khususnya di negara-negara 
berkembang, untuk mencegah 
kekerasan dan memerangi terorisme 
serta kejahatan yang dicerminkan 
melalui memperluas hubungan 
dengan mengikutsertakan perusahaan 
untuk aktif dan menjadi anggota 
dalam organisasi dan institusi. 
target 10, yakni Memastikan akses 
publik terhadap informasi dan 
melindungi kebabasan fundamental, 
sesuai dengan perundang-undangan 
nasional dan perjanjian internasional. 
Perusahaan memastikan pendapat 
pelanggan mengenai Pupuk Kujang, 
perusahaan Memastikan akses publik 
terhadap informasi dan melindungi 
kebabasan fundamental 
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17 Kemitraan Untuk 
Mencapai Tujuan 
target 11, yaitu Secara signifikan 
meningkatkan ekspor dari negara-
negara berkembang, dengan 
pandangan untuk menggandakan 
porsi ekspor global negara-negara 
kurang berkembang pada tahun 2020 
dengan melakukan program ekspor 
yang dilakukan oleh PT Pupuk 
Kujang (pupuk non PSO dan produk 
industri kimia) 
GRI 
102-6 
GRI 
102-
12 
GRI 
102-
13 
GRI 
102-
14 
19 4 169 11,24% 2,37% 
target 14 yaitu Meningkatkan 
koherensi kebijakan untuk 
Pambangunan berkelanjutan 
diimplementasikan perusahaan 
melalui kebijakan dan program yang 
dijalankan dalam bidang ekonomi, 
lingkungan dan sosial dalam 
mendukung pembangunan 
berkelanjutan 
target 16 dan 17 yaitu Memperluas 
kemitraan global untuk pembangunan 
berkelanjutan, dilengkapi dengan 
kemitraan multi-pihak yang dapat 
memobilisasi dan membagi 
pengetahuan, keahlian, teknologi, 
dan sumber daya finansial, untuk 
mendukung pencapaian Tujuan di 
semua negara, terutama negara 
berkembang serta Mendorong dan 
mendukung kemitraan publik, 
publik-swasta, dan masyarakat sipil 
yang efektif, yang dibangun dari 
pengalaman dan strategi dalam 
bermitra yang diimplementasikan 
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dengan memperluas kemitraan global 
untuk pembangunan berkelanjutan 
dengan megadopsi ISO dalam 
manajamen risiko di bidang 
lingkungan dan sosial serta 
memperluas hubungan dengan aktif 
di dalam organisasi 
Total      169 29 169 100% 17,16% 
 
 
